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ABSTRAK
Nama : M. Kholilurrohman
NIM - F02816172
JUDUL : URGENSITAS PENYEBUTAN ASAH AL-ASANID DALAM
PERIWAYATAN HADIS

Salah satu permasalahan penting dalam disiplin ilmu hadis adalah asah al-
asanid, yaitu menyifati sebagian sanad hadis sebagai sanad paling sahih. Melalui
Penelitian kualitatif yang datanya bersumber dari pustaka (Library research) klasik
seperti Ma‘rifat ‘Ulum al-Hadith karya Hakim al-Naisabury, al-Kifayah fi ‘lim al-
Riwayah karya Khatib al-Baghdady dan lainnya ditemukan kosa kata baru dalam
mengungkapkan sanad hadis yang dinilai paling sahih seperti: asah al-asanid, ajwad
al-asanid, ahsan al-asanid, athbat al-asanid, tarjamah musyabbakah di al-dhahab,
silsilat al-dhahab dan lain sebagainya.

Ulama hadis membagi permasalahan tersebut pada tiga bagian, pertama asah
al-asanid secara mutlak, kedua asah al-asanid menurut sahabat tertentu dan ketiga,
asah al-asanid menurut negara tertentu. Akar permasalahan asah al-asanid bermula
dari akhir abad kedua dan masuk abad ketiga Hijriah seperti ‘Abd. Allah Ibn al-
Mubarak (w. 181 H), Waki® Ibn Jarrah (w. 196 H), Ishaq Ibn Rahawaih (w. 237/ 238
H), Yahya Ibn Ma‘in (w. 233 H), Ali Ibn al-Madiny (w. 234 H), al-Bukhary (w. 256
H) dan lainnya. Meskipun demikian, secara riil klaim asah al-asanid tidak ditemukan
dalam karya-karya ulama pada abad tersebut, melainkan dikenal melalui riwayat
ulama abad kelima seperti al-Hakim (w. 405 H), Khatib al-Baghdady (w. 463 H) dan
seterusnya. Oleh karena itu ulama mutaakhirin seperti Al-‘Iraqy (w. 806 H) dan Ibn
Hajar al-‘Asqalany (w. 852 H) berusaha menghimpun beberapa hadis dengan sanad
yang diklaim paling sahih oleh ulama hadis abad kedua dan ketiga seperti taqgrib al-
asanid wa tartib al-masanid dan silsilat al-dhahab fima rawahu Malik ‘an Nafi‘ ‘an
1bn ‘Umar.

Adapun faktor-faktor yang menjadi latar belakang munculnya klaim asah al-
asanid dalam periwayatan hadis adalah: perbedaan derajat hadis sahih, perbedaan
pendapat kritikus hadis mengenai kepribadian individu perawi hadis melingkupi ke-
‘adalah-an dan ke-dabit-an rawi, interaksi rawi dengan gurunya, profesi rawi hadis,
Kecenderungan dan perhatian lebih rawi hadis terhadap riwayat Negara mereka serta
penilaian ganda kritikus hadis baik terhadap biografi rawi tertentu atau biografi yang
berbeda. Urgensitas dari penyebutan asah al-asanid adalah: 1-Tenteramnya hati



Vi

ketika menerima dan meriwayatkan hadis dengan sanad paling sahih, 2-Hadis asah al-
asanid dijadikan sebagai prioritas utama dalam istinbat/ penggalian sumber hukum
atau sebagai hujjah dalam permasalahan tertentu, 3-Hadis asah al-asanid merupakan
solusi yang diunggulkan jika terjadi pertentangan antara hadis sahih. Faktor-faktor
serta urgensitas tersebut berimplikasi pada pengutamaan sebagian sanad hadis yang
dinilai ulama sebagai sanad paling sahih, terlebih jika didapati dua hadis sahih
bertentangan redaksi, maka salah satunya harus ada yang diunggulkan/ di-taryih
(mengunggulkan salah satu pendapat) baik taryih melalui rawi hadis atau tarjih
melalui kitab.

Dalam kajian asah al-asanid masih ditemukan celah dan titik lemah atas
sebagian klaim tersebut misalnya indikasi adanya sanad yang lemah atau hasan yang
tidak sampai pada derajat sahih. Meski demikian kajian ini mendorong semua
pengkaji ilmu hadis untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya hadis-hadis Nabi
dengan sanad yang dinilai paling sahih.

Vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabi merupakan referensi tertinggi kedua setelah al-Qur’an,' yang
eksistensinya terjaga seiring terpeliharanya Al-Qur’an, mengingat fungsi Hadis
sebagai penjelas al-Qur’an.” Malik ibn Anas menyebutkan ada lima macam fungsi
Hadis bagi al-Qur’an, yaitu bayan al-taqgrir, bayan al-tafsir, bayan al-tafsil, bayan al-

bast, dan bayan al-tashri <. Allah berfirman dalam surat al-Hijr ayat 9:

fq G paaa AT G5 ST W5 GRS )

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya”

Terpeliharanya al-Qur’an berimplikasi pada pemeliharaan Allah terhadap Hadis
Nabi. Generasi mutakaddimin (sahabat, tabi‘in dan atba’ al-tabi‘in) memberikan
perhatian serius terhadap hadis Nabi dengan menghafal Hadis, menulis,
mendokumentasikan dalam kitab dan mempublikasikannya pada generasi setelahnya
sesuai apa yang mereka dengar dari Nabi, menjabarkan cabang-cabang keilmuanya,
meletakkan kaedah-kaedah dan metodologi khusus untuk menjaga hadis dari

kekeliruan dan kesalahan dalam periwayatan serta melakukan riset-riset untuk

'Wahbah al-Zuhail, a/- Wajiz fi Usul al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, Cet I, 1419 H), 37-38
*Muhammad ‘Ajjaj al-Khafib, ‘Usil al-Hadith: ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 2011),
34

3 Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 24

* Al-Qur’an, 15: 09.



meneliti validitas hadis.’ Pola penyampaian Hadis dari generasi kegenerasi

berikutnya dalam disiplin ilmu hadis dikenal dengan istilah sanad atau isnad.®

Mata rantai (7snad) hadis merupakan keistimewaan tersendiri bagi umat Islam
yang tidak dimiliki oleh umat beragama lainnya, yaitu berupa sanad sahih yang
disampaikan oleh orang thigah kepada orang thigah yang lain hingga bersambung
kepada Nabi Muhammad SAW. Abd. Allah Ibn al-Mubarak ( w. 181 H) sebagaimana
diriwayatkan oleh Muslim dalam Mukaddimah Sahih Muslinmya mengatakan bahwa
sanad yang bersambung merupakan bagian dari Agama, dan seandainya tanpa sanad,

niscaya siapapun akan berkata sesuai kehendaknya.’

Ibn Hibban meriwayatkan dalam mukaddimah kitab a/-Majruhinnya dengan
sanadnya sampai kepada Sufyan al-Thaury. Ibn Hibban mengatakan bahwa dia
mendengar Sufyan al-Thaury berkata:” Sanad merupakan senjata bagi orang beriman,

Jika dia tidak memiliki senjata, maka dengan apa dia akan berperang?’®

Melihat urgensitas sanad dalam Islam, maka mempelajari serta menguasainya
merupakan pondasi pokok dalam membangun keilmuan yang kokoh, hal ini
mendorong semua akademisi yang bergelut dalam khazanah Hadis dan Ilmu Hadis

dapat memahami serta dapat memilah mana sanad yang bersambung dan mana yang

*Muhammad Abu Zahwu, A/-Hadith wa al-muhaddithin (Riyad: Al-Ri’asah al-‘Ammah li Idarat al-
Buhuth al-Islamiyah wa al-Ifta’ wa al-Da‘wah wa al-Irshad, 1404 H, 1984 M), 5-6.

SWalid al-*Ani, Manhaj dirasat al-Asanid wa al-hukmu ‘alaiha (Y ordan: Dar al-Nafais, Cet 11, 1999), 9
"Muslim, Sahih Muslim (Kairo: Dar Ibn al-Haitham, Vol I, 2003), 246, lihat juga: Muhammad Ibn
Hibban, al-Majruhin min al-Muhaddithin wa al-Du‘afa’ wa al-matrukin (Beirut: Dar al-Ma‘rifat,
1992), 26

* Ibid, 27



tidak sehingga dapat membedakan antara Hadis magbulyang diterima) dari Hadis

mardud(yang ditolak).’

Ulama hadis mengklasifikasikan hadis dilihat dari kualitas dan landasan hukum
penggunaannya menjadi sahih, hasan dan da‘if. Proses klasifikasi ini dilakukan
melalui seleksi ketat dalam mengidentifikasi dasar karakteristik masing-masing
bagian. Hadis sahih misalnya, ialah hadis yang telah memenuhi lima kriteria yaitu:
Ittisal al-sanad (bersambungnya mata rantai sanad), ‘Adalah al-Rawi (perawi yang
adil), Dabt al-Rawi (perawi yang kredibel), Salamah min al-Shudud (selamat dari

Shad), dan Salamah min al- ‘Illat (selamat dari ‘i]]at).lo

Secara spesifik Ibn Salah dalam Mugaddimah-nya membagi hadis Sahih pada
dua bagian yaitu hadis Sahih muttaftag ‘alaihi (hadis sahih yang disepakati
kesahihannya) dan hadis Sahih Mukhtalaf fih (hadis sahih yang masih diperselisihkan
kesahihannya)."' Selanjutnya Ibn Salah membagi Hadis Sahih muttatag ‘alaihi
kepada beberapa bagian berdasarkan pada pemenuhan kelima syarat hadis Sahih
diatas. Kemudian, menentukan satu kriteria khusus dalam mengukur sanad hadis
yang dinilai lebih utama dibanding lainnya (asah) berupa: sifat ‘adil rawi ( ’adalah al-
rawi), kredibilitas perawi (dabt al-Rawi), lamanya masa bersama guru (ful al-
Mulazamah), seringnya mendengar/ meriwayatkan hadis dari guru tertentu (Kathrah

al-Riwayah)'>. Mengunggulkan sanad hadis sahih dari sanad sahih yang lain dalam

? Rida Zakaria, al-Irshad ila kaifiah Dirasat al-Isnad (kairo: Maktabah al-Iman, 2011), 14

“Ibn Salah, Mukaddimah Ibn Salah i “Ulim al-Hadith, tahKik ‘Abd. Allah al-Manshawy (Kairo: Dar
al-Hadith, 2010), 19-20

"Badr al-Din al-Zarkashy, a/-Nukat ‘ala muqaddimah Ibn Salah (Riyad: Maktabah Adwa’ al-Salaf,
1998) 125-128

2<Amr Abd. Mun’im Salim, Sharh al-Mugizah i Mustalah al-Hadith li al-Dhahabi (Kairo: Dar ‘Ibad
al-Rahman, Cet I, 2011), 17-18



disiplin ilmu hadis diistilahkan dengan asah al-asanid” (beberapa sanad yang dinilai

paling sahih)."

Pengertian asah al-asanid sendiri adalah adanya sanad hadis yang perawinya
dinilai memiliki keunggulan dalam ‘adalah (sifat adil) dan dabt (kredibel) dibanding
perawi lain pada umumnya serta memenuhi beberapa sifat yang dapat diunggulkan
dari sanad lainnya.'” Dalam literatur hadis, asa/ a/-asanid dikenal melalui lafaz-lafaz
yang populer digunakan oleh perawi hadis seperti Yahya Ibn Ma‘in, al-Madiny dan

al-Bukhary, diantaranya:

1- Lafaz asah al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling sahih) merupakan
ungkapan paling banyak digunakan seperti pendapat al-Bukhary: asah
al-asanid secara mutlak: riwayat Malik dari Nafi‘dari Ibn ‘Umar.'°

2- Lafaz ahsan al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling bagus).”

3- Lafaz arjah al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling ungul).'®

4- Lafaz ajwad al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling baik)."

5- Lafaz ajal al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling utama).”

“Dalam Tesis ini penggunaan terjemah asah asanid dilakukan hanya sekali, selebihnya menggunakan
kata arabnya.

"“Muhammad Ibn Ismail al-San’any, Taudih al-Afkar li Ma’ani tanqih al-Andar , Vol 1 (Madinah al-
Munawwarah: Maktabah Salafiah, t.th), 29

"“Tbn Hajar al-Asqalany, Nuzhat al-Nadar f7 taudih Nukhbah al-Fikr (Damaskus: al-Misbah, 2000), 20-
21

"Jalal al-Din al-Suyuty, Tadrib al-Rawi fi sharh al-Taqrib al-Nawawy (Kairo: Maktabah Dar al-
Turath, 2005), 78. Lihat juga; Hakim al-Naisabury, Ma ‘rifat ‘Ulum al-hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1977), 99

Khatib al-Baghdady, al-Kifayah i ma‘rifah “llm ‘Usul al-Riwayah (Mesir: Dar al-Huda, 2002, cet I),
399

" bn Hajar, A/-Nukat ‘ala Mugaddimah Ibn Salah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1994), 48

' Hakim, Ma ‘rifat “Ulim al-Hadith, 99

2 Tbn Hajar, a/-Nukat, 53



6- Lafaz fulan ‘an fulan mithla hadhihi al-sariyah (riwayat seseorang dari
seseorang yang lain seperti tiang penyangga ini).2 !

7- Lafaz tarjamah mushabbakah bi al-dhahab (biografi yang ditulis
dengan tinta emas).?

8- Lafaz silsilat al-dhahab (mata rantai sanad hadis yang diumpamakan
dengan emas).”

9- Lafaz fulan ‘an fulan kaannaka tasma‘u min al-Nabi (riwayat hadis
yang didengar dari seseorang dan dia dari orang lain, maka seakan-
akan kamu mendengarnya langsung dari Nabi).**

10- Lafaz ajma’ al-Nas ‘ala hadha al-Isnad (mayoritas orang sepakat
dengan sanad ini).”

11- Lafaz athbat al-asanid (paling kuatnya beberapa sanad) atau /aisa isnad
athbat min hadha (tidak ada sanad yang lebih kuat daripada sanad
ini).*®

Karena akar permasalahan asah al-asanid berhubungan dengan sanad hadis,

maka tolok ukur dalam menimbang periwayat mana yang lebih unggul dan

diutamakan kembali pada jarh wa al-ta‘dil masing-masing rawi hadis.”’

Secara historis, istilah asah al-asanid bermula pada masa generasi mutakadimin

yaitu akhir abad kedua dan awal abad ketiga®™. Perawi hadis pada abad tersebut

2! Al-Khatib, al-Kifayah, 398

2 Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 99 dan Ton Hajar, a/-Nukat,48

2 Al-Khamisi, Mu‘jam ‘Ulum al-Hadith al-Nabawi (t.k: Dar Ibn Hazm, Cet I, 2000), 127

* Al-Khatib, al-Kifayah, 398

 1bid, 398

*® bid, 397

*"Walid Ibn Hasan al-*Ani, Manhaj Dirasat al-asanid wa al-hukmu ‘alaiha, (Yordan: Dar al-Nafa’is, cet
11, 1999), 170



menggunakan istilah asah al-asanid sebagai legalitas hadis dengan sanad yang

dipandang paling sahih secara mutlak dari sanad lainnya.”

Pada dasarnya ada tiga golongan dalam Kklasifikasi asah al-asanid: Pertama,
klaim sanad hadis paling sahih secara mutlak. Muhyiddin Abd. Hamid dalam sharah
alfiah al-Suyuty mengatakan setidaknya ada sembilan ulama hadis yang berkomitmen

terhadap asah al-asanid secara mutlak,*® diantaranya:

e ~ T2 o ¢ o AR, LE o A, A L Ko Ko 8 Y o
sl on DU 3 all 2 & cdapi A 25 5 T s el e 1 ) 6

6, Wi g ae B 06, S 106, L al sl e

A o o -
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Gl e b Jo 18 G MRS S, A e e, W

Diriwayatkan dari al-Husain Ibn ‘Ali al-Tanahiry berkata, ‘Umar Ibn Ahmad menceritakan
kepadaku, ‘Abd. Allah Ibn Sulaiman Ibn al-Ash’ath menceritakan kepadaku, al-Hasan Ibn
Muhammad al-Tayalisi berkata: ayahku meriwayatkan kepadaku: saya mendengar
Muhammad Ibn Abi Khalid berkata: saya mendengar Ibn al-Mubarak berkata:”jika sampai
kepadamu riwayat hadis dari Mansur, dia mendengarnya dari Ibrahim, dia mendengarnya dari
‘Alqamah, dia mendengarnya dari ‘Abd. Allah maka seakan-akan kamu mendengarnya
langsung dari Nabi Muhammad SAW”
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Diceritakan dari Abu ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Ya‘kub, dia berkata: Muhammad Ibn
Sulaiman bercerita kepadaku, saya mendengar Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhary berkata:
sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Abd Allah Ibn
‘Umar.

8 Seperti Abd. Allah Ibn al-Mubarak (w. 181 H), al-Waki (w. 196/ 197 H), Ishaq Ibn Rahawaih (w.
237/ 238 H), ‘Amr Ibn ‘Aly al-Fallas (w. 249 H), Yahya Ibn Ma‘in (w. 233 H), Abu Bakr Ibn Aby
Shaibah (w. 235 H), al-Bukhary (w. 256 H), Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H), ‘Aly al-Madiny (w. 234
H).

2 Al-Khatib, al-Kifayah, 398

%Jalal al-Din al-Suyuty, alfiah al-Suyuti fi Mustalah al-Hadith (Kairo: Dar Tbn ‘ Affan, 2004), 165-170.
3! Al-Khafib, al-Kifayah, 461-462

32 Ibid, 53



Riwayat hadis tersebut menjelaskan bolehnya menghukumi salah satu sanad
hadis tertentu lebih unggul dari sanad-sanad yang lain secara mutlak (universal)
berdasarkan penilaian seorang hafiz (orang dengan hafalan yang kuat) dan mutqgin
(orang dengan keilmuan yang kuat dan luas) yang mengunggulkan satu jalur sanad
hadis sahih dari jalur sanad yang lain sesuai sudut pandang dan subjektifitas masing-

masing yang mengunggulkannya.”

Kedua, metode klasifikasi asah a/-asanid menurut sahabat tertentu atau negara
tertentu yang dipopulerkan oleh al-Hakim al-Naisabury (w 405 H).** Misalnya:
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Paling sahihnya sanad dari jalur sahabat Abu Hurairah ialah: riwayat dari Sa‘id Ibn al-
Musayyib yang meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah, Al-Bukhary berkata: Paling sahihnya
sanad dari jalur sahabat Abu Hurairah ialah riwayat Abu al-Zannad dari al-A‘raj dari Abu
Hurairah. Sedangkan Paling sahihnya sanad dari jalur sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar ialah
riwayat Malik dari Nafi‘dari Ibn ‘Umar.

N AR o G o ML K WA s

Paling sahihnya sanad hadis dikalangan penduduk kota Makkah adalah: riwayat Sufyan Ibn
‘Uyainah dari ‘Amr Ibn Dinar dari sahabat Jabir.

Al-Hakim sendiri menolak pendapat yang menyatakan asah al-asanid secara
mutlak, menurutnya hal itu sangat sulit untuk dibuktikan secara faktual, sebab klaim
asah al-asanid secara mutlak menurut al-Hakim terjadi atas dasar ijtihad masing-

masing rawi hadis, sementara dalam setiap rawi hadis terdapat sahabat yang memiliki

33Jalal al-Din al-Suyuty, alfiah al-SuyutT ff Mustalah al-Hadith (Kairo: Dar Ibn ¢ Affan, 2004), 165-170.
* Al-Hakim, Ma ‘rifat ‘Ulim al-Hadith, 99

> Ibid, 53

* Ibid, 55



periwayat dari kalangan fabi ‘in, setelah tabi‘in periwayat berikutnya adalah atba‘ al-

tabiTn yang rata-rata ‘adalah dan kredibilitas mereka tidak sangsikan lagi.”’

Sebelum al- Hakim terdapat pula beberapa ulama hadis yang sependapat dengan
al-Hakim mengenai pembatasan riwayat asah al-asanid misalnya: Ahmad Ibn Hanbal
(w 241 H)*®, Ahmad Ibn Salih al-Misry (w 248 H)*’, Al-Bukhary (w 256 H)*, Abu
Bakr Ahmad Ibn ‘Umar al-Bazzar (w 292 H) dan lainnya, tetapi penjabaran mereka
tidak seluas dan sesistematis seperti yang al-Hakim lakukan dengan mengurutnya

sesuai tingkatan sahabat Nabi yang paling utama.”’

Pendapat al-Hakim dalam pembatasan asah al-asanid disambut baik oleh ulama
hadis setelahnya. Mereka menilai upaya al-Hakim ini dapat memecah kebuntuan
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Meski demikian pendapat al-Hakim
sendiri tidak terlepas dari kontroversi. Al-‘Iraqy menilai metode al-Hakim dalam
membatasi asah al-asanid dengan Sahabat maupun negara tertentu justru

: 4
menimbulkan permasalahan baru.

Ibn Hajar mengkritik pendapat al-Hakim dalam asah asanid riwayat jalur
Negara Sham yaitu: riwayat Auza‘i dari Hasan dari ‘Atiyyah dari mayoritas sahabat

penduduk Sham.

37 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 99
3% Ibn Hajar, a/-Nukat, 49

39 1bid, 49
Y Al-Hakim, Ma ‘rifat ‘Ulim al-Hadith, 99
1 Ibid, 170

*Abu Fadl Zain al-Din Al-‘Iraqy, al-Taqyid wa al-Idah Sharh Mugaddimah Ibn Salah (Madinah al-
Munawwarah: maktabah al-salafiah, 1969), 11
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Sanad hadis paling sahih jalur negara sham adalah riwayat Abd. Rahman Ibn ‘Amr al-
Auza’i dari Hassan Ibn ‘Atiyyah dari Sahabat Nabi.

Menurut Ibn Hajar klaim tersebut tidak sejalan dengan pendapat mayoritas
ulama penduduk Sham yang lebih mengunggulkan riwayat Sa‘id ibn ‘Abd. ‘Aziz dari
Rabi‘ah ibn Yazid dari Abi Idris al-Khaulany dari Abi Dhar ketimbang riwayat al-
Hakim di atas.*

Perdebatan mengenai asah al-asanid tidak berhenti sampai al-Hakim,
setidaknya ulama hadis terbagi tiga golongan dalam menyikapi permasalahan ini,
Pertama, menyatakan mungkin terjadi secara mutlak. Kedua, mengklasifikasikan
pada objek tertentu (keduanya sudah dijelaskan didepan). Ketiga, menyatakan tidak
mungkin terjadi secara mutlak,” Ulama hadis dengan pendapat ketiga tersebut
diantaranya: Ibn Salah, al-Nawawy", Ibn Hajar*®, al-‘Iraqy”’, al-Sakhawy™" dan al-
Suyﬁ‘_tySl. Argumen yang mereka kemukakan adalah: Pertama, Menyeleksi dan
memilah-milah hadis sahih membutuhkan upaya maksimal dan berat, hal itu karena
hadis Sahih antara satu dengan yang lain memiliki tingkatan-tingkatan bergantung
pada pemenuhan kriteria dan syarat-syarat yang disepakati oleh ulama hadis. Oleh

karenanya, hadis Sahih akan terbagi pada beberapa bagian yang tidak mudah

* Al-Hakim, Ma ‘rifat “‘Ulium al-Hadith, 56

* Ibn Hajar, a/-Nukat, 51

¥ Al-San’any, Taudih al-Afkar, 29-30

* Ibn Salah, Mugaddimah Ibn Salah i ‘Ulim al-Hadith, 14-15

7 Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 40

* Tbn Hajar, Nuzhat al-Nadar , 61

< Abd. Rahman Al-Sakhawy, Fath al-Mughith bi Sharh al-fiah al-Hadith (Riyad: Dar al-Minhaj, 1426
H), 31

% Ibid, 31

! Al-Suytuty, Tadrib al-Rawy, 40
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menghitungnya sehingga dimungkinkan mereka yang mendalami hal tersebut
berakhir pada perdebatan dan perselisihan panjang.”®> Kedua, Sebagian ahli hadis
menyebutkan bahwasannya jarang sekali ditemukan mata rantai sanad hadis dalam
biografi tertentu dinilai lebih kredibel dalam setiap fabagaimya dibanding sanad yang

.53
lain.

Ketiga, Menyeleksi setiap individu perawi hadis sahih serta
mengkomparasikannya dengan perawi hadis sahih yang lain sehingga dapat
membedakan antara keduanya, yang satu paling bagus dan yang lain bagus adalah
upaya yang sulit dilakukan sebab identitas perawi hadis yang tercantum dalam

literatur a/-Jarh wa al-Ta‘dil dilakukan atas dasar ijtihad masing-masing pengarang

yang dimungkinkan berbeda-beda hasilnya.>*

Sebagai contoh permasalahan asah al-asanid adalah pendapat ‘Amr Ibn ‘Aly
al-Fallas yang mengklaim riwayat Muhammad Ibn Sirin dari ‘Abidah al-Salmany dari

‘ATi Ibn Abi Talib sebagai riwayat paling sahih secara mutlak.”

¥ ., o ro - S5 o0 - s :‘ /.}O o8 2o 26, 5 :: 4 /.}’ é, 2 Jo).’z. RN o
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Telah menceritakan kepadaku Khalaf Ibn Muhammad al-Bukhary, telah menceritakan
kepadaku Muhammad Ibn Huraith al-Bukhary, dia berkata: saya mendengar ‘Amr Ibn ‘Ali al-

2 Al-San’any, Taudih al-Afkar Ii Ma‘ani tanqgih al-Anzar, 28-29 lihat juga Ibn Salah, ‘Ulum al-Hadith,
14-15.

> Argument ini disampaikan oleh sebagian ahli hadis seperti al-Sakhawy, al-Suyuty dan Ibn Wazir
dalam kitab Tangih al-Anzar. al-San’any dalam Tangih al-Anzar menggunakan redaksi “yaizzi’ yang
artinya jarang, tidak menggunakan redaksi “/a Yumkin’/tidak mungkin terjadi, hal ini bukan berarti
tidak mungkin terjadi, tetapi bisa terjadi tetapi jarang, Muhyiddin Abd Hamid mengomentari pendapat
al-San’any tersebut bahwa keberadaan sesuatu yang jarang terjadi tidak mengindikasikan hal tersebut
tidak mungkin ada atau bahkan mustahil ada, tetapi maksudnya mungkin ada dan terjadi tetapi melalui
tahapan dan proses yang panjang dan melelahkan. al-San’any, Taudih al-Afkar, 30

3% Walid Ibn Hasan al-*Ani, Manhaj Dirasat al-asanid wa al-hukmu ‘alaiha,170-173

**Ton Hajar, Silsilat al-Dhahab,15

%6 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 54



11

Fallas berkata: sanad yang paling sahih secara mutlak ialah riwayat Muhammad Ibn Sirin dari
‘Ubaidah dari ‘Ali Ibn Abi Talib.

Pendapat tersebut dibantah oleh al-Dhahaby yang menurutnya riwayat itu tidak
lebih unggul dari riwayat Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah dan dari riwayat
Zuhry dari Salim dari ayahnya yang keduanya (hadis riwayat Ibrahim dan Zuhry)
banyak terdapat dalam kitab sahih Bukhary dan sahih Muslim, sementara riwayat Ibn
Sirin dari ‘Abidah dari ‘Aly hanya ada satu riwayat dalam kitab sahih Bukhary dan

sahih Muslim yaitu:

]

{JMJ ML
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“Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Rauh telah
menceritakan kepada kami Hisham dari Muhammad dari 'Abidah dari 'Aly RA dari Nabi
SAW bahwa beliau bersabda pada perang Khandaq: "Semoga Allah memenuhi rumah dan
kubur mereka dengan api karena mereka telah menyibukkan kita hingga (tidak dapat

melaksanakan) salat a/-wusta/Asar sampai matahari terbenam."

Kedua, karena asah al-asanid menurut al-Dhahaby terbagi sesuai tingkatan
kuatnya sanad hadis sahih, dalam kitab a/-muqidah fi mustalah al-Hadith terdapat 11
sanad yang dinilai paling sahih menurut al-Dhahaby tidak secara mutlak melainkan
menurut sahabat tertentu. Dari salah satu sanad tersebut tidak didapati riwayat Ibn
Sirin dari ‘Abidah dari ‘Aly yang oleh al-Fallas dinilai asah al-asanid, riwayat-

riwayat tersebut diantaranya: °° Tingkatan paling kuat: Riwayat Malik dari Nafi‘ dari

°7 Ibn Hajar, Fath al-Bary bi Sharh Sahih al-Bukhary (Kairo: Dar al-Hadith, Vol VII),466
*¥ Al-Dhahaby, Muhammad Ibn Muhammad, a/-Mugidah (t.k: Maktabah al-Furgan 2001 ), 13-14



12

Ibn ‘Umar, Riwayat Mansur dari Ibrahim dari ‘Algamah dari ‘Abd. Allah, Riwayat
Zuhry dari Salim dari Ayahnya, Riwayat Abu al-Zannad dari A‘raj dari Abu
Hurairah. Tingkatan tengah: Riwayat Ma‘mar dari Hammam dari Abu Hurairah,
Riwayat Ibn Abi ‘Arubah dari Qatadah dari Anas, Riwayat Ibn Juraij dari ‘Ata’ dari
Jabir. Tingkatan terakhir: Riwayat al-Laith dan Zuhair dari Abi al-Zubair dari Jabir,
Riwayat Simak dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas, Riwayat Abu Bakr Ibn ‘Ayyash dari
Abi Ishaq dari Barra’, Riwayat ‘Ala’ Ibn Abd. Rahman dari Ayahnya dari Abu

Hurairah.

Permasalahan asah al-asanid yang lain adalah terlihatnya cacat dalam sanad yang
dinilai paling sahih, hal itu tergambar dalam biografi Sulaiman Ibn Daud Ibn Bishr al-
Shadhakuny (w 234 H). Beliau hafiz hanya saja sebagian ulama hadis menilainya
lemah(wahin), diduga berdusta(muttaham bi al-kadhib), bahkan ada yang
menyebutnya pernah memalsukan hadis. Oleh karenanya Abu Hatim al-Razy
mengkategorikannya dalam matriuk al-hadith (hadisnya ditolak).” Al-Hakim dan
Khatib al-Baghdady meriwayatkan dari sebagian gurunya bahwasannya Sulaiman Ibn
Daud Ibn Bishr al-Shadhakuny berkata: "sanad hadis paling sahih secara mutlak
adalah riwayat Yahya Ibn Kathir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah”® Dalam
sanad Al-Hakim dan Khatib kepada Sulaiman tersebut terdapat raw/ yang masih

misteri (mubham).

Sebagaimana penjelasan dan paparan data yang dikumpulkan penulis diatas,

penyebutan asah al-asanid dalam literatur ilmu hadis masih debatable (terbuka ruang

Y Abu Hatim al-Razy, al-Jarh wa al-Ta‘dil (Beirut: Dar ihya’ al-Turath, Cet I, Vol IV, 1952), 114.
Lihat juga: al-Dhahaby, Tadhkirah al-Huftaz (Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiyah, Vol II), 488
%0 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulim al-Hadith, 99. Lihat juga: Al-Khatib, a/-Kifayah, 397
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untuk diperdebatkan) di kalangan ulama hadis. Terlebih, eksistensinya dapat
mempengaruhi pada kualitas periwayatan sebuah hadis yang di-takhrij atau
diriwayatkan oleh perawi tersebut. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini, penulis
ingin mengkaji lebih lanjut mengenai faktor apa saja yang melatarbelakangi
kemunculannya, urgensitas dan implikasinya. Ini yang memotivasi awal munculnya

gagasan dalam penulisan.

A. Identifikasi dan Batasan Masalah

Secara kualitas, eksistensi hadis sahih tidak perlu dipersoalkan lagi, terlebih
rijal (perawi) hadis didalamnya mencapai derajat mutawatir. Tetapi secara kritik yang
lebih mendalam, hadis sah/h memiliki tingkatan-tingkatan gradual antara yang satu
lebih unggul dari yang lain, dalam bahasa ilmu mustalah hadis populer dengan istilah

asah al-asanid.

Penilaian terhadap sanad hadis merupakan sebuah keniscayaan tak terelakkan,
dalam menentukan sebuah kualitas hadis, terlebih dahulu peneliti harus memahami

apakah sanad riwayat hadis benar-benar sahih atau tidak.
Dari uraian tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah di antaranya;
1. Faktor-faktor yang melatar belakangi munculnya asah al-asanid.
2. Urgensitas asah al-asanid.
3. Implikasi asah al-asanid.

Oleh karena penjelasannya yang terbilang cukup luas, sehingga

memungkinkan munculnya persoalan-persoalan baru di tengah-tengah penelitian, maka
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untuk mengatasi hal tersebut, penulis hanya membatasi kepada penelitian terhadap
pengertian asah al-asanid disertai dengan latar belakang kemunculannya, kemudian
dilanjutkan dengan eksistensi dan urgensitasnya serta implikasi yang dapat

ditimbulkan dari asah al-asanidtersebut.

Adapun mengenai hadis yang dinilai paling sahih (asah al-ahadis) yang banyak
diungkapkan oleh al-Tirmidhy dalam kitabnya Jami’ al-Tirmidhy, maka bukan tujuan
dari penulisan ini, sebab yang dimaksud dari asah al-ahadis dalam Jami’ al-Tirmidhy
adalah hadis yang dinilai paling unggul dalam bab tertentu atau karena dalam hadisnya

dinilai paling sedikit lemahnya (da 7Anya.®'

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka untuk membantu mengarahkan

penelitian, penulis membuat rumusan dalam pertanyaan berikut:

1. Apa saja faktor yang melatarbelakangi munculnya asah al-asanid dalam

periwayatan hadis?
2. Bagaimana urgensitas asah al-asanid dalam periwayatan hadis?
3. Bagaimana implikasi yang ditimbulkan dari asah al-asanid?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini lebih dititik beratkan pada ruang lingkup penelitian,

sebagai jawaban dari rumusan masalah di atas, yaitu:

1. Untuk menjelaskan latarbelakang munculnya asah al-asanid dalam periwayatan

hadis

' Suyuty, Tadrib al-Rawy, 48
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2. Untuk menjelaskan urgensitas asah al-asanid dalam periwayatan hadis
3. Untuk menjelaksan implikasi yang ditimbulkan dari asah al-asanid.
D. Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis, dapat dikategorikan menjadi

dua, yaitu;
1. Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa menjadi kontribusi dalam studi ilmu hadis,
kaitannya sanad hadis. Selain itu, harapan terbesar dalam penelitian ini adalah
menghadirkan wawasan baru dalam diskursus ilmu hadis, dengan mengembalikan
ilmu hadis sesuai dengan fungsinya, yaitu upaya untuk menjelaskan hukum-hukum
hadis yang ada dalam sumber-sumber hadis (masadir al-hadith), sehingga hadis
mampu digunakan dengan semestinya sesuai fungsi dari hadis yaitu sebagai penjelas

dari al-Qur’an.®
2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
referensi bagi penelitian lain yang ingin meneliti tentang asah al-asanid, sehingga

mampu mengidentifikasi hadis-hadis dengan sanad yang lebih diunggulkan.
E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan landasan berpikir yang disusun untuk
menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti. Keberadaan

teori dalam sebuah penelitian itu mempunyai fungsi antara lain untuk

62 Abu Zahwu, al-Hadith wa al-Muhaddithin. ...... ,37.
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mensistematiskan penemuan-penemuan penelitian, menjadi pendorong dan
pembimbing bagi peneliti untuk mencari pemecahan masalah, membuat prediksi atas
dasar penemuan dan menyajikan penjelasan sebagai jawaban dari sejumlah

pertanyaan seperti mengapa, kapan dan apa.
Pengertian asah al-asanid

Asah al-asanid sendiri adalah adanya sanad hadis yang perawinya dinilai
memiliki keunggulan dalam ‘adalah (sifat adil) dan dabt (kredibel) serta memenuhi

beberapa sifat yang dapat diunggulkan dari sanad lainnya.®’

Kriteria asah al-asanid
Dari paparan pengertian asah al-asanid di atas dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwasanya sebuah sanad hadis disebut paling sahih secara mutlak atau

tidak apabila telah memenuhi minimal empat kriteria berikut;"*.
1) Perawi dalam sanad-nya adalah orang yang ‘adil (terpercaya)
2) Perawi dalam sanad-nya adalah orang yang tamm dabt (cermat)

3) Lamanya Interaksi murid bersama guru dibanding sejawat yang lain (fu/

al-Mulazamah).

4) Seringnya mendengar atau meriwayatkan hadis dari guru tertentu

(Kathrah al-Sima‘ wa al-Riwayah).

Macam-macam asah al-asanid

Ibn Hajar, Nuzhat al-Nazar, 20-21
6% Amr Abd. Mun‘im Salim, Sharh al-Mugizah, 17-18
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Abd. Muhdy Abd. Hady dalam karyanya turuqg al-hukmi ‘ala al-hadith bi
al-sihhah aw al-da‘f membagi sanad yang paling sahih dalam tiga macam:®
Pertama, asah al-asanid secara mutlak, misalnya:®®
1. Al-Bukhary yang menyatakan bahwa sanad yang paling sahih adalah

riwayat Malik ibn Anas dari Nafi‘ budaknya Ibn ‘Umar dari ‘Abd. Allah ibn
‘Umar ibn Khattab.

2. Abu Bakr ibn Aby Shaibah dan ‘Abd. Razaq al-San‘any mengatakan sanad
yang paling sahih secara mutlak adalah Abu Bakr Muhammad ibn Muslim
ibn Shihab al-Zuhry dari Zainal ‘Abidin dari Husain ibn ‘Ali dari ‘Ali ibn
Abi Talib.

3. Waki‘ Ibn Jarrah mengatakan bahwa sanad yang paling sahih dan kuat
adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajjaj dari ‘Amr ibn Murrah al-Kufy dari
ayahnya/ Murrah dari Abi Musa ‘Abd. Allah ibn Qais al-Ash‘ary.

4. Hajjaj ibn Sha‘ir mengatakan bahwa sanad yang paling sahih dan bagus
secara mutlak adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajjaj dari Qatadah ibn Di‘amah
dari Said ibn Musayyib dari guru-gurunya seperti ‘Amir saudara Ummu
Salamah dari Ummu Salamah.

5. ‘Aly ibn Madiny dan ‘Amr ibn ‘Ali al-Fallas berpendapat bahwa sanad
hadis yang paling sahih dan bagus adalah riwayat Muhammad ibn Sirin dari

‘Abidah al-Salmany dari ‘Ali ibn Abi Talib.

% Abd. Muhdy Abd. Qadir Abd. Hady, furug al-hukmi ‘ala al-hadith bi al-sikhah aw al-da’f (Asyut:
Maktabah al-Jami’ah al-Azhariyah, 2010), 264
5 Al-Suyuty, alfiah al-Suyuty, 165-170.
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Kedua, sanad hadis yang paling sahih dari jalur sahabat tertentu (asah al-
asanid sahabi mu‘ayyan). Al-Hakim mengurutnya sesuai tingkatan sahabat
Nabi yang paling utama diantaranya:®’

1- Jalur sanad hadis Abu Bakr al-Siddiq yang paling unggul dan bagus adalah
riwayat Isma‘il ibn Abi Khalid dari Qais ibn Abi Hazim dari Abu Bakar al-
Siddiq.

2- Jalur sanad hadis riwayat ‘Umar Ibn Khattab yang paling sahih adalah riwayat
Ibn Shihab al-Zuhry dari Salim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar dari Abd. Allah Ibn
‘Umar dari ‘Umar Ibn Khattab.

3- Jalur sanad ahlu bait Nabi yang paling sahih adalah: riwayat Ja‘far al-Sadiq
Ibn Muhammad al-Bagqir dari ‘Ali ibn Husain dari Husain ibn ‘Aly dari ‘Ali
ibn abi Talib.

4- Jalur sanad yang paling sahih hingga Ibn ‘Umar adalah: riwayat Malik dari
Nafi® dari Ibn ‘Umar atau yang populer dengan silsilat al-dhahab. Jalur lain
yang sama memiliki kualitas unggul hingga sahabat Ibn ‘Umar adalah:
riwayat al-Zuhry dari Salim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar dari ‘Abd. Allah ibn
‘Umar. Dan riwayat Yahya ibn Sa‘id al-Qattan dari ‘Ubaidillah ibn ‘Umar
dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar.

5- Sanad hadis paling sahih hingga sahabat Ibn Mas‘ud adalah: riwayat Sufyan
al-Thaury dari Mansur dari Ibrahim dari ‘ Algamah dari Ibn Mas‘ud.

Ketiga, beberapa sanad paling sahih menurut negara tertentu (asah al-

asanid balad mu‘ayyan) sebagai berikut:*®

bid, 170
¥Ibid, 175-176
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1- Sanad hadis paling sahih berdasarkan penduduk Makkah adalah: riwayat
Sufyan ibn ‘Uyainah dari ‘Amr ibn Dinar dari Jabir ibn ‘Abd. Allah al-Ansary.

2- Sanad hadis paling sahih berdasarkan negara penduduk Madinah adalah:
riwayat Isma‘il ibn abi Hakim dari ‘Abidah ibn Sufyan al-Hadramy dari Abu
Hurairah.

3- Sanad hadis paling sahih berdasarkan penduduk yaman adalah: riwayat
Ma‘mar ibn Rashid dari Hammam ibn Munabbih dari Abu Hurairah.

4- Sanad hadis paling sahih menurut penduduk Sham adalah: riwayat Abu ‘Amr
al-Auza‘i dari Hassan ibn ‘Atiyyah dari Sahabat Nabi.

5- Sanad hadis paling sahih menurut penduduk Mesir adalah: riwayat Laith ibn
Sa‘ad dari Yazid ibn abi Hubaib dari Abi al-Khair dari ‘Uqbah ibn ‘ Amir.

Al-Dhahabi menambahkan macam asah al-asanid yang keempat yaitu berupa
tingkatan-tingkatan sanad dari yang paling kuat sampai yang lemah.*

d. Cara Mengetahui asah al-asanid

Dalam literatur hadis, asah al-asanid dapat diketahui melalui lafaz-lafaz yang
populer digunakan oleh perawi hadis seperti Yahya Ibn Ma‘in, al-Madiny dan al-

Bukhary, diantaranya:

1- Lafaz asah al-asanid (sanad hadis yang paling sahih) merupakan
ungkapan paling banyak digunakan seperti pendapat al-Bukhary: asah
al-asanid secara mutlak: riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar.

2- Lafaz ahsan al-asanid (sanad hadis yang paling bagus).

3- Lafaz arjah al-asanid (sanad hadis yang paling ungul).

%9 Al-Dhahaby, a/-Mugizah , 13-14. Lihat juga: Ibn Hajar, Nuzhat al-Nazar, 20-21
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4- Lafaz ajwad al-asanid (sanad hadis yang paling baik).
5- Lafaz silsilat al-dhahab (mata rantai sanad hadis yang diumpamakan
dengan emas).

Kontroversi Ulama tentang asah al-asanid

Pembahasan asah al-asanid menuai kontroversi di kalangan ulama hadis.

Setidaknya ulama hadis terbagi pada tiga golongan:

Pertama, menyatakan mungkin terjadi secara mutlak seperti pendapat Aly al-

Madiny dan al-Bukhary.

Kedua, menyatakan tidak mungkin ada sanad hadis dinilai paling sahih dari
sanad yang lain secara mutlak, seperti pendapat Ibn Salah, al-Nawawy, Ibn Hajar, al-

‘Iraqy, al-Sakhawy dan al-Suyuty.

Ketiga, mungkin terjadi sanad hadis lebih sahih dari sanad yang lain tetapi
dengan cara klasifikasi sanad hadis sahih pada objek tertentu misalnya sahabat atau

negara seperti pendapat al-Hakim dan al-Dhahaby.”’
Perbandingan dari Permasalahan asah al-asanid

Pembahasan mengenai asah al-asanid dalam kajian ilmu hadis memiliki
beberapa perbandingan misalnya:”'

1. Asah al-Ahadith (beberapa hadis yang dinilai paling sahih)

2. Asah al-Marasil (beberapa hadis mursal yang dinilai paling sahih)

3. Asah al-Ahadith al-muqgayyadah (beberapa hadis paling sahih secara

tertentu)

" Al-San‘any, Taudih al-Afkar, 29-30
"' Abd. Muhdy, turug al-hukmi ‘ala al-hadith, 269-271
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4. Asah kutub al-hadith (beberapa kitab yang dinilai hadis paling sahih)

5. Awha al-asanid (beberapa sanad hadis yang dinilai paling lemah)

F. Penelitian Terdahulu

Setelah menelusuri berbagai data yang terkait dengan kajian ini, baik buku

maupun skripsi, tesis, disertasi dan jurnal, maka diperoleh data-data sebagai berikut:

1.

Disertasi M. Syuhudi Ismail yang meneliti tentang Kaedah Kesahihan Sanad
Hadis. Disertasi tersebut hanya membahas kaedah sanad hadis yang sahih
melalui pendekatan ilmu sejarah dan tidak mengarah kepada sanad hadis yang

dinilainya paling sahih.

Tesis Ahmad Zacky tahun 1998, judul tesis “Studi Tentang Urgensi Kritik
Sanad Dalam Literatur Hadis”. Tesis tersebut berbicara mengenai kritik sanad

hadis secara global dengan menyisipkan pendapat orientalis mengenai sanad

hadis.

Tesis Syawaluddin Pasca sarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara
Medan 2011, dengan tema “Kritik Sanad dan Matan Hadis-Hadis Zuhud”.
Secara garis besar tesis ini berbicara tentang hadis-hadis Nabi yang berkaitan
dengan permasalahan Zuhud serta menerangkan kualitas hadisnya. Meski
demikian, tidak semua hadis yang dicantumkan didalamnya merupakan hadis

Sahih, bahkan hadis Gharib terdapat dalam kajian tersebut.

Jurnal Nasir Akib dengan Judul “Kesahihan Sanad dan Matan Hadith: Kajian
[lmu-Ilmu Sosial” dimuat dalam Saut al-Tarbiyah edisi 21 Tahun XIV

September 2008. Kajian tersebut selain berbicara tentang kaidah kesahihan
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sanad dan matan hadis melalui pendekatan ilmu mustalah hadisnya, juga
menguji kesahihan sanad dan matan hadis ditinjau dari ilmu-ilmu sosial yaitu

ilmu sejarah antropologi, kebahasaan, sosiologi dan sains.

5. Jurnal living hadis vol 1 nomor 2 Oktober 2016, ditulis oleh Ansari dengan
tema “Kajian ketersambungan Sanad ([ttisal al-sanad)”, dalam tulisan
tersebut Ansari memaparkan konsep ketersambungan sanad perspektif ilmu
hadis, juga menjelaskan indikator-indikatornya seperti: sezaman, setempat
dan hubungan antara guru dan murid atau yang dikenal dengan sighat al-
tahammul wa al-ada’. Dalam tulisan itu pula disebutkan bahwasannya sebuah
hadis dengan sanad yang bersambung/ muttasi/ belum tentu sahih jika diuji

dengan ilmu al-jarh wa al-ta‘dil.

6. Jurnal dengan tema “Kajian Sanad” ditulis oleh Muhammad Ali dan dimuat
dalam al-Fikr vol 14 nomor 01 Tahun 2011. Tulisan ini memuat asal-usul
pemakaian sanad hadis, kedudukan dan unsur-unsur sanad dalam periwayatan
hadis yang merupakan bagian yang sangat penting baik dalam menentukan

kualitas hadis maupun dari segi kuantitasnya.

Setelah mencari ke beberapa perpustakaan khususnya perpustakaan UIN sunan
Ampel baik pusat maupun pasca sarjana, penulis tidak menemukan karya baik berupa
skripsi, tesis maupun disertasi membahas materi yang penulis kaji dalam tulisan ini.
Dari kata kunci sanad dan hadis sahih, penulis hanya menghasilkan karya tentang
kritik sanad, kajian tentang sanad dan kaedah kesahihan sanad hadis seperti tertera

diatas. Penulis juga mencoba mencari di beberapa perpustakaan lain baik dalam



23

maupun di luar kota tetapi penulis juga belum menemukan. Artinya, tidak ada karya

yang secara mandiri membahas tentang asah al-asanid dalam Periwayatan Hadis.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, dan model penelitiannya termasuk kategori
penelitian literer atau studi pustaka dengan objek berupa naskah-naskah, baik dari
buku-buku maupun naskah lainnya yag berhubungan dengan persoalan yang akan
dibahas. Dilihat dari objeknya, penelitian ini merupakan penelitian terhadap hasil
karya yang berkaitan dengan pemikiran, karena kajian di dalamnya terkait dengan

pemahaman terhadap sebuah sanad hadis dan cara menilai sanad hadis.

Penulis berusaha mengungkap teka-teki munculnya sebuah kesimpulan lahirnya
istilah asah al-asanid serta faktor yang melatarbelakanginya dan implikasi dari

penyebutan tersebut.
Sumber Data

Sumber data yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini antara lain adalah

sebagai berikut:
a. Sumber data yang bersifat primer, di antaranya adalah:

1) Silsilat al-dhahab fima rawahu al-Shafi’i ‘an Malik ‘an Nafi‘ ‘an Ibn ‘Umar

karya Ibn Hajar al-‘Asqalany

2) Tagqrib al-asanid wa tartib al-masanid, Karya Zainuddin Abi Fadl al-‘Iraqy.



3)

4)

S)

6)

7)

8)
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Muqgaddimah Ibn al-Salah fi ‘Ulum al-Hadith karya Abu ‘ Amr ‘Uthman ibn

‘Abd al-Rahman al-Shahrazury

Al-Nukat ‘Ala Mugaddimah Ibn Salah karya Badr al-Din Muhammad Ibn

Jamal al-Din al-Zarkashy

Alfiah al-Suyuty fi Mustalah al-Hadith karya Jalal al-Din ‘Abd. Rahman
Ibn Abi Bakr al-Suyuty

Taudih al-Afkar Ii Ma-‘ani Tanqih al-Anzar karya Muhammad Ibn Isma‘il
al-Hasany. Al-San‘any, pengarang kitab Subul al-Salam.

Ma‘rifat ‘Ulum al-hadith, karya al-Hakim, Muhammad Ibn ‘Abd. Allah al-
Naisabury.

Al-Baith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith, karya Ahmad

Muhammad Shakir.

b. Sumber data yang bersifat sekunder, di antaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

S)

Fath al-Mughith bi Sharh al-fiah al-Hadith, Karya Muhammad Ibn ‘Abd.

Rahman al-Sakhawy.

Tadrib al-Rawy fi Sharh Taqrib al-Nawawy karya Jalal al-Din ‘Abd al-

Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuty
Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, karya Jamal al-Din Yusuf al-Mizzy
Siyar A ‘lam al-Nubala’, karya Muhammad Ibn Muhammad al-Dhahaby.

Tahdhib al-Tahdhib, karya Ibn Hajar al-‘ Asqalany.
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c. Sumber data terier yaitu sumber yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan terhadap sumber primer dan sekunder, di antaranya adalah:
1) Al-Hadith wa al-Muhaddithun karya Muhammad Abu Zahwu

2) Shurut al-A’immah al-Khamsah karya Abi Bakar Muhammad ibn Musa

al-Hazimy

3) Shurut al-A’immah al-Sittah karya Abi al-Fadl Muhammad ibn Tahir al-

Magqdisy

4) Mufjam ‘Ulum al-Hadith al-Nabawy, Karya ‘Abd. Rahman Ibn Ibrahim

al-Khamisy.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan cara mengumpulkan dan
menelaah data klasikal yang berkaitan dengan asah al-asanid dalam Kkitab-kitab
‘Ulum al-Hadith yang berkaitan dengannya. Di samping itu penulis juga mengacu

kepada kitab-kitab hadis dan sharah-nya.
4. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui kriteria Asah al-Asanid, penulis merujuk kepada kitab-kitab
primer klasik seperti Mugaddimah karya Ibn al-Salah, A/-Nukat ‘Ala Muqgaddimah
Ibn Salah karya al-Zarkashi, Nuzhat al-Nazar fi taudih nukhbah al-Fikr i Mustalah
ahl al-Athar karya Ibn Hajar al-‘Asqalany, Alfiah al-Suyuty fi Mustalah al-Hadith
karya Al-Suyuty hingga kitab faudih al-Afkar karya al-Shan’any(w 1182 H), serta
melakukan kroscek terhadap kitab-kitab ‘u/um al-hadith yang menjelaskan akan hal

tersebut.
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Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif analisis yaitu suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisa suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
Disamping itu penulis juga menggunakan content analysis yaitu penelitian yang
bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak

dalam media massa.

Dari data yang telah terkumpul, fokus penelitian terletak pada pengkajian
terhadap asah al-asanid menurut ulama hadis, kemudian penulis ingin mengkaji tata

cara tarjih yang dilakukan dan implikasi yang timbul akibat observasi tersebut.
. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, adapun sistematikanya

adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan dan manfaat penelitian bagi kalangan akademis khususnya dan bagi seluruh
umat Islam pada umumnya. Kemudian kerangka teoritik, dilanjutkan dengan
penelitian terdahulu, metode penelitian yang akan digunakan, baik dari segi jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode yang digunakan dalam
analisis data. Pembahasan terakhir pada pendahuluan ini adalah uraian tentang

sistematika pembahasan

Bab kedua berisikan pengertian sanad hadis menurut ulama hadis. Pembahasan

dalam bab ini diawali dengan mengurai pengertian kosa kata sanad secara
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epistimologi dan terminologi. Kemudian menjelaskan kriteria sanad hadis sahih
menurut ulama hadis, berikut macam-macam sanad dan proses dokumentasi hadis
secara periodesasi dari era sahabat hingga tabi‘in dan atba‘ tabi‘in serta terjadinya

kritik sanad dalam sejarah kemunculan dan perkembangan hadis Nabi.

Bab ketiga membahas tentang asah al-asanid menurut ulama hadis. Menerangkan
tentang eksistensi, pembagiannya dan lafaz-lafaznya. Kemudian menjelaskan
kontroversi dikalangan ulama hadis dalam menyikapi permasalahan tersebut berikut

perbandingan apa saja yang muncul seiring penelitian asah al-asanid berlangsung.

Bab keempat membahas tentang analisis terhadap faktor apa saja yang
melatarbelakangi munculnya asah al-asanid dalam periwayatan hadis, urgensi asah al-
asanid (pendapat ulama mengenai manfaatnya) serta implikasi yang ditimbulkan dari

asah al-asanid.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan
dilanjutkan dengan saran-saran. Dan setelah bab kelima ini dicantumkan pula daftar

pustaka.



BABII

KRITIK SANAD HADIS

A. Pengertian Sanad
1. Sanad Menurut Bahasa

Sanad secara bahasa adalah sesuatu yang terangkat dari dasar bumi/meninggi,
bentuk pluralnya adalah asmad' Sanad berasal dari bahasa Arab artinya adalah
penyandaran sesuatu pada sesuatu yang lain sedangkan a/-sanad bisa berarti bagian
depan atau bawah gunung atau kaki gunung, karena dialah penyangganya.2

Adapun kata isnad dalam hadis berarti menyampaikan sebuah teks hadis
kepada sumber pembicaranya. Menurut Ibn Jama‘ah dan al-Tayyiby kata sanad dan
isnad digunakan untuk maksud yang sama.’ Penyandaran suatu hadis kepada perawi,
adalah makna yang bersifat giyas (analogi).* Adapula yang mengartikan sanad dengan
al-mu‘tamad berarti dipercaya atau dapat dijadikan pegangan misalnya fi/an sanadun
artinya orang itu dapat dipercaya, disebut demikian karena para penghafal hadis
menjadikan sanad sebagai acuan di dalam memilah antara hadis sahih dari yang
da‘if’®
2. Sanad Menurut Istilah

Menurut istilah ilmu hadis sanad berarti rentetan periwayat hadis yang

menghubungkan kepada matan hadis dari periwayat terakhir sampai kepada Nabi

"Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), 22.

Ibn Mandur, Lisan al-‘Arab (Kairo: Dar al-Hadith, Vol IV, 2003), 704

3 Al-Suyuty, tadrib al-rawy, (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 2005), 36

*Abi al-Husain Ibn Faris Ibn Zakaria, Magayis al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t) 105
>Ali Abd. Basit, Mu‘jam al-Mustalahat al-Hadithiah (Kairo: Maktabah al-Iman, 2010), 51

28
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Muhammad Saw.® Menurut Ajjaj al-Khatib sanad adalah jalur (al-farig) sebuah
redaksi hingga sampai pada pembicaranya. Jalur tersebut disebut dengan sanad
dikarenakan seorang penghafal hadis/ musnid menjadikan sanad sebagai pegangan
dalam menisbahkan sebuah teks hadis hingga sumber pertamanya, atau sebagai acuan
oleh para penghafal hadis dalam mengetahui hadis yang sahih dari yang da £’

Contoh Sanad al-Tirmidhy:

. [oo8 8 ~- 8 0

M6l e 0 e T R e A By O e 36,k L L s e
Telah menceritakan kepad kita Qutaibah dan Ibn Abi ‘Umar, mereka berkata: telah
menceritakan kepada kita Sufyan Ibn ‘Uyainah dari Zuhry dari Salim dari ayahnya,
beliau berkata:

Isnad menurut bahasa, menyandarkan. Menurut istilah adalah menjelaskan jalan
menerima hadis. Maka arti “saya isnad-kan hadis” adalah saya sebutkan sanad-nya,
saya terangkan jalan datangnya, atau jalan sampainya kepada saya.

Orang yang menerangkan hadis dengan menyebutkan sanadnya disebut musnid.
Hadis yang disebut dengan diterangkan sanadnya yang sampai kepada Nabi
Muhammad SAW, disebut musnad. Musnad juga diartikan suatu kitab hadis yang
penulisnya mengumpulkan segala hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat

dalam satu bab dan yang diriwayatkan oleh sahabat lain dalam bab tersendiri pula,

seperti musnad imam Ahmad.’

SMuhammad Tahhan, 7aisir Mustalah al-Hadis, (Iskandariah: Markaz al-Huda li al-Dirasat, 1415 H),
17. Lihat juga: ‘Aly Abd. Basit, Mu’jam al-Mustalahat al-Hadithiah, 51

"Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 22.

8Al-Tirmidhy, Abi ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa, Sunan al-Tirmidhy, Vol 11, (Kairo: Dar al-Hadith, 2010),
30.

’ Al-Suyuty, tadrib al-rawy, 37
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Kata isnad tidak di-tathniah-kan dan tidak dijamakkan. Dalam hal ini apabila
dimaksud dengan isnad yang di-tathniah-kan, maka dikatakan isnadani, dan apabila
dijamakkan maka dikatakan asanid yakni asnad."

3. Pentingnya Sanad dalam Hadis

Sistem sanad dalam suatu berita, cerita, sha‘ir dan silsilah sudah sangat kental
dalam budaya Arab jauh sebelum Islam datang, bangsa Arab mempergunakan sistem
periwayatan berantai terhadap berita, cerita, sha‘ir dan silsilah mereka yang
dihafalkan dan diwariskan dari generasi kegenerasi, mereka menghapal apa yang
menjadi kebanggaannya luar kepala, khususnya tentang nasab mereka, dan dalam hal

ini bangsa Arab memang terkenal akan kekuatan hafalannya."'

Sistem periwayatan yang terjadi dalam bangsa Arab sebelum Islam terdapat
perbedaan yang cukup prinsip,'? begitu juga halnya sistem periwayatan yang terjadi
pada masyarakat yahudi dan Nasrani. Terutama pada periwayatan kitab suci mereka.
Tradisi periwayatan dalam bangsa Arab sebelum Islam tidak mementingkan
kebenaran berita yang mereka terima."> Sehingga mereka tidak kritis terhadap siapa
yang menyampaikan berita itu, tidak mementingkan kejujuran dan kebenaran yang

disampaikan apalagi terhadap penelusuran berita yang diterimanya, karena

' Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 147

""" Ahmad Amin, Fajrul Islam (t.k, Syirkah al-Talabah al-Fanani, 1975), 31

"2 Metode yang digunakan mirip dengan pemakaian sanad dalam menyusun buku, namun tidak jelas
sejauh mana metode itu diperlukan termasuk dalam penukilan sha‘ir- sha‘ir jahiliah, misalnya dalam
kitab Yahudi Misnah. M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Terj. Ali Mustafa
Ya‘qub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), 530.

'3 Nasir al-Din al-Asad, Masadir al-Shi‘r al-Jahily (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1962), 255-267
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kebanyakan apa yang mereka riwayatkan itu hanya berupa hal-hal yang bersifat

kesenangan, kebangaan dan juga untuk membakar semangat dalam berperang.'*

Urgensi sistem periwayatan baru tampak dan menjadi penting dalam Islam
khususnya dalam periwayatan hadis, sehingga begitu berkembang sistem periwayatan
ini, Ibn al-Mubarak mengatakan bahwa metode sanad itu merupakan bagian dari
Agama Islam." Tidak heran jika Imam Muslim (204-261 H/820-875 M) membuat bab
khusus tentang masalah ini dalam kitab sahih-nya: “bab bayan anna al-isnada min al-
din”. "¢

Ajaran Islam sendiri mendorong umatnya untuk mencari kebenaran, pahala
dan membiasakan diri dengan kejujuran dan mencari kepastian terhadap berita yang
diterima dan diriwayatkan oleh seseorang, misalnya firman Allah, Q.S al-Hujurat
ayat 6:

i e e A AR U8 o of 155508 15y Bl el o Fale ol G

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu

Dan Q.S. al-Isra’ ayat 36;
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya

“Penggunaan sanad masyarakat Jahiliah bukan hal-hal yang bersifat sakral dan suci serta tidak
memiliki ketentuan-ketentuan yang ketat. Muhammad Abu Syuhbat, F7 Rihat al-Sunnah al-Kutub al-
Shihal al-Sittah (Kairo: Majma‘ al-Buhuth al-Islamiah, 1989) 32

SMuslim, Sahih Muslim, 246

'Ibn Hibban, a/-Majruhin, 26
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Perbedaan sistem periwayatan sanad dalam Islam dengan sebelum Islam selain
ayat motifasi diatas, berupa ancaman Nabi yang sangat berat terhadap orang-orang
yang berdusta atas nama Nabi, sehingga menjadikan para sahabat dalam
meriwayatkan hadis Nabi sangat hati-hati,'” ancaman tersebut misalnya:
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Dari Sahabat Abu Hurairah R.A berkata: Rasulullah SAW, bersabda: “Barang siapa
berdusta atas namaku, maka hendaklah dia menempati tempat duduknya di neraka”’*

Berbekal dengan budaya yang sudah ada dan mental yang dibangun oleh Nabi,
para sahabat sangat selektif menerima berita apapun khususnya yang terkait dengan
agama. Kehidupan Nabi dengan para sahabatnya tidak ada dinding pemisah di antara
mereka. Nabi bercampur dengan mereka itu di Mesjid, pasar, dalam perjalanan dan
dalam perhentian. Perbuatan, perkataan dan ketetapan Nabi selalu menjadi pusat
perhatian mereka. Sebab Rasulullah merupakan pusat keagamaan dan keduniaan
mereka sejak Allah memberi petunjuk kepada mereka dan menyelamatkan dari

kesesatan dan kegelapan menuju hidayah dan cahaya.”

" 1dri, Studi Hadis, 41

8 Muslim, Sahih Muslim, Juz 1,7

Kegairahan mereka untuk mengikuti Nabi dalam sabda dan perbuatan itu sampai kepada tingkat
bahwa sebahagian dari mereka bergantian menyertai Nabi sehari demi sehari. Begitulah ‘Umar Ibn al-
Khattab misalnya, menurut penuturan al-Bukhary dengan sanad yang bersambung, berkata: “dulu aku
dan seorang tetanggaku dari golongan Ansar kalangan bani Umayyah Ibn Zayd dan mereka itu
termasuk golongan Madinah bergantian menjumpai Rasulullah: ia Menyertai beliau sehari, dan aku
menyertai beliau sehari. Dan jika aku menyertai Rasul, maka aku akan datang kepada tetanggaku itu
membawa berita hari itu, begitupula jika ia menyertai Rasul’, ini berarti bahwa para sahabat Nabi
antusias mengikuti Rasul untuk mencari petunjuk dan pendapat dan tindakan beliau karena jelas bagi
sahabat ada kewajiban mengikuti dan menuruti perintah dan menjahui larangannya. Mustafa al-Siba’y,
Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam Sebuah Pembelaan Kaum Sunni (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1991), 13
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Di masa Nabi penggunaan sanad masih sederhana, tetapi menjelang akhir abad
I H, penggunaan sanad terus berkembang, sehingga Shu‘bah selalu memperhatikan
apa yang diucapkan gurunya Qatadah (w. 177 H). Apabila dalam meriwayatkan hadis
Qatadah mengatakan, haddathana maka Shu‘bah mencatat hadisnya, tetapi apabila
Qatadah berkata gala (dia berkata), maka Shu‘bah diam dan tidak mencatatnya, hal

ini dilakukan karena sangat hati-hati dalam menerima riwayat hadis.

Setelah Nabi wafat, para sahabat tidak saling meragukan berita/ hadis yang
berlangsung ditengah-tengah mereka, begitu pula para tabi‘in tidak meragukan hadis
yang mereka terima dari seorang sahabat. Tetapi keadaan berubah setelah terjadinya
fitnah dan kebohongan telah menyebar, para tabi‘in mulai menuntut adanya isnad®'
Ibn Sirin menuturkan jika kalangan terdahulu -sahabat- tidak mempersoalkan sanad
dalam sebuah hadis yang disampaikan oleh seseorang, tetapi setelah terjadi fitnah dan
banyak bermunculan hadis palsu, mereka mulai selektif dalam menerima hadis, jika
hadis datang dari orang yang terpercaya/ ahli sunnah, maka mereka terima,

sebaliknya jika datangnya dari ahli bid‘ah, maka mereka tolak.”*

Bentuk pembuktian (verifikasi) dalam menerima hadis dengan sanad yang
jelas tidak hanya berlaku di kalangan ulama hadis dan penuntut ilmu saja, persoalan
ini secara spontan menjadi perhatian semua khalayak, termasuk orang biasa, hal ini
nampak dari pernyataan yang disampaikan oleh al-Asma‘i, beliau berkata: “saya

mendatangi majelis ilmu Ibn ‘Uyainah, disela-sela pengajian datang seorang a‘rabi

2 A‘zamy, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, , 531

?ISeorang Yahudi bernama Abdullah Ibn Saba’ yang melancarkan dakwah jahat yang dibangunnya atas
dasar paham Shi’ah yang ekstrem, berpandangan bahwa Ali adalah Tuhan. Maka pengotoran terhadap
Sunnah pun bertambah dari masa ke masa. Ibid, 56

22 < Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith, 284
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(orang pedalaman) menanyakan prihal keadaan Syekh, Ibn ‘Uyainah menjawab. baik,
kemudian a‘rabi bertanya lagi: bagaimana pendapat syekh mengenai seorang wanita
yang sedang melaksanakan haji terus dia haid sebelum melakukan tawat? Ibn
‘Uyainah menjawab: dia harus melakukan apa yang dilakukan oleh jamaah haji pada
umumnya hanya saja dia tidak diperbolehkan tawaf, kemudia a‘rabi bertanya lagi:
apakah ada contohnya? Ibn ‘Uyainah menjawab: iya ada, sayyidah ‘Aishah, beliau
haid ketika melakukan ibadah Haji sebelum tawaf, lalu Nabi menyuruhnya untuk
melakukan aktifitas seperti jamaah haji yang lain tetapi tidak boleh tawaf, kemudian
a‘rabi bertanya lagi: apakan berita (hadis) tersebut ada yang menyampaikannya pada
anda? Ibn ‘Uyainah menjawab. iya ada, saya diceritakan oleh ‘Abd. Rahman Ibn
Qasim, beliau dari ayahnya, dan ayahnya dari ‘Aishah. Kemudian a‘rabi berkata lagi:
sungguh saya telah menemukan teladan yang baik dan anda adalah sebaik-baiknya

penyampai berita (hadis)”>

Sanad merupakan bagian dalam hadis yang bersifat eksternal atau di luar
matan hadis, ia merupakan penyambung antara kita dengan matan hadis, maka sudah
barang tentu keberadaannya sangat penting. Dengan demikian tidak mungkin
mendapatkan hadis tanpa melalui sanad, bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa
sanad hadis merupakan bagian dari agama. Berikut ini dipaparkan pendapat sebagian

ulama misalnya:

1- Muhammad Ibn Sirin (w. 110 H) mengatakan: “Sesungguhnya
pengetahuan hadis adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu

mengambil agamamu itu’, maksudnya dalam menghadapi suatu hadis

»Khatib al-Baghdady, A/-Kifayah, 404
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maka sangat penting diteliti terlebih dahulu para periwayat yang
terlibat dalam sanad hadis yang bersangkutan.**

2- Abdullah Ibn al-Mubarak (w. 181 H). menyatakan: “sanad hadis
merupakan bagian dari agama, sekiranya sanad hadis tidak ada, niscaya
siapa saja akan bebas menyatakan apa yang dikehendakinya’.
Pernyataan itu memberi peringatan bahwa sanad hadis merupakan
bagian penting dari riwayat hadis. Keberadaan suatu hadis yang
tercantum dalam berbagai kitab hadis ditentukan juga oleh keberadaan
dan kualitas sanadnya.”

3- Al-Shafi’i (w. 204 H) mengatakan:

M bl JF 5 3 L3 Ll (e 6
perumpe;maan orang yang mencari (menerima) hadis tanpa

sanad sama dengan orang yang mengumpulkan kayu bakar di
malam hari yang gelap.*

4- Nur al-Din ‘Itr mengatakan sistem sanad itu merupakan salah satu
keistimewaan umat Islam yang tidak dimiliki oleh umat lain.”’

Pemaparan ulama tersebut cukup memberikan gambaran betapa pentingnya

sanad dalam suatu hadis. Hadis Nabi merupakan salah satu sumber ajaran agama

Islam yang harus dijaga periwayatannya dan dipertanggung jawabkan.

B. Kriteria Sanad Hadis Sahih Menurut Ulama Hadis

* Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan bintang, 2007), 22
25 110
Ibid, 22
% Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 203
" Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd £i ‘Ulim al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), 30
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Dalam menetapkan kriteria kesahihan sanad hadis, terjadi perbedaan pendapat
dikalangan muhaddithin. Meskipun demikian, kriteria kesahihan sanad hadis yang
banyak diterangkan oleh para ulama ilmu hadis adalah sebagaimana yang
dikemukakan oleh Syuhudi Isma’il dalam karyanya Kaedah Kesahihan Sanad Hadis
yang menyebutkan lima kriteria kesahihan sanad hadis diantaranya: 1) Sanad harus
bersambung, 2) Periwayat hadis harus bersifat ‘adi/, 3) periwayat hadis harus dabit, 4)

terhindar dari shudhudh/ shadh, dan 5) terhindar dari Gllat*

Berikut ini adalah rincian dari kriteria sanad hadis sahih menurut ulama

hadis:

1. Sanad Bersambung

Dalam definisi hadis sahih, ulama ilmu hadis banyak menggunakan kata itfasala
maupun kata muttasil. Kata muttasil adalah bentuk ism fa‘il dari fi‘il ittasala
yattasilu, kata ini mempunyai arti hubungan, koneksi, pertalian, disambungkan,
dikaitkan dan ditautkan.”* Sedangkan sanad atau isnad adalah al-tariq al-musalah ila
al-matan (jalur periwayatan yang menghubungkan kepada teks hadis) atau dengan
ungkapan lain innahu hikayah tariq al-matan (sesungguhnya sanad adalah cerita jalur
riwayat isi hadis)3 % intinya, maksud dari sanad yang bersambung adalah setiap perawi
hadis sungguh-sungguh telah mendengar langsung dari gurunya atau telah
mendapatkan jjazah dari gurunya’' Dengan kata-kata yang menjelaskan

bahwasannya dia benar-benar telah mendengar dari gurunya seperti sami ‘tuhu/na

28Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan bintang, 2014), 131-158

¥ Atabik ‘Aly dan Ahmad Zuhdi Muhzar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 1996), 17

al-Sakhawy, Fath al-Mughith, 23

'Shams al-Din Muhammad ‘Abd. Al-Rahman al-Sakhawy, Sharh al-Taqrib wa al-Taysir li Ma ‘rifat
Sunan al-Basir al-Nazir (Urdun: Dar al-Athriyyah, 2008), 38
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(saya/ kita mendengarnya) haddathani/na (dia telah menceritakan kepadaku/ kita)
akhbarani/na (dia telah mengabarkan kepadaku/ kita) atau menggunakan kata-kata
aslinya yaitu sima“ seperti ‘an (dari) atau ‘anna fulan qgala (sesungguhnya seseorang
telah berkata).’”” Hal ini berlaku dari awal isnad sampai akhir isnad hingga sampai
kepada Rasulullah.”

Untuk menggambarkan ketersambungan sanad, para ulama hadis terdahulu telah
menggunakan lafaz-lafaz tertentu, misalnya: NG LMM (aku mendengar seseorang)

[ 25
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(kami telah mendengar dari seseorang) :‘3’\3 U :Jb (telah berkata kepada kami
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seseorang) O LI é:— (telah menceritakan kepada kami seseorang) u st (telah

menyebutkan kepada kami) dan lain sebagainya.**

Dari syarat pertama ini (yaitu sanad yang bersambung) dikecualikan beberapa
macam hadis yang di dalamnya tidak terdapat ketersambungan sanad yaitu: a/-
Mungati‘, al-mursal (dengan dua pembagiannya), al-mu‘dal, al-mu‘allag (kecuali al-

mu‘allag yang diriwayatkan oleh rawi yang mensyaratkan di dalamnya kesahihan

2“An dan anna haruslah bersumber dari rawi yang bukan mudallis, apabila rawi tersebut adalah
mudallis maka tidak diterima riwayatnya. Lihat: ‘Abd. Karim Isma’il Sabah, al-Hadith al-Sahih wa
Manhaj ‘Ulama’ al-Muslimin 17 al-Tashih (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1998), 124.

3 Hasim, Qawa‘id Usul, 39. Lihat juga: ‘Abd. Muhdi Abd. Qadir, Turug al-Hukmi ‘ala al-Hadith, 208
*Ibn Kathir, a/-Baith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulim al-Hadith (Kairo: Dar al-Turath, 2003) 90-105,
lihat juga: al-Tahhan, Taysir Mustalah, 157-164.
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seperti al-Bukhary),” Ajjaj al-Khatib menambahkan hadis yang dikeluarkan karena
keterputusan sanad yaitu a/-mudallas.*®

Contoh sanad hadis muttasilriwayat Ahmad Ibn Hanbal:
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Telah menceritakan kepada kami Isma‘il telah menceritakan kepada kami Sulaiman
al-Taimy telah menceritakan kepada kami Anas, dia berkata: “ada dua orang yang
bersin di dekat Rasulullah SAW. maka beliau ber-zashmit (mendo'akan dengan lafaz
rahimakallah) terhadap salah satunya, atau Anas Ibn Malik berkata, ber-tasmit
(memakai huruf sin) kepada salah satunya, sedang orang kedua beliau mendiamkan.
Maka beliau ditanya, dua orang bersin lalu anda ber-zashmit, atau Anas Ibn Malik
berkata, ber-tasmit kepada orang pertama dan yang lain anda tinggalkan. Kemudian
Rasulullah bersabda: "Sebab orang pertama memuji Allah sedangkan yang kedua
tidak". Sulaiman berkata, diriwayatkan semisal ini.

Hadis diatas termasuk hadis 7hulathiat yakni diantara Ahmad Ibn Hanbal dan
Rasulullah terdapat tiga Rawi diantaranya: 1- Isma‘il Ibn Ibrahim Ibn ‘Ulyah, lahir
tahun 110 dan wafat 193 H.*® 2- Sulaiman Ibn Tarkhan al-Taimy, lahir tahun 46 dan
wafat 143 H.*” dan 3- Anas Ibn Malik, lahir 10 tahun sebelum Hijriah dan wafat 93
H).40

Semua rawi diatas meriwayatkan hadis dari gurunya dengan /afaz haddathana

(lataz muttasil), dan masing-masing murid dengan gurunya sezaman dan bertemu

3 Al-Sakhawy, Fath al-Mughith, 24

3% Al-Khatib, Usil al-Hadith, 305

37Diriwayatkan oleh Ahmad Ibn Hanbal dalam Musnadnya, Vol 20, 191, Nomor hadis, 12798. Hadis
tersebut termasuk hadis Thulathiyat (hadis dengan tiga rawi diantara Mukharrij sampai Rasulullah)
Ahmad Ibn Hanbal.

3 Ibn Hajar, Tahdhib al- Tahdhib, Vol 1, (India: Dar al-Ma“arif al-Nidamiyah, 1326 H), 275

*Ibid, Vol IV, 201

“ Ibid, Vol, 376



39

(/iga’) serta mendengar langsung hadis di atas. Ahmad Ibn Hanbal mendengar
langsung dari Isma‘il, Isma‘il mendengar langsung dari Sulaiman al-Taimy, Sulaiman
al-Taimy mendengar langsung dari Anas Ibn Malik, dan Anas Ibn Malik mendengar
langsung dari Rasulullah. Dari itu maka sanad tersebut muttasi/ dan sahih sesuai
syarat Bukhary dan Muslim."'
2. Rawi Dalam Sanad Harus ‘Adi/

Kata ‘adil” secara bahasa merupakan zsm fa‘il dari kata ‘adala-ya‘dilu dan
mempunyai arti keadilan, kelurusan, kejujuran, keseimbangan, sikap tengah-tengah.*

Sedangkan ‘adi/ menurut ulama hadis adalah:

-

sy lly sl 2 e s KL

“Yaitu orang yang mempunyai sifat yang melekat pada dirinya yang bisa
membawanya untuk selalu melakukan ketakwaan dan menjaga kewibawaan maupun
kehormatan”.

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib ‘adi/ adalah orang yang lurus agamanya,
baik akhlagnya, tidak fasik* dan menjaga muri’ah® Sedangkan menurut Ahmad

‘Umar Hashim dalam kitab Qawa‘id Usul al-Hadith yang dimaksud dengan ke-

‘adalah-an adalah seorang perawi yang keagamaannya dapat dipercaya dengan

*!' Al-Bukhary, Sahih Bukhary, Vol 10, 599. Muslim, Sahih Muslim, Vol 4, 2292.

“Dalam kamus bahasa Indonesia, kata ¢ adi/ diartikan sebagai: 1. Tidak berat sebelah (tidak memihak),
2. Sepatutnya; tidak sewenang-wenang. Kata ‘adi/ berasal dari bahasa Arab: al-‘adl Kata al-a‘dl
sendiri merupakan masdar dari kata kerja ‘adala. Menurut bahasa, kata a/-‘adl memiliki banyak arti
selain disebutkan diatas, antara lain: keadilan (a/-‘adalat atau al-‘udulat); pertengahan (al-i‘tidal),
lurus (al-istigamat); condong kepada kebenaran (al-mayl ila al-haq). Orang yang bersifat adil disebut
al-‘adil, kata jamaknya: al-‘Udul, lihat Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab Vol XIII, 456-463, al-Jurjany, al-
Ta‘rifat (Kairo: Dar al-Fadilah, t.t), 124.

43Atabik, Kamus Kontemporer, 1277.

*Fasik ada dua hal yaitu 1) Melakukan dosa besar dan 2) Terus menerus melakukan dosa kecil, karena
menumpuk dosa-dosa kecil bisa menjadikannya besar. Sedangkan bid‘ah adalah apa yang diadakan
tanpa adanya contoh sebelumnya baik itu yang tercela maupun terpuji. Lihat Sabah, al-Hadith al-
Sahih, 88.

# Al-Khatib, Usil al-Hadith, 35.
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dikriteria tertentu, seperti: islam, baligh, berakal dan selamat dari sebab-sebab
kefasikan serta mampu menjaga kewibawaan.*
Jadi, seorang perawi dapat dikategorikan ‘adi/ apabila memiliki sifat-sifat
berikut:
a) Islam, maka tidak diterima riwayat orang kafir kecuali dia masuk Islam.
b) Berakal, maka tidak diterima riwayatnya orang gila.
c) Baligh, maka tidak diterima riwayat anak kecil yang belum baligh, kecuali
ketika menyampaikan riwayat dalam keadaan sudah baligh.
d) al-‘Adalah atau tidak fasik, maka tidak diterima riwayat dari orang fasik.
e) al-Muru’ah, maka orang yang hilang kewibawaannya atau kehormatannya
tidak diterima riwayatnya.47
Dari persyaratan ini maka dikecualikan hadis orang yang masih misteri
keadaannya/ majhul al-hal*® Syarat ‘adalah ini juga mengecualikan riwayat-riwayat
orang kafir, anak-anak, orang gila dan orang fasik.*
3. Dalam Sanad Hadis Rawi Harus Dabit
Kata dabit secara bahasa merupakan isim fa‘il dari kata dabata-yudbitu yang
berarti menangkap, menahan, merampas, mengontrol, menyita, bermawas diri,
melakukan sesuatu dengan akurat, melakukan verifikasi, membetulkan, memberi
tanda harakat.”
Menurut Ibn Hajar dan al-Sakhawy yang dimaksud dengan dabit adalah orang

yang kuat hafalannya dan mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia

*Hashim, Qawa‘id Usil, 40
Y'Sabah, al-Hadith al-Sahih, 87.
al-Sakhawy, Sharh al-Tagrib, 39
“Hashim, Qawa‘id Usil, 40

0 Atabik, Kamus Kontemporer, 1202.
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menghendakinya.® Ada pula ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud dabit
adalah orang yang mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya: dia
memahami arti pembicaraan itu secara benar, kemudian dia menghafalnya dengan
sungguh-sungguh dan dia berhasil hafal dengan sempurna, sehingga dia mampu
menyampaikan hafalannya itu kepada orang lain dengan baik.**

Menurut ‘Ajjaj al-Khatib dabit adalah sadarnya seorang perawi hadis ketika
mendapatkan hadis dan faham terhadap apa yang dia dengar dan hafal semenjak dia
mendapatkan hadis sampai dia menyampaikan hadis tersebut kepada orang lain, atau
seorang perawi hadis yang hafal dan mengerti terhadap apa yang dia riwayatkan jika
meriwayatkan dengan hafalannya, faham jika dia meriwayatkan dengan makna, dan
mampu menjaga tulisannya dari terjadinya kesalahan berupa: tambahan, perubahan
dan pengurangan kata jika dia meriwayatkan hadis dari tulisannya, dengan demikian
maka keluarlah jenis hadis a/-mughfal dan hadis kathir al-Khata’”>

Masih ada lagi beberapa pendapat ulama hadis mengenai pengertian dabit,
meskipun redaksinya berbeda-beda tetapi secara prinsip makna yang terkandung
didalamnya banyak kesamaan.™

Apabila semua pendapat ulama tersebut digabungkan, maka sifat dabit dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Periwayat yang memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya/

. . 55
diterimanya.

*'Ton Hajar, Nuzhat al-Nazar, 13. Lihat juga: al-Sakhawy, Fath al-Mughith, 24.

52Al—Jurj?my, al-Ta‘rifat, 137, Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (t.k, Dar al-Fikr al-‘Arabi, tth),
232

>3 Al-Khatib, Usil al-Hadith, 305. al-Sakhawy, Sharh al-Taqrib, 39

**Shakir, a/-Ba’ith al-Hathith, 97. al-Harawy, Abu al-Fayd Muhammad Ibn Muhammad Ali al-Farisy,
Jawahir al-Usul fi ‘limi Hadith al-Rasul (India: Dar al-Salafiah, t.t), 55.
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b. Periwayat yang hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya/
diterimanya.

¢. Periwayat yang mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya dengan
baik: 1. Kapan saja dia menghendakinya, 2. Sampai saat dia menyampaikan
riwayat itu kepada orang lain.>®

Adapun cara menetapkan ke-dabif-an seorang periwayat, menurut berbagai
pendapat ulama, dapat dinyatakan sebagai berikut:

a. Ke-dabit-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama.

b. Ke-dabit-an periwayat dapat diketahui juga berdasarkan kesesuaian
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah
dikenal ke-dabit-annya. Tingkat kesesuaiannya itu mungkin hanya sampai ke
tingkat makna atau mungkin ke tingkat harfiah.

c. Apabila seorang periwayat sekali atau duakali penah melakukan kesalahan,

maka dia masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dabit. Tetapi

>Ulama yang lebih hati-hati adalah yang mendasarkan ke-dabit-an bukan hanya kepada kemampuan
hafalan saja, melainkan juga pada kemampuan pemahaman. Masalahnya, apabila pendapat yang lebih
hati-hati itu yang harus dipegangi, maka periwayat yang memiliki kemampuan hafalan saja dan tidak
memiliki kecerdasan memahami apa yang telah dihafalnya tidak lagi termasuk sebagai periwayat yang
dabit. Padahal, mereka itu oleh sebagian ulama hadis dinyatakan sebagai periwayat yang dabit juga.
Kalau begitu, periwayat yang memiliki kemampuan hafalan dan pemahaman harus dihargai lebih
tinggi tingkat ke-dabif-annya daripada periwayat yang hanya memiliki kemampuan hafalan saja.
Syuhudi Ismail, Kaedah kesahihan sanad hadis, 145.

*%Poin yang disebutkan pertama, tidak semua ulama menyebutkannya. Poin yang disebutkan kedua,
ulama sependapat menyatakannya. Untuk poin yang disebutkan ketiga, pendapat ulama terbagi kepada
dua versi: ada yang tidak membatasi waktu dan ada yang membatasi waktu. Ulama yang tidak
menyatakan poin yang disebutkan pertama, boleh jadi mereka tidak mempunyai pertimbangan, bahwa:
1- Apabila seorang periwayat telah hafal dengan baik riwayat yang diterimanya, maka dengan
sendirinya dia telah memahami apa yang telah dihafalnya. 2- Yang dipentingkan bagi seorang
periwayat adalah hafalannya dan bukan pemahamannya tentang apa yang diriwayatkannya. Syuhudi
Ismail, Kaedah kesahihan sanad hadis, 145.
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apabila kesalahan tersebut terjadi berkali-kali, maka periwayat yang
bersangkutan tidak lagi disebut sebagai periwayat yang dabit.”’

Dalam hubungan ini, yang menjadi dasar penetapan ke-dabit-an periwayat secara
implisit adalah hafalannya dan bukan tingkat pemahaman terhadap hadis yang
diriwayatkannya.

Pemahaman periwayat akan hadis yang diriwayatkannya tetap berlaku dalam
periwayatan hadis, khususnya ketika terjadi perbedaan riwayat antara sesama
periwayat yang dabit. Dalam hal ini, periwayat yang paham dan hafal dinilai lebih
kuat (rajih) dari periwayat yang sekedar hafal saj a.”® Jadi, bagaimana pun, periwayat
yang paham, hafal, dan mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada
orang lain, tetap akan mendapat posisi yang lebih tinggi daripada periwayat yang
sekedar hafal dan mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada orang
lain.

Karena bentuk ke-dabit-an para periwayat yang dinyatakan bersifat dabif tidak
sama, maka seharusnya istilah yang digunakan untuk menyifati mereka dibedakan
juga. Perbedaan istilah itu dapat berupa sebagai berikut:

a. Istilah dabit diperuntukkan bagi periwayat yang: 1. Hafal dengan sempurna
hadis yang diterimanya. 2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang
dihafalnya itu kepada orang lain.

b. Istilah fam al-dabt, bila diterjemahkan dapat diartikan dengan dabit plus,

dimaksudkan bagi periwayat yang: 1. Hafal dengan sempurna hadis yang

T Al-Nawawy, Sahih Muslim Sharah al-Nawawy, 50. Al-Harawy, Jawahir al-Usul, 56. al-Khatib, al-
Kifayah, 232.
¥ Abu Zahrah, Usal al-Figh, 110-111.
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diterimanya; 2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya
kepada orang lain; dan 3. Paham dengan baik hadis yang dihafalnya.”
Ke-dabit-an periwayat yang dijelaskan di atas adalah ke-dabit-an yang oleh ulama
hadis disebut dengan dabit sadr. Disamping itu, ada lagi ke-dabit-an yang diberi
istilah dengan dabit kitab. Yang dimaksud dengan dabit kitab adalah periwayat yang
memahami dengan baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab yang ada padanya;
apabila ada kesalahan tulisan dalam kitab, dia mengetahui letak kesalahannya. Ke-
dabit-an kitab ini sangat diperlukan bagi periwayat yang tatkala menerima dan atau
menyampaikan riwayat hadis melalui cara a/-gira’ah ‘ala al-shaikh ataupun [jazah.

4. Sanad Hadis Tidak Mengandung Shadh

Kata Shadh Secara bahasa merupakan ism fa’il dari Shadhdha yang berarti

menyendiri (/nfarada) seperti kata: )}gl;.d\ oF > ,z.i_i\ (sesuatu yang menyendiri,

terpisah dari mayoritas). menurut istilah ulama hadis, Shadh adalah hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat thigah yang menyalahi riwayat perawi yang lebih thigah

darinya.®

Pendapat ini dikemukakan oleh al-Shafi’i dan diamini oleh kebanyakan ulama
hadis. Menurut al-Shafi’i suatu hadis dinyatakan mengandung shadh apabila
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang thigah dan bertentangan dengan hadis
yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga thigah. Suatu hadis tidak

dinyatakan mengandung shadh bila hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat

Perbedaan antara dabit dengan tam al-dabt di sini masih dalam pembahasan hadis sahih, bukan
membedakan antara syarat hadis sahih dengan hasan.
%Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 90
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thigah sedang periwayat lain yang thigah tidak meriwayatkannya.®’ Berbeda dengan
itu, al-Hakim al-Naisabury mengatakan bahwa hadis shadh adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang Rawi thigah, tetapi hadis itu tidak mempunyai hadis

pendukung (mutabi) lainnya.”

Abu Ya‘la al-Khalily mengatakan, definisi yang dipakai oleh para ahli hadis
menyebutkan, bahwa hadis shadh adalah sebuah hadis yang hanya mempunyai satu
sistem sanad. Dimana rawi thigah lainnya merasa ada keganjilan pada periwayatan
itu. Karenanya, hadis shadh yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang tidak thigah,

maka hadisnya menjadi matruk.”

Pendapat al-Hakim dan al-Khalily di atas menimbulkan persoalan. Jika melihat
banyaknya periwayatan-periwayatan tunggal seorang rawi kredibel dan dabit, seperti
pada periwayatan Hadis “Innama al-A‘malu bi al-Niyyat’, dan hadis-hadis Sahih

lainnya.

Maka yang paling tepat, masalah ini harus dilihat secara proporsional. Jika rawi
tersebut dengan periwayatan tunggalnya itu bertentangan dengan periwayatan rawi
lain yang lebih kuat hafalanya dan lebih tinggi tingkat ke-dabit-annya, maka hadisnya
menjadi hadis shadh dan tidak bisa diterima. Jika periwayatannya tidak bertentangan
dengan periwayatan rawi lainnya dan ia sendiri adalah seorang rawi yang adil, Aafiz,
dan terpercaya tingkat ke-dabif-annya, maka periwayatan tunggalnya itu tetap

menjadi hadis Sahih.

%1al-Hakim, Ma ‘rifat ‘Ulum al-Hadith, 119. Tbn al-Shalah, Mugaddimah Ibn Salah, 106
*Muhyiddin abu Zakaria al-Nawawy, Dasar-Dasar Ilmu Hadis, terj ‘Ali Mustafa Ya‘qub ( Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2009), 27. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 145.
63 11
Ibid, 27
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Menurut al-Shafi’i, suatu hadis dinyatakan mengandung shadh apabila: (1)
hadis itu memiliki lebih dari satu sanad; (2) para periwayat hadis itu seluruhnya
thigah; dan (3) matan atau sanad hadis itu mengandung pertentangan. Bagi al-Hakim,
suatu hadis dinyatakan mengandung shadh apabila: (1) hadis itu hanya diriwayatkan
oleh seorang periwayat (fard mutlag); (2) periwayat yang sendirian itu bersifat

thigah.**

Dengan demikian, perbedaan al-Shafi’i dan al-Hakim dalam hal ini adalah: (1)
bagi al-Shafi’i, hadis shadh memiliki lebih dari satu sanad dan menurut al-Hakim
hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard mutlaq); (2) menurut al-Shafi’i,
harus terjadi pertentangan matan dan/atau dari periwayat yang sama-sama thigah dan
bagi al-Hakim tidak harus terjadi pertentangan matan dan/atau sanad dari periwayat
yang sama-sama thigah itu. Persamaannya, tidak disebut shadh hadis yang

didalamnya terdapat periwayat yang tidak thigah.®®

Berbeda dengan al-Shafi’i dan al-Hakim, al-Khalily mengatakan bahwa sebuah
hadis disebut shadh apabila sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat
thigah maupun tidak. Apabila periwayat tidak thigah, maka hukumnya ditolak
sebagai hujjah, sedang bila periwayatnya thigah, maka hadis itu dibiarkan (mawquf),
tidak ditolak dan tidak diterima sebagai hujjah.®® Jadi menurut al-Khalily, sebuah

hadis dinyatakan mengandung shadh apabila: (1) hadis itu hanya diriwayatkan oleh

% 1dri, studi hadis, 169
% Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 145
%Ibn al-Salah, Mugaddimah, 69



47

seorang periwayat (fard mutlaq); (2) periwayat yang sendirian itu mungkin bersifat

thigah atau tidak.®’

Adapun contoh hadis yang terdapat kejanggalan dalam sanad adalah:

Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud:
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Telah menceritakan kepada Kami Abdul A‘la Ibn Hammad, telah menceritakan
Abdul Jabbar Ibn Al Ward, ia berkata; saya mendengar Ibn Abu Mulaikah berkata;
Ubaidillah Ibn Abu Yazid berkata; Abu Lubabah lewat didepan Kami, lalu Kami
mengikutinya hingga dia masuk ke rumahnya dan Kamipun masuk menemuinya,
ternyata ia adalah seorang laki-laki, perabotan rumahnya sedikit dan kondisinya
memburuk, kemudian aku mendengar dia berkata; aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda: "Bukan dari golongan Kami orang yang tidak memperindah bacaan Al-
Qur'an”.

Dari segi jalur sanad hadis riwayat Sahabat Bashir Ibn Mundhir tersebut
terdapat rawi yang lebih lemah dibanding rawi-rawi yang lain yang lebih thigah
dalam hadis riwayat sahabat Abu Hurairah dan Sa‘ad Ibn Abi Waqqas, seperti dalam

beberapa riwayat berikut:

1. Hadis Riwayat al-Bukhary:
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°7 Ibid, 70
8 Abi Daud, Sulaiman Ibn Asthath al-Sajsatany, Sunan Abi Daud, 103
% Ibn Hajar al-Asqalany, Fath al-Bary, Vol XIII, 568
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Abu ‘Asim
telah mengabarkan kepada kami Ibn Juraij Telah mengabarkan kepada kami Ibn
Shihab dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW bersabda:
"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan Al-Qur'an”.

2. Hadis Riwayat Ahmad:
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Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr saya mendengar Ibnu Abu
Mulaikah dari ‘Ubaidillah Ibn Abu Nahik dari Sa‘ad Ibn Abi Waqqas berkata;
Rasulullah SAW bersabda: "Bukan dari golonganku orang yang tidak melagukan Al-
Quran".

3. Hadis Riwayat Darimy:

& o GRECEPPRRS W . 7, 7 L L SO o °, & ¢ °i PR - £ o ¢ o 8
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Khalaf telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr -yaitu Ibn Dinar- dari Ibn Abu Mulaikah

dari ‘Ubaidillah Ibn Abu Nuhaik dari Sa‘ad, bahwa Nabi SAW bersabda: "Bukan dari
golongan kami orang yang tidak melantunkan Al-Qur'an’.

Hadis-hadis di atas dalam segi matan semua sama, tidak ada perbedaan , namun
yang menjadi pokok pembahasan adalah pada sanadnya. Hadis di atas memiliki empat
jalur dengan tiga rawi sahabat berbeda yaitu: 1- bashir Ibn Mundhir, 2- Abu Hurairah
dan 3- Sa‘ad Ibn Abi Waqqas. Dua jalur dari tiga jalur yang Mahfud diriwayatkan
oleh Sahabat yang sama yaitu: Sa‘ad Ibn Abi Waqqas, sedangkan riwayat yang lain

oleh sahabat Abu Hurairah. Semua perawi dari tiga jalur tersebut thigah seperti

" Abu Muhammad Abdullah Ibn Abdurrahman al-Daramy, Sunan al-Daramy (Riyad: Da al-Mughni,
2000), 933
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penjelasan di atas. Oleh sebab itu jalur sanad dalam hadis Bukhary, Ahmad dan

Darimi dihukumi hadis Mahfud.

Adapun hadis riwayat Abu Daud yang diriwayatkan oleh sahabat Bahyir Ibn
Mundhir, terdapat perawi yang kredibilitasnya di bawah perawi hadis Bukhary,
Ahmad dan Darimy, yaitu: Abd. A‘la dan Abd. Al-Jabbar yang menurut komentar
ulama sebagian menyebutnya /ayyin (lemah) atau La ba’sa bih (tidak mengapa). Hal
ini yang menyebabkan kualitas hadis menurun, tetapi dalam segi sanad tetap dapat
dipakai karena diperkuat oleh matan hadis mahfuz yang lain. Karena keganjilan

terdapat pada Sanad hadis, maka disebut shadh pada Sanad.

5. Sanad Hadis Tidak Mengandung 7//at

‘lllat secara bahasa berarti cacat, aib, kekurangan, alasan, sebab.”! Sedangkan
menurut istilah ‘//at adalah sifat yang tersembunyi dan merusak sistem penerimaan
hadis, padahal tampak dari luar ia selamat dari hal tersebut. Dengan syarat ini
keluarlah jenis hadis yang di dalamnya terdapat sebab yang tersembunyi baik ‘//at
tersebut tampak, seperti al-irsal al-zahir, maupun ‘7/lat tersebut tersembunyi dan
tidak tampak seperti keadaan al-irsal al-khafy.”” Hadis al-mu‘allal dapat diketahui
dengan berbagai cara, diantaranya adalah ketersendirian rawi dalam meriwayatkan
hadis dan terjadi pertentangan dengan rawi lain, oleh karena itu, ulama ahli hadis
dalam masalah ‘//at sangat memperhatikan keadaan ini, seperti irsal al-mawsul, waqt
al-marfu‘, masuknya suatu hadis dalam hadis lain, keraguan rawi dalam

meriwayatkan hadis disertai dengan keyakinan dari prasangka dan menghukuminya

"' Atabik, Kamus Kontemporer, 1312. Menurut al-Jurjany, ‘//at merupakan sesuatu yang abstrak yang
menempati suatu tempat dan mempengaruhinya sehingga tempat tersebut dapat berubah secara pasti
seperti penyakit. Al-Jurjany, Mu‘jam al-Ta ‘rifat, 129.

"2 Hashim, Qawa‘id Usul, 42
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dengan hal tersebut atau dikarenakan ragu-ragu kemudian tawagquf dari hadis
tersebut.”

Dalam hal ini, ‘Abd al-Rahman Ibn Mahdy (w. 194 H) menyatakan bahwa untuk
mengetahui “//at hadis diperlukan intuisi (ilham).”* Sebagian Ulama menyatakan,
orang yang mampu meneliti ‘7//at hadis hanyalah orang yang cerdas dan jenius serta
memiliki hafalan hadis yang banyak dan paham akan hadis yang dihafalnya,
mendalam pengetahuannya tentang berbagai tingkat ke-dabit-an periwayat dan ahli
di bidang sanad dan matan hadis.”> Al-Hakim al-Naisabury berpendapat, acuan utama
penelitian ‘%//at hadis adalah hafalan, pemahaman dan pengetahuan yang luas tentang
hadis.”® Semua pernyataan ulama ini mengindikasikan bahwa penelitian “//at hadis
sangat sulit.

Menurut al-Khatib Abi Bakar cara untuk mengetahui ‘//at al-hadith adalah
dengan mengumpulkan jalur-jalur riwayat yang ada dan melihat perbedaan antara
jalur tersebut dan perbedaan rawi dalam hal ke-dabit-annya dan itgan-nya. ‘Ali al-
Madiny berkata: “hadis jenis ini jika dikumpulkan jalur-jalur periwayatannya maka
dapat diketahui kekurangannya®.”’

Ulama hadis memberi tiga syarat terhadap hadis al-mu‘allal. Syarat-syarat
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Hadis tersebut jika dilihat dari luar harus tidak menunjukkan adanya ‘//at,

karena rawi-rawinya thigah, sedangkan ‘/lat dapat diketahui setelah

7 Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 195

" Al-Hakim, Ma‘rifat ‘Ulim al-Hadith, 113, al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, Vol 1, 252, Nur al-Din ‘Itr,
‘Ulum al-Hadith, ta‘lig Nur al-Din ‘Itr, 453.

7 Ibn Salah, Mugaddimah, 81.

7 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 112-113.

77 Ibn Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah, 121
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dilakukan penelitian. Dan hal ini tidak bisa terjadi kecuali dari hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh rawi thigah, karena rawi majruh akan tertolak
dikarenakan tidak adanya ke- ‘adalah-an dan ke-dabit-an seorang rawi.

‘lllat yang dapat merusak hadis harus berupa ‘//at yang tersembunyi dan
tidak mungkin diketahui kecuali oleh peneliti hadis yang cerdik sekali atau

dari dokternya sunnah dan diketahuinya ‘i//at tersebut setelah dikumpulkan

jalur-jalur periwayatan dan menelitinya.

“Illat tersembunyi tersebut haruslah merusak.”®

Jika dilihat dari segi tempatnya ‘%//at dalam hadis dibagi menjadi dua bagian

yaitu:

a.

‘lllat pada sanad hadis, ‘///at yang terletak pada sanad jumlahnya lebih
banyak dari pada yang terletak pada matan hadis, contoh hadis yang

terdapat “%//at dalam sanad adalah sebagai berikut:

w -

Sl e Tes il e S o R ) F e Gl e o)
“Riwayat Ya‘la ibn ‘Ubaid dari al-Thauri dari ‘Amr ibn Dinar dari Ibn

‘Umar secara marfu“ Jual beli adalah dengan Khiyar (pilihan), selama
keduanya belum berpisah”.

‘lllat dalam riwayat di atas adalah karena wahm (keraguan) yang
dilakukan oleh Ya‘la ibn ‘Ubaid terhadap Sufyan al-Thaury dari
perkataannya ‘Amr ibn Dinar padahal sesungguhnya dia adalah ‘Abd
Allah ibn Dinar, akan tetapi walaupun terdapat %//at di sana, namun ia

tidak merusak kesahihan matan yang ada di dalamnya dikarenakan

"Sabah, al-Hadith al-Sahih, 154-155



52

banyak jalur riwayat berkaitan dengan hadis ini, di samping itu juga baik
‘Amr maupun ‘Abd. Allah ibn Dinar keduanya merupakan rawi thigah.”
Dan jika dalam sanad terdapat ‘%//at akan tetapi tidak ada jalur riwayat
lain berkaitan dengan hadis tersebut maka //atr tersebut bisa merusak
kesahihan matan hadis.*® Seperti irsal al-mausul (meriwayatkan hadis
dengan mausul padahal hadis tersebut mursal) atau waqf al-marfu’
(meriwayatkan hadis dengan cara marfu‘ padahal hadis tersebut adalah
mauquf®

b. ‘lllat pada matan hadis, ‘///at yang terletak pada matan hadis jumlahnya
sedikit, dan jika terdapat %//at pada matan hadis maka ia akan merusak
juga sanad hadis. Contohnya adalah hadis berikut ini tentang larangan
membaca al-basmalah ketika shalat, hal ini dikarenakan salah satu rawi

hadis tersebut beranggapan ketika mendengarkan perkataan Anas RA:
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“Ketika aku salat di belakang Nabi SAW. dan Abu Bakr dan ‘Uthman
R.A, mereka semua memulai salat dengan membaca al-hamdu lillahi rabbi
al-‘alamin, ia melarang membaca a/l-basmalah dengan hal tersebut, dan
meriwayatkan dengan jelas sebagaimana yang dia kira dan berkata:
mereka tidak menyebut: bismillahi al-rahman al-rahim pada awal bacaan
maupun akhir bacaan”.

7 Al-Tahhan, Taisir al-Mustalah, 78

80 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 157

#! Ibn Salah, Mugaddimah Ibn Salah, 121
82 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 158
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C. Macam-macam Sanad

Dalam menguji dan meneliti ketersambungan sanad, diperlukan adanya upaya
pengumpulan sanad dari orang-orang tertentu. Inilah yang melatarbelakangi para
pendahulu (salaf) melakukan rihlah/ merantau guna menverifikasi kebenaran hadis
yang didengarnya, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Ibn Hatim tentang
perjuangan berat dan usahanya melakukan rii/ah demi menemukan sanad yang lebih
sedikit dan bersumber dekat dengan Rasulullah SAW.*

Yahya Ibn Ma‘in menjelang wafatnya pernah ditanya “apa yang kau rindukan? la
menjawab: “Bait al-Khaly wa sanad al- ‘Aly.® Begitulah kehebatan orang-orang
terdahulu di dalam mencari sanad. Tidak sampai di situ, mereka bahkan mencari
suatu riwayat dengan jumlah rawi paling sedikit sehingga sampai kepada Rasulullah
SAW. Apa yang mereka hadapi tentu lebih berat dari apa yang mereka ucapkan.
Itulah prestasi-prestasi hebat yang dilakukan penggelut hadis zaman dahulu dalam
mencari dan menelusuri jejak sanad yang lebih sedikit.

Jika berbicara tentang sanad dari segi ‘Ulum al-Hadith, banyak ulama
berkomentar bahwa sanad hadis yang panjang akan lebih membuat penelitian dari
segi biografi para perawi, kritik kredibilitas baik dan buruk (a/-Jarh wa al-ta‘dil)
semakin banyak dan tentu saja memerlukan upaya yang lebih.® Hal ini senada dengan
yang dikatakan Imam Ahmad Ibn Hanbal: “mencari sanad yang tinggi hukumnya

sunnah bagi orang-orang terdahulu/ salaf” *°

% Ibn Kathir, al-Ba’ith al-Hathith, 132.

% Ibid, 132. Lihat Juga: Ibn Salah, Mugaddimah Ibn Salah, 241
% Ibid, 133

8 Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 385
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Adapun definisi sanad ‘a/y dan nazil sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Tahhan
dalam kitab 7aysimya ialah: dari segi bahasa ‘aly adalah isim fa‘/ dari kata al-
‘uluwwu ( 521 ) yang berarti tinggi, kebalikannya adalah a/-Nuzul yang berarti turun.

Menurut Istilahnya adalah:®’
T s Spnd S5 w0 3 AT A i Ji, S B s A G Sy

Sanad ‘aly adalah sanad yang jumlah perawinya lebih sedikit ketimbang sanad yang
lain yang jumlah perawinya lebih banyak.

[}
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Sanad nazil adalah sanad yang jumlah bilangan perawinya lebih banyak dibanding
sanad lain yang jumlah perawinya lebih sedikit.

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa sanad ‘a/y adalah sanad yang jumlah
perawinya lebih sedikit dibanding dengan sanad lain yang lebih banyak dalam satu
makna hadis yang sama. Contohnya seperti hadis yang diriwayatkan oleh Muslim

dalam Sahihnya:

-
4
- @

-
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Ibn Abu Shaibah dan Abu Kuraib
keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu Mu‘awiyah dari Al-A‘mash
dari ‘Umarah Ibn ‘Umair dari ‘Abd. Rahman Ibn Yazid dari ‘Abd. Allah ia berkata;
Rasulullah SAW bersabda: "Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah
mampu berumah tangga maka menikahlah. Karena sesungguhnya, perhikahan itu
lebih mampu menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa

belum mampu melaksanakannya, hendaklah dia berpuasa karena puasa itu akan
meredakan gejolak hasrat seksual."

%7 Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 141
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Telah menceritakan kepada kami ‘Uthman Ibn Abu Shaibah telah menceritakan
kepada kami Jarir dari al-A‘mash dari ‘Umarah Ibn ‘Umair dari ‘Abd. Rahman Ibn
Yazid dia berkata; Aku bersama pamanku ‘Alqamah pernah masuk menemui ‘Abd.
Allah Ibn Mas‘ud, yang pada saat itu aku adalah seorang pemuda. Maka ia pun
menyebutkan suatu hadis yang menurutku, ia menuturkan hadis karena melihatku
sebagai seorang pemuda. la berkata: Rasulullah SAW bersabda. Yakni sebagaimana
hadisnya Abu Mu‘awiyah. Dan menambahkan; "Maka tidak lama kemudian aku
menikah."

Dua hadis di atas memiliki matan yang sama dengan sanad yang berbeda.
Apabila diuraikan satu persatu, hadis yang pertama memiliki sanad sebagai berikut:
1-Abu Bakr Ibn Abi Shaibah 2-Abu Mu‘awiyah 3-Al-A‘mash 4-‘Umarah Ibn
‘Umair 5-‘Abd. Rahman ibn Yazid 6-‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud. sedangkan Sanad dari
hadis yang kedua adalah: 1-‘Uthman Ibn Abi Shaibah 2-Jarir 3- Al-A‘mash 4-
‘Ammarah Ibn ‘Umair 5-‘Abd. Rahman Ibn Yazid.

Merujuk kepada definisi sanad ‘aly dan nazil sebelumnya, jelas bahwa hadis
yang kedua lebih tinggi/ ‘aly kedudukannya dibandingkan dengan sanad hadis yang
pertama (nazil). Sanad hadis yang pertama berjumlah enam orang sedang sanad yang
kedua berjumlah lima orang.

Ulama-ulama ilmu hadis membagi sanad ‘aly dan nazil menjadi lima bagian,

dimana salah satu dari yang lima bagian tersebut dianggap ‘al/y secara mutlak, sedang
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sisanya ‘aly secara nisbi atau idafy. Berikut adalah pembagian dan perincian seperti
diuraikan Ibn Salah dalam Mugaddimah-nya.*®

Pertama: hadis yang perawinya dekat dengan Rasulullah SAW. Serta bersih dari
kecacatan. Inilah yang dimaksud ‘a/y secara mutlak, dimana tidak ada penghalang
atau faktor apapun yang menyebabkan sanad tersebut turun kualitas maupun
kuantitasnya. Contohnya seperti:
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“telah menceritakan kepada kita Mu‘alla Ibn Asad, menceritakan kepada kita Wuhaib
dari Ayyub dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas RA, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW
berhijamah dalam keadaan Thram, dan Nabi berAijamah dalam kondisi berpuasa”.

- s - z

-
o - Pt 3

P Ol g P Ol B> 1B dats o) Wi B il o Je o st U

9. B o 8 8. . 0 M . IRy I
(JjU\)fﬁﬁjW%Hﬁjwm‘yw‘dfﬂjd

f

(A el L

“telah menceritakan kepada kita Ahmad Ibn ‘Aly al-Muthanna, berkata: telah
menceritakan kepada kita khaithamah berkata: telah menceritakan kepada kita
Sufyan Ibn ‘Uyainah dari ‘Amr Ibn Dinar dari Tawus dari ‘Ata’ dari Ibn ‘Abbas RA,
sesungguhnya Rasulullah SAW berhijamah dalam keadaan Thram”.

Dua hadis di atas memiliki matan yang sama maknanya. Keduanya adalah hadis
fi‘ly (perbuatan Nabi), dimana Ibn ‘Abbas mengatakan apa yang dikerjakan oleh
Rasulullah SAW. Hanya saja, jalur periwayatan yang sampai kepada Ibn ‘Abbas
berbeda. Hadis yang pertama diriwayatkan oleh: 1-Mu‘alla Ibn Asad 2-Wuhaib 3-

Ayyub 4-‘Ikrimah 5-Ibn ‘Abbas. Sedangkan hadis yang kedua diriwayatkan oleh: 1-

% Ibn Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah, 242-245. * Ajjaj al-Khafib, Usil al-Hadith, 242-243.

% Ibn Hajar, Fath al-Bary bisharhi Sahih al-Bukhary (Kairo: Dar al-Hadith, 2004),207

“Ibn Hibban, Muhammad Ibn Ahmad Ibn Hibban, al-Thsan fi Taqrib Sahih Ibn Hibban, Vol IX,
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1988), 266
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Ahmad Ibn ‘Aly Ibn al-Muthanna 2-Khaithamah 3- -Sufyan Ibn ‘Uyainah 4-‘Amr
Ibn Dinar 5-Tawus 6- ‘Ata’ 7- Ibn ‘Abbas.

Jelas meski keduanya memiliki matan yang semakna, hadis yang pertama
dianggap lebih tinggi dari pada hadis yang kedua, karena periwayatnya lebih sedikit,
sehingga kemungkinan terjadinya cacat dari para periwayatnya lebih minim. Sanad
semacam ini dinamakan ‘aly, karena lebih dekat sampainya kepada Nabi Muhammad
SAW.

Kedua, dekat dengan riwayat imam hadis.”’ Yang termasuk kedalam bagian ini
adalah hadis-hadis yang pada ujungnya sampai kepada imam-imam hadis, seperti al-
Bukhary, Muslim, Nasa’i dan lainnya. Pembagian inilah yang menjadi sorotan para
peneliti hadis. Menurut Mahmud al-Tahhan, pembagian ini dikategorikan kedalam
muwataqah, badal, musawah, dan musafahah.”® Hal senada juga diungkapkan oleh al-
Suyuty dalam kitab 7adrib al-Rawy.”

Muwatagah vmpamanya sampainya sebuah hadis kepada anda dari jalur gurunya
Muslim yang jumlah perawinya lebih sedikit ketimbang Muslim. Agar lebih
mempermudah. Dimana anda umpamanya mengambil jalur periwayatan dari
Qutaibah Ibn Sa‘id yang merupakan guru dari Bukhary. Kita tahu bahwa Imam
Bukhary adalah pengarang salah satu kitab hadis populer.”

Badal, yaitu mencapai guru dari guru pengarang, juga tanpa melalui jalurnya.

Contohnya seperti sanad diatas melalui jalur lain yang sampai pada Al-Qa‘nabi, yang

o Seperti A‘mash, Hashim, Ibn Juraij, Auza‘i, Malik, Shu‘bah dan lainnya. Lihat: al-Suyuty, 7adrib
al-Rawy, 389

2 Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 142

% Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 344

% Ibn Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah, 243.
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menerima dari Malik, sehingga al-Qa‘nabi merupakan badal (pengganti) dari
Qutaibah.”

Musawah, umpamanya Imam Bukhary menulis sebuah hadis dalam kitabnya, di
sisi lain kita memiliki hadis yang sama dengan sanad yang berbeda dengan jalur
Muslim. Posisi kita artinya sama dengan Muslim. Posisi kita dalam kasus ini sama
dengan al-Bukhary, maka dari itu dinamakan a/-Musawah yang berarti sama dengan
Bukhary.”

Musatahah, dalam jalur transmisi yang kita miliki sampai kepada Rasulullah
SAW, posisi kita setara dengan murid dari Imam Hadis.”’

Ketiga, ‘aly dengan sebab terdahulunya wafat perawi. Apabila ada dua hadis
yang masing-masing memiliki sanad yang berbeda, ditinjau dari perspektif ini, maka
perawi yang wafat terlebih dahulu diposisikan lebih ‘aly dari pada hadis lain yang
perawinya wafat kemudian, *® seperti apabila kita mengambil riwayat dari jalur al-
Baihaqy (w.458 H) maka hadis yang kita ambil lebih tinggi derajatnya ketimbang
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakr Ibn Khalaf (w. 487 H). Mengapa? Karena
Baihaqy lebih dahulu wafatnya dari pada Imam Abu Bakr Ibn Khalaf. Faedahnya —
seperti faedah pada bagian-bagian lain dimungkinkan perawi yang wafatnya terlebih
dahulu lebih sedikit kemungkinan cacatnya dari pada perawi yang wafat kemudian
hari. Boleh jadi ada kemungkinan berubahnya hafalan perawi tersebut.”

Keempat, ‘aly karena lebih dahulu mendengar hadis tersebut. Misalnya si A

mendengarkan hadis pada usia 30 tahun. Si B mendengarkan hadis di usia 50 tahun.

% < Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 243

% Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 142

" Tbn Hajar, Sharh Nukhbah al-Fikr i Mustalah ahl al-Athar (Mesir: Mustafa al-Halabi, 1934), 31-32
% Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 345

% Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 143
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Jumlah perawi keduanya sama dan dekat kepada Rasulullah SAW. Maka si A, dalam
perspektif ini dianggap lebih ‘a/y dari pada si B karena dia lebih dahulu
mendengarnya dari pada si B.'”

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa, kebalikan dari tiap-tiap
hadis yang ‘aly adalah nazil. Artinya, lawan dari setiap hadis ‘aly yang telah
dipaparkan sebelumnya adalah hadis nazil.'"'

Sebenarnya, sebuah hadis baik dia berderajat ‘aly ataupun nazil, tidak
memberikan pengaruh terhadap derajat/ kualitas sebuah hadis, dengan catatan
keduanya tidak memiliki kecacatan. Yang tentunya sah dibicarakan dalam konteks
ini adalah faedah. Adapun faedah-faedah mengetahi sebuah hadis yang sanadnya
sedikit (“aly) atau pun banyak (nazil) adalah sebagai berikut: pertama: hadis ‘a/y lebih
sedikit perawinya, oleh sebab itu kemungkinan-kemungkinan terjadinya cacat
(khalal) dari tiap perawi sangat minim ketimbang sanad yang lebih banyak
perawinya. Sebagaimana lazimnya setiap manusia memiliki kekurangan masing-
masing, semakin banyak perawi dalam sebuah transmisi sanad, peluang terjadinya
cacat terhadap sebuah riwayat lebih besar. Maka dari itu, apabila ada dua hadis yang
sama makna dengan jalur yang berbeda, kita akan lebih memilih hadis yang sanadnya
lebih sedikit."” Semakin sedikit sanad -selama ia bersambung- semakin dekat

sampainya kepada Rasulullah SAW. si perawi tersebut tentu akan merasa lebih

tenang di hati, karena sedikit kemungkinan terjadinya cacat sebuah hadis atau sanad.

'%Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Jama‘ah, Manhal al-Rawy f7 al-Mukhtasar “Ulim al-Hadith al-Nabawy,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1406 ), Vol I, 70

" Ton Salah, Mugaddimah, 246

192 Ibn Kathir, al-Ba’ith al-Hathith, 135-136



60

Kedua; dapat mentarjih dan memilih sanad yang lebih ‘aly ketika terjadi
pertentangan dengan sanad yang lain.'”

Selain pengertian sanad ‘aly dan nazil yang telah dipaparkan di depan, terdapat
ulama hadis kontemporer yang berbicara tentang sanad ‘aly dan nazil yaitu:
Muhammad Ibn Salih al-‘Uthaimin yang dalam kitabnya ‘Ulum Mustalah al-Hadith
memberikan pengertian lain tentang sanad ‘aly dan nazil. Menurutnya sanad ‘ali
adalah sanad yang derajatnya lebih dekat pada derajat kesahihan. Sebaliknya, sanad
nazil adalah sanad yang kemungkinan kesahihannya lebih jauh.'®*

Dari pengertian yang ditawarkannya, nampaknya kita akan lebih mudah
mendeteksi bahwa sebuah sanad dikategorikan ‘aly (tinggi kedudukannya) apabila
statusnya lebih mendekati kepada sahih, ketimbang sanad lain yang sebaliknya. Boleh
jadi para perawinya lebih banyak, akan tetapi jika sanad tersebut lebih mendekati
pada kesahihan, maka sanad tersebut dianggap lebih tinggi dari sanad lain yang
semakna dengannya yang otomatis menjadi nazi/ dengan sendirinya.

Tentang sanad ‘aly ini, Muhammad Ibn Salih mengkategorikan kembali sanad
‘aly pada dua bagian; pertama, ‘aly dari segi sifat. Kedua, ‘aly dari segi bilangan
perawi. Maksud ‘aly dari segi sifat adalah:

AT i L Wl S L 3 al o 0SS o

Para perawinya lebih kuat dari segi hafalan maupun keadilannya ketimbang perawi
dari sanad yang lain.'"

Sedangkan ‘aly dari segi bilangan (‘adad) seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, ialah:

193 < Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 243
104 Al-Uthaimin, Muhammad Ibn Salih, Mustalah Hadith (Kairo: Makatabah al-‘Ilm, 1994), 36
105 7y

Ibid, 36
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Lebih sedikit jumlah perawinya dari pada jumlah rawi sanad yang lain."®

Sanad dengan jumlah perawi lebih sedikit (gillah al-‘adad) menurut al-‘Uthaimin
lebih dekat pada status derajat Sahih, karena minimnya perantara/ rawi dalam jalur
sanad hadis dapat meminimalisir terjadinya cacat/ kekeliruan.'”’ Adapun sanad ‘aly
dari segi sifat dimaksudkan para perawi yang ada dalam jalur sanad hadis tersebut
memenuhi kriteria hadis sahih,'” yaitu: sanadnya bersambung sampai kepada
Rasulullah SAW, perawinya dabit dari segi hafalan dan pemahaman, perawinya ‘adil
(tidak fasik), tidak ada sudhudh dan ‘illat (yang membuat hadis tersebut cacat dari
segi matan ataupun sanad).

Adapun sanad yang nazil adalah kebalikan dari dua definisi di atas. Dari dua
terminologi ini, kadang-kadang dalam suatu sanad yang ‘aly boleh jadi bergabung

antara sifat dan bilangan: jumlah perawinya sedikit, kuat, dan adil.

D. Sanad dan Dokumentasi Hadis

Sebagai salah satu data sejarah yang cukup lama, kitab-kitab hadis
merupakan salah satu dokumen sejarah yang cukup tua. Perjalanan sejarahnya

sudah melewati waktu yang sangat panjang, sejak 14 abad yang lalu kitab-kitab

1% Tbid, 36.

197 Ibid, 36.

'% Tbn Kathir menilai pendapat ‘Uthaimin ini (sanad ‘a/i dimaksudkan sanad yang dekat pada derajat
sahih) merupakan istilah khusus, sebab menurut Ibn Kathir jika terdapat dua sanad yang sama-sama
sahih tetapi keduanya dengan perawi sedikit, apakah tidak dikategorikan sanad ‘aly juga?.Ibn Kathir,
al-Ba’ith al-Hathith, 135
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tersebut isinya terpelihara secara murni dan diwariskan dari satu generasi

- : : 109
kegenerasi berikutnya secara berkesinambungan sampai sekarang.

Salah satu keistimewaan atau keunikan hadis dan dokumen sejarah lainnya
di dunia adalah tertulisnya data orang-orang yang menerima dan meriwayatkan
hadis-hadis tersebut yang disebut sanad dengan ketelitian, semangat kerja yang
tinggi dan profesional, khususnya para penulis kitab hadis, sanad hadis satu
persatu terdokumentasikan secara urut. Hal ini misalnya dapat dilihat pada kitab-

kitab al-jami* al-sahih karya Bukhary dan Muslim.""’

Kedua ulama di atas, menuliskan nama-nama sanad hadis masing-masing,
meskipun untuk hadis-hadis yang memiliki banyak jalan sanad, seperti pada hadis-
hadis mutawatir dan masyhur. Bagitu juga halnya para ulama lainnya seperti Abu
Daud, al-Tirmidhy, al-Nasa’i, Ibn Majah, Malik Ibn Anas, Ahmad Ibn Hanbal, al-

Darimy, al-Daruqutny dan al-Hakim.'"'

Mereka tidak menulis satu hadis pun yang
tidak memiliki sanadnya secara lengkap, termasuk untuk hadis-hadis yang

memiliki jalan sanad yang berbilang.

Pada perkembangan selanjutnya, para ulama generasi pasca kodifikasi,
berusaha menyusun nama-nama sanad itu pada kitab-kitab secara khusus, yang
dilengkapi dengan biografi masing-masing. Pada kitab-kitab tersebut tertulis
secara terperinci dan lengkap yang berkaitan dengan riwayat hidup, kualitas, dan

kepribadiannya, mulai sanad pertama sampai yang terakhir. Selain itu, dituliskan

1% Muhammad Ibn Matar al-Zahrany, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyah: Nash’atuhu wa tatawwaruhu,
(Taif: Maktabah al-Sadiq, 1412 H), 83-85. Subhi Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar
al-‘Ilm 1i al-Malayin, 1988), 44-45

"9 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd i ‘Ulum al-Hadith, 45

"Saifuddin, Tadwin Hadis: Kontribusi Dalam Perkembangan Historiografi Islam (Banjarmasin:
Antasari press, 2008), 183
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pula bagaimana penilaian para ulama sezaman atau sesudahnya terhadap kualitas
mereka, baik yang mengikuti ke- ‘adil-an maupun ke-dabit-annya. Diantara kitab
yang secara khusus memuat data-data mereka itu ialah Usdu al-Ghabah fi asma’
al-Sahabah karya Ibn Athir dan al-Isabah fi tamyiz al-Sahabah karya Ibn Hajar al-
‘Asqalany (kitab yang khusus memuat biografi sahabat): Mizan al-I‘tidal karya
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Uthman al-Dhahaby dan 7ahAdhib al-tahdhib karya Ibn
Hajar al-‘Asqalany (kitab-kitab yang memuat biografi para sanad hadis pada

semua tabaqah atau tingkatannya).''>

Berdasarkan sejarah periwayatan hadis, para perawi mulai dari tingkatan
sahabat sampai ulama hadis, masa pembukuan hadis telah melakukan

113

pendokumentasian hadis melalui hafalan dan tulisan.°~ Bahkan menurut al-

A‘zamy, pada tingkatan sahabat pengumpulan dan pemeliharaan hadis dilakukan

. 114
dengan tiga cara,

yaitu: 1- Belajar dan menghafal yaitu dengan cara
mendengarkan setiap perkataan dari Nabi secara hati-hati dan menghafalkannya.
2- Belajar Hadis dan mencatatnya yaitu mempelajari hadis dan menyimpannya
dalam bentuk tulisan. Dalam cara ini, yaitu menyimpan dan menyampaikan hadis

dalam bentuk tulisan, terdapat sejumlah sahabat yaitu Abu Ayyub al-Ansary (w.

52 H) Abu Bakr al-Siddiq (w. 13 H), Abd. Allah Ibn ‘Abbas (w. 68 H ), Abd. Allah

12 Mustafa Muhammad Abu ‘Imarah, Adwa’ ‘Al al-Madaris al-Hadithiah, 222-288

"SKalangan sahabat Nabi dan Tabi‘in yang mengandalkan hafalan dan melarang penulisan hadis,
misalnya: Abu Sa‘d al-Khudry, Abu Musa al-Ash‘ary, Qatadah, dan Yunus Ibn ‘Ubaid. Sedangkan
mereka yang menulis hadis, tetapi kemudian tulisan itu mereka hapus karena mereka telah hafal,
misalnya: ‘Abd. Rahman Ibn Salamat al-Jumahi, Muhammad Ibn Sirin, ‘Asim Ibn Damrat dan Hisham
Ibn Hassan. Abu Yusuf Ibn ‘Abd. Al-Bar, Jami‘ al-Bayan al- ‘llm wa Fadlihi (Mesir: Idarat al-Matba’at
al-Munirah, t.t), Vol I, 66. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 115

" M.M. A‘zamy, Studies in Hadith Metodology and Literature (India: American Trust Publications,
1992 M), 13-14.
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Ibn ‘Umar (w. 74 H ), dan lain-lain.'" 3- Belajar dan mengamalkannya, yaitu para
sahabat mempraktikan setiap apa yang mereka pelajari mengenai hadis, yang

diterimanya baik melalui hafalan maupun tulisan.

Demikianlah cara-cara para sahabat dalam menerima dan memelihara
hadis-hadis Nabi SAW. Cara yang demikian tetap dipertahankan oleh para sahabat
dan ulama yang datang setelah mereka, setelah wafatnya Nabi SAW. Khusus
mengenai kegiatan penulisan hadis yang dilakukan oleh masing-masing generasi
periwayat hadis, mulai dari generasi sahabat, tabi‘in, tabi‘al-tabi‘in, sampai para

116

ulama sesudah mereka, =~ telah didokumentasikan oleh M.M. A‘zamy di dalam

disertasi doktornya yang berjudul Studies in Farly Hadith Literature.

Dalam perkembangan berikutnya, proses pendokumentasian hadis semakin
banyak dilakukan dengan tulisan. Hal ini terlihat dari delapan metode mempelajari
hadis yang dikenal di kalangan ulama hadis, tujuh diantaranya, yaitu metode kedua
sampai kedelapan adalah sangat tergantung kepada materi tertulis, bahkan sisanya
yang satu yaitu yang pertama, juga sering berkaitan dengan materi tertulis.
Kedelapan metode tersebut adalah:''” 1. Sama* yaitu bacaan guru untuk murid-
muridnya. Metode ini berwujud dalam empat bentuk yakni: bacaan secara lisan,
bacaan dari buku, tanya jawab, dan mendiktekan. 2. ‘Ard, yaitu bacaan oleh para
murid kepada guru. Dalam hal ini para murid atau seseorang tertentu yang disebut

gari’ (pembaca), membacakan catatan hadis di hadapan gurunya dan selanjutnya

' Ibid, 34-80

"%Periode Tabi‘in sebenarnya telah berlangsung sejak era sahabat junior dan berdasarkan kesepakatan
para tokoh Islam berakhir ada tahun 150 H. akan tetapi, ada pula yang menyebutkan bahwa periode
tabi‘in berakhir pada 180 H atau 181 H yang merupakan tahun wafatnya Khalaf Ibn Khalifah, seorang
tabi‘in yang paling akhir meninggal dunia. Al-Khatib, ‘Usul al-Hadith, 411. Al-Salih, ‘Ulum al-
Hadith, 357. Al-Sakhawy, Mustalah al-Hadith, 138.

"7 Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 123-128
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yang lain mendengarkan serta membandingkan dengan catatan mereka atau
menyalin dari catatan tersebut. 3. [jazah, yaitu memberi izin kepada seseorang
untuk meriwayatkan sebuah hadis atau buku yang bersumber darinya, tanpa
terlebih dahulu hadis atau buku tersebut dibaca dihadapannya. 4. Munawalah,
yaitu memberikan kepada seseorang sejumlah hadis tertulis untuk diriwayatkan/
disebarluaskan, seperti yang dilakukan al-Zuhry (w. 124 H) kepada al-Thaury, al-
Auza‘i dan lainnya. 5. Kitabah, yaitu menuliskan hadis untuk seseorang yang
selanjutnya untuk diriwayatkan kepada orang lain. 6. /‘/am yaitu memberi tahu
seseorang tentang kebolehan untuk meriwayatkan hadis dari buku tertentu
berdasarkan atas otoritas ulama tertentu. 7. Wasiyyat, yaitu seseorang
mewasiatkan sebuah buku atau catatan tentang hadis kepada orang lain yang
dipercayainya dan dibolehkannya untuk meriwayatkannya kepada orang lain. 8.
Wajadah, yaitu mendapatkan buku atau catatan seseorang tentang hadis tanpa
mendapatkan izin dari yang bersangkutan untuk meriwayatkan hadis tersebut
kepada orang lain. Dan, cara yang seperti ini tidak dipandang oleh para ulama

hadis sebagai cara untuk menerima atau mempelajari hadis.

Melalui cara-cara di atas, masing-masing sanad hadis secara
berkesinambungan, mulai dari tingkatan sahabat, tabi‘in, tabi‘ al-tabi‘in dan
seterusnya sampai terhimpunnya hadis Nabi dalam kitab-kitab Hadis seperti yang
kita jumpai sekarang, telah memelihara dan menjaga keberadaan dan kemurnian
hadis Nabi SAW. Yang merupakan sumber kedua dari ajaran Islam. Kegiatan
pendokumentasian hadis yang dilakukan oleh masing-masing sanad tersebut

diatas, baik melalui hafalan maupun tulisan, telah pula didokumentsikan oleh para
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ulama dan para peneliti serta kritikus hadis. Kitab-kitab hadis yang muktabar dan
standar seperti sahih Bukhary, sahih muslim dan lainnya. Didalam menuliskan
hadis juga menuliskan secara urut nama-nama sanad hadis tersebut satu persatu,

mulai dari sanad pertama sampai sanad terakhir.

Kegiatan pendokumentasian hadis yang telah dilakukan oleh para sanad
hadis sebagaimana telah dijelaskan dimuka, merupakan suatu kontribusi besar bagi
keterpeliharaan dan kesinambungan ajaran agama Islam yang telah disumbangkan

oleh para sanad hadis.'"®

E. Kritik Sanad dalam Periwayatan Hadis

Menurut bahasa kata Kritik/ a/-Naqd berarti membedakan antara yang baik
dan yang buruk.''” Dalam kacamata istilah para pakar hadis, Nagd yaitu membedakan
antara hadis sahih dan lemah serta menilai para rawi secara autentik dengan
timbangan ilmu a/-Jarh wa al-Ta‘dil"™.

Hasan Fauzi al-Sa‘idi dalam tesisnya mengatakan istilah tersebut merupakan
pengertian Nagd paling lama yang bias dijadikan rujukan.'”!’ Dari makna secara
bahasa dan istilah di atas, maka MNagd merupakan usaha para pakar hadis untuk

mendeteksi hadis sahih yang bisa diamalkan dan hadis lemah yang tidak bisa

”_8 Mustafa ‘Abd. Raziq, Tamhid litarikh al-Falsafah al-Islamiyah (Kairo: al-Hai’ah al-Misriah al-
‘Amah, 2010 M), 204-207

119Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, a/-Mu‘jam al-Wasit (Kairo: Maktabah al-Shuruq al-Dauliyah,
2004), 944. Lihat juga Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, a/-Mu‘jam al-Wajiz (Kairo: Dar al-Tahrir,
1989), 629.

20 [Imu yang membahas tentang kredibilitas dan kepribadian seorang rawi. Muhammad Mustafa al-
A‘zamy, Manhaj al-Nagd ‘Inda al-Muhaddisin Nashatuhu wa Tarikhuhu (Saudi Arabia: Maktabah al-
Kauthar, 1990), 5.

"' Hasan Fauzi al-Sa‘idi, a/-Manhaj al-Naqdi ‘Inda al-Mutagadimin min al-Muhaddisin, Fak.
Tarbiyah-Jur. Al-Lughah al-* Arabiyah al-Islamiyah, Univ. ‘Ain Shams, 2000, 8.
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dijadikan landasan sebuah hukum. Arti Nagd secara bahasa mempunyai keterkaitan
kuat dengan makna istilahnya.'**

Memiliki kedudukan yang krusial dan penting dalam Islam, hadis menjadi
objek kajian umat Islam semenjak masa sahabat hingga saat ini. Hadis merupakan
sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an. Penjelasan tentang syariat yang tidak
dimuat dalam Al-Qur’an, bisa ditemukan dalam hadis. Hadis juga merupakan penjelas
dan pelengkap bagi Al-Qur’an. Al-Qur’an dan hadis seperti dua sisi mata uang yang
tidak bisa dipisahkan. Oleh karenanya, kajian hadis yang dilakukan oleh generasi
pertama hingga saat ini sangat ketat dan detail.

Tradisi saling mengkritik dan mencari keabsahan sebuah hadis serta
mendeteksi apakah hadis tersebut benar dan sahih atau lemah, bahkan palsu dan tidak
bersumber dari Rasulullah Saw sudah terjadi semenjak zaman nabi. Tradisi kritik atau
Nagd dilakukan oleh generasi Islam pertama, yaitu para sahabat Nabi.'* Titik fokus
pembahasan kritik hadis saat itu hanya berkutat pada matan atau redaksi hadis saja,
sebab sanad hadis masih belum berkembang karena masa yang sangat dekat dengan
Rasulullah Saw.'**

Salah satu contoh tradisi kritik hadis yang telah lahir di zaman sahabat adalah
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah Ibn ‘Umar. Saat ‘Umar Ibn Khattab
berbaring tak berdaya menahan sakit tusukan beberapa hari, salah seorang sahabat
Nabi bernama Suhaib menangisi kondisi ‘Umar. Lalu ‘Umar pun berkata kepadanya,
“Wahai Suhaib apakah kamu mengisiku? Bukankah Rasulullah Saw. pernah bersabda,

“Sesungguhnya mayit akan diazab dengan tangisan salah satu keluarganya,”.” Ibn

2 Ibid., 9.
23 Al-A‘zamy, Manhaj al-Nagd..., 19.
2 Musfir ‘Azmullah al-Daminy, Magqgayis Nagd Mutun al-Sunnah (Riyad: t.p, 1984), 55.
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‘Abbas berkomentar bahwa, setelah ‘Umar meninggal perkataan tersebut sampai ke
telinga ‘Aisha, lalu ia berkata, “Semoga Allah Swt. mengasihi ‘Umar. Demi Allah,
Rasulullah Saw. tidak pernah mengatakan Allah akan menyiksa seorang mukmin
dengan tangisan keluarganya. Akan tetapi Rasulullah Saw. pernah bersabda
sesungguhnya Allah akan mengazab orang kafir dengan tangisan keluarganya.”'*
Dalam riwayat lain ‘Aisha menanggapi pernyataan ‘Umar tersebut dengan
kalimat, “Cukuplah ayat Al-Qur’an, “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul

dosa orang lain.”*** yang menjadi bukti kesalahan dari penyataan itu.”'>’

‘Umar Ibn Khattab sendiri pernah mengkritik Abu Musa al-Ash’ary guna
menyelidiki apakah yang disampaikan Abu Musa benar sebuah hadis dari Rasulullah
Saw. Suatu ketika Abu Musa hendak bertamu ke rumah ‘Umar. Setelah mengetuk
pintu rumah ‘Umar tiga kali dan tidak ada jawaban, maka Abu Musa kembali. ‘Umar
pun bertanya kepadanya perihal tindakannya tersebut. Abu Musa menjawab bahwa, ia
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Jika kalian sudah meminta izin
dibukakan pintu tiga kali dan tidak ada jawaban, maka kembalilah.” Setelah
mendengar keterangan Abu Musa, ‘Umar meminta bukti kepadanya bahwa yang ia
sampaikan benar dari Rasulullah Saw. Abu Musa pun kebingungan. Para sahabat
mendengar percakapan keduanya. Akhirnya Ubay Ibn Ka‘ab berdiri dan menyatakan

pernah mendengar hadis yang disampaikan oleh Abu Musa tersebut.'**

* Ibid., 62.

'?® Departemen Agama, A/-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita (Bandung: Hilal: 2009), 150.
Al-Daminy, Magqayis Naqd..., 7.

128 ‘Aly ‘Abd al-Basit Mazid, Manahij al-Muhaddisin fi al-Qarn al-Awwal al-Hijri hatta ‘Asrina al-
Hadir (Al-* Ajuzah: Maktabah al-Iman, 2010), 67.

127
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‘Abd. Allah Ibn ‘Amr pernah diberitahu bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda, “Salat dengan duduk nilai pahalanya setengah dari salat orang yang
berdiri.” Ibn ‘Amr tidak percaya begitu saja. Ia lalu mendatangi Rasulullah Saw. dan
mendapati Rasulullah Saw. sedang mendirikan salat dalam keadaan duduk. Ia pun
memegang kepalanya seakan yakin bahwa hadis yang ia terima tidak benar. Setelah
Rasulullah Saw. selesai salat, ia mengadukan perihal keganjalan hadis yang ia terima.
Rasulullah Saw. pun akhirnya meyakinkan Ibn ‘Amr jika hadis tersebut benar

129
adanya.

Tradisi kritik hadis dilanjutkan oleh generasi setelah sahabat. Para tabi‘in
tidak serta merta menerima sebuah hadis. Pelacakan dari siapa hadis itu disampaikan,
siapa guru perawi, apakah perawi pernah bertemu dengan gurunya, dan meneliti sanad

hadis merupakan salah satu upaya kritik hadis oleh para tabi‘in."*

Setelah tabi‘in, generasi Islam justru merancang rumusan-rumusan ilmu hadis
guna menyaring hadis-hadis dari kepalsuan dan untuk membedakan antara hadis yang
diterima dan dijadikan sebagai hujjah dengan hadis yang ditolak dan tidak bisa

dijadikan dalil.

Memastikan status sebuah hadis apakah sahih, hasan, atau da‘7f memerlukan
beberapa penelitian. Salah satu objek penelitian tersebut adalah sanad. Sanad
memiliki kedudukan penting dalam menentukan nilai sebuah hadis. Sanad yang
sempurna akan mengantarkan sebuah hadis pada derajat sahih. Sanad yang baik

menjadikan sebuah hadis menjadi hasan. Sanad yang cacat akan melemahkan status

129

Al-Daminy, Magqayis Naqd..., 9.
3% Muhammad Tahir al-Jawaby, al-Jarh wa al-Ta‘dil baina al-Mutashaddidin wa al-Mutasahhilin
(Tunis: Dar al-‘Arabiyah 1i al-Kitab, 1997), 87.
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sebuah hadis. Oleh karenanya, sanad merupakan salah satu objek kritik atau

penelitian pelajar hadis untuk bisa memastikan status sebuah hadis.

Al-Dhahaby memiliki beberapa istilah dalam kritik sanad dan menilai sanad.

. 131
Di antaranya:

1.

9.

Isnaduhu Sahih, Sahih al-Isnad, Sahih al-Isnad wa lam yukharrijuh
(sanadnya sahih, sahih sanadnya, sahih sanadnya tetapi tidak
meriwayatkannya.

Isnadun Thabit, Qawiy al-Isnad, Isnaduhu Qawi (sanadnya kuat)

Jayyid al-Isnad, Isnaduhu Jayyid (sanadnya bagus)

Salih al-Isnad, Isnaduhu Salih, Isnaduhu Salih wa lam yukharrijuh fi al-
kutub al-sittah (sanadnya baik)

Isnaduh hasan, Hasan al-Isnad (sanadnya bagus)

Isnaduh nadif (sanadnya bersih)

Isnaduh wasat (sanadnya standar)

F7 isnadihi magqal, Isnaduhu laisa bi gawi.(dalam sanadnya masih sangsi,
Sanadnya tidak kuat)

Isnaduh layyin (sanadnya lemah)

10. Isnaduh da‘if; Da‘if al-Isnad (sanadnya lemah)

11. Isnaduh Wahin, Wahin al-Isnad (sanadnya lemah)

12. Isnadun Mudlamun, Isnadun Talif (sanadnya cacat)

Ia juga menyebutkan sanad yang terputus atau mungati‘ dengan Isnaduh

Mungqati‘, fihi Ingita‘, riwayah munqati‘ah. 32 Tak hanya itu, ia juga memiliki istilah

B! Majd Ahmad Ra’id Makky, “Agwal al-Hafiz al-Dhahaby al-Naqdiyah fi ‘Ulium al-Hadith min
Kitabihi Siyar A ‘lam al-Nubala”, Fak. Dakwah dan Ushuluddin-Jur. Tafsir dan Hadis, Univ. Umm al-
Qura, 1409 H, Vol. I, 3-4.
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untuk sanad yang mursal seperti Isnaduhu irsal, mursalun, marasil Sa‘id mubhtajjun

bihi, dan lain sebagainya.'*

‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Salim dalam Taysir Dirasat Asanid Ii al-Mubtadi‘in
memaparkan lima langkah dalam melacak, mempelajari, mengkritik sanad sehingga

bisa memastikan status sanad tersebut. Di antara langkah tersebut yaitu:'>*

1. Meneliti sanad hadis apakah bersumber dari Rasulullah Saw. berupa
marfu‘atau dari tabi‘in, yaitu mauquf.

2. Mencari jalur dari riwayat yang lain.

3. Mengkritik dan meneliti sanad hadis asli satu persatu dari segi ilmu a/-Jarh
wa al-Ta‘dil.

4. Mengkritik dan meneliti sanad hadis dari jalur yang lain/shawahid atau
tawabi".

5. Setelah meneliti sanad hadis dan shawahid atau tawabi‘, lalu menetapkan
status sanad hadis tersebut.

Lima langkah di atas sangat berkaitan erat dengan empat syarat sebuah hadis
dikatakan sahih. Empat syarat tersebut adalah sanad yang tidak terputus, perawi yang
adil dan dabit tam, terhindar dari shadh dan illat."”

Kritik sanad tidak akan bisa terlepaskan dari ilmu a/-Jarh wa al-Ta‘dil, karena

ilmu tersebut membahas kepribadian para perawi hadis. Apakah sosok perawi positif

2 Ibid, 4.
" Ibid, 5.
B4« Amr ‘Abd al-Mun‘im Salim, 7aysir Dirasat Asanid i al-Mubtadi ‘in (Tanta: Dar al-Diya, 2000), 9.
135 .
Ibid, 10.
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(al-Ta‘dil) atau negatif (al-Jarh). Al-Jarh wa al-Ta‘dil memiliki tingkatan masing-

masing: 136

1.

Tingkatan lafal ta‘di/ secara berurutan dari tingkat keadilannya yang

tertinggi sampai yang terendah menggunakan lafaz-lafaz sebagai berikut:

Pertama, i 4 [ , o Lo, ) 57 (orang yang paling terpercaya,

paling cermat/cerdas, tiada bandingan baginya).

® o R

Kedua, cdwa o j\ g Jbe oy o (seseorang yang tidak perlu

dipertanyakan kepribadianya, atau yang sebanding dengannya).

- - °oF BE
PR I

Ketiga, Li> 48 , &0 &3 |24 44 (sangat terpercaya, terpercaya lagi jujur,

terpercaya lagi mempunyai kekuatan hafalan yang baik). Pada tingkatan
ini biasanya memakai satu kriteria yang diulang dua kali seperti yang

tertera atau dengan kata kriteria lain yang sepadan.
Keempat, = s> Jiae G Ji>> " 3% (kokoh, sempurna, hujjah, adi/
lagi haftiz, adil lagi dabif). Lafaz yang digunakan pada tingkatan keempat

hanya satu kata.

.8 ¢ o sl
Kelima, + L Y ,0sU (jujur, tidak ada masalah). Lafaz-lafaz tersebut

hanya menunjukkan ke‘adilan seseorang, tetapi tidak menunjukkan

kedabitannya.

3¢ Al-Jawaby, al-Jarh wa al-Ta‘dil..., 464.
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A OV Bf,0 8 B® oo 8 ] - o~ . of W oo .
Keenam, &l ¢ O] 8ok e sl e Ay b (tua, tidak

jauh dari kebenaran, cukup baik, jujur insya Allah). Lafaz-lafaz ini
menunjukkan seorang perawi itu sudah mendekati jar#.

Para ulama Hadith menyatakan kesahihan sanad dengan empat tingkatan
pertama dari lafaz ta‘di/ di atas. Sementara untuk tingkatan kelima dan keenam yang
tidak menunjukkan kedabif-an seorang perawi, hadisnya bisa diterima apabila ada
sanad lain sebagai penguatnya.

2. Tingkatan lafaz Jarh secara berurutan dari tingkat kecacatan perawi yang

tertinggi sampai yang terendah menggunakan lafaz-lafaz sebagai
137

berikut:

Pertama, menggunakan lafaz yang menunjukan kecacatan perawi yang

sangat parah, misalnya dengan kata-kata: < JSJ) i,f | ‘w\j—“ Nty (orang

paling pendusta, tokoh pendusta). Lafaz yang dipergunakan pada
peringkat ini menunjukkan jarh yang paling parah.
Kedua, menggunakan lafaz yang menunjukan bahwa perawi tersebut

sering berdusta namun tidak separah tingkatan pertama. Lafaz yang

digunakan misalnya: E\:o; ,:»\-l/f (pendusta, pemalsu) meskipun lafaz

yang dipergunakan menunjukkan mubalaghah, tetapi lebih ringan dari

peringkat yang pertama.

37 Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 117-118
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Ketiga, menggunakan lafaz yang menunjukan bahwa perawi dituduh

® oGS

berdusta. Lafaz yang digunakan misalnya: & - ,é’a}ib, ;.@.Ai ,g):&jb’ e

]

da U»J ,3;}» ,“}JJ/L; , s> (diduga pendusta, dituduh pemalsu, mencuri

z -
-

hadis, rusak, ditinggalkan, tidak thigah)

Keempat, menggunakan lafaz yang menunjukan bahwa hadis yang

diriwayatkan sangat lemah. Lafaz yang digunakan: prR C b amas 33

}}a -

B LS 1 UWJ S Laias (hadisnya ditolak, hadisnya dibuang,

lemah sekali, tidak ada apa-apanya, hadisnya tidak layak ditulis).
Kelima, menggunakan lafaz yang menunjukan bahwa perawi itu lemah

atau tidak kuat hafalannya atau banyak yang mengingkarinya. Lafaz yang

2
S0 TG

. . 22 /n.) ® L0 - . zzci/ J'c/o/ .
digunakan misalnya: <« Jlezs Cial o ¢ty Y ol (hadisnya,

tidak bisa dijadikan hujjah, para ulama hadis melemahkannya, dia lemah
sekali)
Keenam, mengemukakan sifat perawi untuk membuktikan keda 7/an

perawi, namun sudah mendekati tingkat a/-ta‘dil. Lafaz yang digunakan

@ PO - o, ¢ SN . of .
misalnya: Chas ab dmew _ed ,JGEs 4 cosa) G4 . (tidak kuat,

padanya ada yang meneliti, tidak termasuk hujjah, padanya terdapat

kelemahan).
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Para ulama hadis tidak berhujjah dengan hadis-hadis yang perawinya memiliki
sifat-sifat empat pertama. Terhadap perawi yang memiliki sifat yang terdapat pada
peringkat kelima dan keenam, hadisnya hanya dapat dipergunakan sebagai /‘tibar.
Hal tersebut adalah karena tingkat keda 7fannya adalah ringan.

Dalam kritik sanad, para ulama hadis tidak hanya terpaku pada pembahasan a/-
Jarh wa al-Ta‘dil saja namun juga membahas tentang akidah atau ideologi para
perawi hadis. Jika seorang perawi memiliki ideologi yang menyimpang dan sebagai
da‘i dari kelompok ideologinya, maka hadisnya -menurut mayoritas ulama hadis
ditolak-. Muhammad Ibn Sirin berpendapat bahwa, kritik sanad tentang ideologi para
perawi hadis dilakukan untuk menghindari hadis-hadis yang diriwayatan oleh ahli
bid’ah. Menurut al-Sha‘bi ada tiga kelompok dengan ideologi yang perlu dihindari:

Syi‘ah, Murji‘ah, dan Qadariyah. 138

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib berpendapat bahwa tidak ada bukti atau
keterangan bahwa kelompok Khawarij memalsukan hadis, karena bagi mereka
berbohong adalah dosa besar dan pelaku dosa besar kafir. Bahkan Abu Dawud
mengatakan, “Dari beberapa kelompok yang terbuai dengan hawa nafsu, tidak ada

yang lebih sahih dalam meriwayatkan hadis dari kelompok Khawarij.'”

Mustafa Muhammad Abu ‘Imarah menegaskan pendapat al-Khatib, bahwa
Khawarij adalah kelompok yang paling sahih dalam meriwayatkan hadis. Mustafa

menukil pendapat Ibn Taimiyah, bahwa Khawarij meskipun ajaran mereka melenceng

8 1bid., 94.
39 < Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith, 421.
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dan keluar dari agama, akan tetapi hadis-hadis yang mereka riwayatkan bisa

dipercaya dan perawi dari golongan mereka sangat kredibel.'*’

Kajian terhadap sanad sangat kompleks karena pembahasannya yang begitu luas
dan rinci, sebab kecacatan sebuah hadis mayoritas bermasalah pada sanadnya. Pelajar
hadis juga membutuhkan kitab-kitab besar untuk mengetahui kepribadian seorang

perawi semisal Tahdhib al-Kamal, Tahdhib al-Tahdhib, atau Taqrib al-Tahdhib.

“OMustafa Muhammad Abu ‘Imarah, a/-Tahgiq wa al-Idah (Kairo: Jami‘ah Al-Azhar, 2009), 238.



BAB III

ASAH AL-ASANID MENURUT ULAMA HADIS

A. Pengertian Asah al-Asanid Menurut Ulama Hadis

Asah al-asanid terdiri dari dua kata yaitu asah dan al-asanid, yang dalam
bahasa Arab jika digabung disebut dengan farkib idafiy (mudaf dan mudaf ilaih)."
Kata asah sendiri berasal dari akar kata sahha dan isim fa‘il-nya sahih? yang
berarti benar dan sehat.’ Dalam ilmu gramatika arab, kata asah merupakan kata
yang mengandung arti lebih unggul atau /smu 31-t3fd714 (kata sifat yang berarti
mengunggulkan) dari kata asalnya yaitu sahha. Dalam ilmu saraf, kata sahha
merupakan timbangan dari 7/ thulasi mazid dua huruf, fa‘ala yufa‘ilu taf*ilan
(sahha yasihhu sihhatan). Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa diartikan dengan

benar atau sehat dan makna lainnya sesuai dengan konteks susunan kalimat.

' Jouzif llyas, al-Wajiz i al-Sarf wa al-Nahwi wa al-I'rab (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, Cet 1,
1999), 289

? Kata sahih sudah menjadi kosakata bahasa Indonesia dengan arti: sah, benar, sempurna dan sehat
(tiada celanya), pasti. W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, diolah kembali oleh
pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai
Pustaka, 1985), 849. Kata tersebut berasal dari bahasa Arab a/-sahih yang secara bahasa berarti: yang
sehat. Kata ini pada asalnya dipakai untuk menyifati tubuh, kemudian secara metaforis dipakai juga
untuk menyifati sesuatu selain tubuh. Ibn Manzur, Lisan al-‘arab, Vol V, 279-280. Ahmad Ibn
Muhammad al-Fayyumy, al-Misbah al-Munir fi Gharib al-Sharh al-Kabir (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, 1978), Vol 1, 394.

3 Atabik ‘Aly dan Ahmad Zuhdy Muhdar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 1996), 1167

* [sm al-Tafdil ialah kata sifat yang diambil dari kalimat £/ (kata kerja) suatu kata yang menunjukkan
adanya dua perkara yang serupa dalam sifat dan bentuknya, namun salah satunya lebih utama dan
unggul dari yang lainnya, seperti lafaz: akrama (lebih mulya), ahqgara (lebih hina) dengan beberapa
syarat: 1- harus terdiri dari kata tiga huruf (£7 i/ thulathi), maka tidak termasuk kategori ism tafdil jika
terbentuk dari empat, lima bahkan enam huruf. 2- harus berupa kata positif (muthbit) 3- harus dari
kata yang dapat di-tasriff mutasarrif dan bukan kata yang jamid. 4- di-mabni-kan ma ‘lum seperti lafaz
dhakara dan salima. 5- berupa kata yang sempurna (ka/am tam), maka tidak termasuk ism tafdil dari
lafaz kana dan saudaranya, kada dan saudaranya. 6- kata yang mengandung arti dapat diutamakan dari
lainnya. 7- kata yang tidak menunjukkan arti warna, cacat maupun perhiasan. Jouzif llyas, al-Wajiz fi
al-Sarf wa al-Nahwy, 183-184, Lihat Juga: Mustafa al-Ghulayainy, Jami‘ al-Durus al-‘Arabiah (Beirut:
al-Maktabah al-‘Asriah, Vol I, 1994), 193-195

77
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Sedangkan kata a/-asanid bentuk plural dari kata sanada. Kata sanad
terdiri dari huruf sin, nun dan dal, maknanya berarti mengumpulkan/
menghimpun sesuatu dengan yang lainnya (indimam al-shai’ ila al-shai’). Secara
etimologi sanad berarti sesuatu yang dijadikan sandaran atau pijakan (a/-
mu‘tamad). Sedangkan menurut istilah ulama hadis sanad berarti mata rantai
atau rentetan periwayat hadis yang bisa menghubungkan kepada teks hadis atau

matan (silsilah al-rijal al-musilah ila al-matni).

Mengenai pengertian asah al-asanid, ulama hadis dari kalangan
mutakaddimin tepatnya sejak awal abad ke-3 hingga mutaakhirin belum
memberikan pengertian secara eksplisit (sarih). Tetapi dalam karya ulama Ilmu
hadis seperti Ibn Salah dan lainnya dapat diketahui batasan-batasan maupun
kriteria suatu sanad hadis sahih bisa dikategorikan sebagai sanad hadis paling

sahih (asah al-asanid) misalnya:

1- Sanad hadis harus memenuhi kriteria hadis sahih yang berlaku dikalangan
ulama hadis seperti:1- sanad harus muttasi/ (bersambung) 2- periwayat harus
‘adil. 3- periwayat harus dabit. 4- selamat dari shudhudh dan 5- selamat dari
“illat.

2- Periwayat hadis diyakini memiliki kelebihan dari rawi yang lain dalam ke-

‘adalah-an.

> Secara umum, ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat hadis. Yaitu
berdasarkan: 1. Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis; periwayat yang terkenal
keutamaan pribadinya, misalnya Malik ibn Anas dan Sufyan al-Thaury, tidak diragukan lagi
keadilannya. 2. Pernilaian dari para kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi pengungkapan
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat hadis. 3. Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta‘dil
cara ini ditempuh, apabila para kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi
periwayat tertentu. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 139
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3- Periwayat hadis lebih kredibel (dabif) dan lebih thigah dibandingkan
periwayat lain dalam matan hadis yang sama atau semakna, artinya
periwayat yang hafal sekaligus paham maksud hadis dinilai lebih kuat
(rajih) daripada periwayat yang sekedar hafal saja atau paham saja.’

4- Periwayat hadis sahih memiliki kedekatan dan hubungan lebih dengan
gurunya dibanding periwayat lainnya serta banyak meriwayatkan hadis
darinya, seperti Anas Ibn Malik terhadap al-Zuhry dibanding beberapa
murid al-Zuhry yang lain, al-Shafi’i pada Imam Malik dibanding murid

Imam Malik lainnya.’

Pernyataan-pernyataan tersebut ditujukan kepada kualitas dan kapasitas
periwayat, baik mereka yang mengakomodir semua sifat tersebut diatas maupun
yang sebagian. Adapun definisi asah al-asanid menurut Ibn Hajar adalah: hadis
yang periwayatnya ada pada derajat tertinggi dalam ke- ‘ada/ah-an dan ke-dabit-
an serta memiliki beberapa sifat rawi yang mendukungnya untuk diunggulkan

dari yang lain. 8

B. Eksistensi Asah al-Asanid

Setelah ditelusuri lebih mendalam mengenai eksistensi asah al-asanid dengan
beragam lafaznya diketahui bahwasannya asah al-asanid dimunculkan dan
dipopulerkan oleh ulama Hadis dalam disiplin ilmu mustalah hadis dan beberapa

sharh kitab hadis melalui jalur sanad yang bersambung kepada ulama hadis akhir

6 .
Ibid, 143 _
7 “Umar Muhammad al-Farmawy, Dirasat fi ‘llm ‘Illal al-Hadith (Kairo: Maktabah al-Iman, 2011), 89
¥ Ibn Hajar al-Asqalany, Nuzhat al-Nazar £ taudih Nukhbah al-Fikr (Damaskus, al-Misbah, 2000), 20-
21
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abad kedua hijriah dan awal abad ketiga, misalnya al-Hakim yang menceritakan
dari al-Bukhary bahwa al-Bukhary mengatakan riwayat Malik dari Nafi‘ dari ‘Ibn
‘Umar sebagai sanad paling sahih secara mutlak bahkan sebagian ulama’
menyebutnya silsilat al-Dhahab."’

Pernyataan ulama hadis abad kelima dan seterusnya dapat dijadikan rujukan
dalam klaim adanya sanad paling sahih (asah al-asanid) dalam disiplin ilmu hadis
secara mandiri. Dari banyak literatur ilmu hadis banyak dijumpai riwayat dengan
jalur sanad hadis yang dinilai sebagai sanad paling sahih dengan pendapat yang
berbeda-beda, bahkan sebagian dari kalangan mutaakhirin menambahkan beberapa
riwayat yang menurutnya paling sahih dengan kriteria dan syarat-syarat tertentu.''
Kemudian riwayat-riwayat tersebut diklasifikasikan pada beberapa bagian seperti:
sanad paling sahih secara mutlak, sanad paling sahih menurut sahabat tertentu,
sanad paling sahih menurut Negara tertentu.'

1. Macam-Macam Asah al-Asanid
Tidak sedikit ulama hadis yang mengkaji sanad mana saja yang dapat

dikategorikan sebagai asah al-asanid. Dalam hal ini sebagian mereka berbeda

pendapat, meski secara umum banyak memiliki persamaan. Untuk memberikan

? Seperti al-Zakashy dalam a/-Nukat, Ton Hajar dalam Nukhbat al-Fikr, bahkan Ibn Hajar menghimpun
beberapa hadis dengan jalur sanad paling sahih riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar dengan judul
silsilat al-Dhahab fi ma Rawahu Malik ‘an Nafi‘ ‘an Ibn ‘Umar. Tbn Salah, Muqgaddimah Ibn Salah, 29.
Dan al-‘Iraqy juga menghimpun banyak hadis dengan sanad paling sahih dan diberi judul Tagrib al-
Asanid wa Tartib al-Masanid”.

' Penulis tidak menemukan bukti fisik klaim itu langsung bersumber dari karya-karya al-Bukhary
sendiri misalnya dalam al-adab al-Mufiad, sahih Bukhary atau karya al-Bukhary lainnya, kacuali
klaim mengenai hadis yang paling sahih (asah al-hadith) dalam kitab al-Bukhary “a/-Mabsut” tetapi
karya tersebut hilang tidak ditemukan bentuk fisiknya. Begitu pula macam-macam sanad hadis lain
yang diklaim sebagai sanad paling sahih selain riwayat Malik tersebut. Oleh karenanya yang dijadikan
referensi dan sumber utama dalam kajian asah al-asanid ini adalah ilmu hadis dan bukan hadis.

" Seperti al-‘Iraqy dalam Taqrib al-asanid, Ton Hajar dalam a/-Nukat ‘ala Muqgaddimah Ibn Salah,
hingga Ahmad Muhammad Shakir dalam a/-Ba‘ith al-Hathith.

12 Al-Hakim, Ma ‘rifat ‘Ulim al-Hadith, 53
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gambaran betapa beragamnya pendapat tersebut, berikut ini dikemukakan pokok-
pokok pendapat ulama dimaksud dan dibatasi hanya berasal dari 12 ulama Hadis."

Kedubelas ulama hadis tersebut diantarnya: Al-Hakim (w. 405 H), Khatib al-
Baghdady (w. 463 H), Ibn Salah (w. 643 H), al-Nawawy (w. 676 H), al-Dhahaby
(w. 748 H), Al-‘Iraqy (w. 806 H)' Ibn Hajar al-‘Asqalany (w. 852 H), al-
Shakhawy (w. 902 H), Al-Suyuty (w. 911 H), Ahmad Muhammad Shakir (w. 1377
H/ 1958 M), Muhammad Ibn Salih al-‘Uthaimin (w. 2001 M) dan Nur al-Din ‘Itr.
Dari sekian nama-nama tersebut ada yang dijadikan sebagai rujukan - seperti al-
Hakim - oleh ulama berikutnya. Disini penulis hanya menjelaskan sebagian saja
pendapat ulama sebagai sample dari generasi yang berbeda-beda sesuai urutan
tahun wafatnya berikutnya mengkomparasikan pendapat mereka tersebut:

a. Al-Hakim al-Naisabury (w 405 H), beliau diklaim sebagai pioner yang
mempopulerkan asah al-asanid dari kalangan ulama mustalah hadis melalui
karyanya Ma‘rifat ‘Ulum al-Hadith: al-Nau‘u al-Thamin al-‘Ashr; Ma‘rifat al-
Jarh wa al-Ta‘djl. Karya al-Hakim tersebut oleh ulama Ilmu hadis setelahnya

T . . . 15
dijadikan sebagai referensi dan acuan primer.

BUntuk membatasi pembahasan Asah al-Asanid supaya tidak melebar kemana-mana, penulis mengacu
kepada 12 pendapat ulama hadis dari generasi al-Hakim sampai kontemporer/ Muhammad Ibn Salih al-
‘Uthaimin.

'4 Zain al-Din ‘Abd. Rahim Ibn Husain al-‘Iraqy, dalam mukaddimah kitabnya: Taqrib al-Asanid wa
Tartib al-Masanid”’menuturkan bahwasannya beliau bermaksud mengunpulkan beberapa hadis tentang
hukum dengan sanad yang dinilai paling sahih (asah al-asanid) secara mutlak atau mugayyad dengan
biografi sahabat tertentu atau negara tertentu. Karya tersebut beliau sharah sendiri dan diberi nama
Tarh al-Tathrib {7 Sharh al-Taqrib, dalam sharah tersebut beliau menerangkan bahwasannya biografi
rawi hadis yang terangkum sebagai sanad paling sahih sebanyak 16 biografi dan mengurainya satu
persatu. Lihat: Al-‘Traqy, Abi al-Fadl ‘Abd. Rahim Ibn Husain, Tarh al-Tahthrib fi Sharh al-Taqrib (
Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Araby, t.t),18

“Diantara ulama yang menukil riwayat al-Hakim dalam permasalahan ini adalah Mansur Ibn
Muhammad al-Sam‘any pengarang kitab Qawati‘ al-adillah fi ‘lim al-Usul, Hal 394. Al-Sam‘any
menukil semua sanad yang dinilai paling sahih oleh al-Hakim baik yang secara mutlak maupun yang
mugqayyad, setelah al-Sam‘any mengutip riwayat dari al-Hakim, beliau menjelaskan penukilan tersebut
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Dalam kitab tersebut al-Hakim menempatkan pembahasan asah al-asanid
setelah menjelaskan panjang lebar mengenai perawi hadis dari sudut pandang jarh
wa al-ta‘dil, serta mengurai beberapa kriteria seorang perawi hadis dapat diterima
maupun ditolak hadisnya. Adapun beberapa jalur sanad hadis yang diklaim sebagai
sanad paling sahih oleh al-Hakim diklasifikasikan pada tiga bagian: pertama paling
sahih secara mutlak, kedua paling sahih menurut sahabat tertentu, dan ketiga
paling sahih berdasarkan negara. Berikut beberapa sanad yang dihimpun oleh al-

Hakim dalam kitab tersebut:
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Telah menceritakan kepada kita ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Ya‘qub, beliau berkata: telah
menceritakan kepada kita Muhammad Ibn Sulaiman, beliau berkata: saya mendengar
Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhary berkata: “sanad hadis paling sahih secara mutlak
adalah riwayat Malik dari Nafi¢ dari Ibn ‘Umar”
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Sanad hadis paling sahih secara mutlak jalur Abu Hurairah adalah riwayat Abu al-Zannad
dari A‘raj dari Abu Hurairah.
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Saya mendengar Abu Bakr Ibn Abi Darim, beliau menceritakan dari sebagian gurunya,
dari Abu Bakr Ibn Aby Shaibah berkata: sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah
riwayat Zuhry dari ‘Aly Ibn Husain dari ayahnya dari ‘Aly.
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secara transparan. Qawati‘ al-adillah fi al-Usul, tahkik: Muhammad Hasan al-Shafi‘i, (Beirut: Dar al-
Kutub al’llmiyah, 1997, Vol I), 396

' Al-Hakim, Ma ‘rifat ‘Ulum al-Hadith, 53

"7 Ibid, 53

'® Ibid, 53
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Telah memberitakan kepada saya Khalaf Ibn Muhammad al-Bukhary, telah menceritakan
kepada kita Muhammad Ibn Huraith al-Bukhary, beliau berkata: saya mendengar ‘Amr
Ibn ‘Aly berkata: sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Muhammad Ibn
Sirin dari ‘Ubaidah dari ‘Aly.
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Telah memberitakan kepada kita Abu Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad al-Asbahany
dari sebagian gurunya, beliau berkata: saya mendengar Sulaiman Ibn Daud al-Shadhakuny
berkata: sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Yahya Ibn Kathir dari Abi
Salamah dari Abu Hurairah.
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Saya mendengar Abu al-Walid tidak hanya sakali berkata: saya mendengar Muhammad
Ibn Sulaiman Ibn Khalid al-Maidany berkata: saya mendengar Ishaq Ibn Ibrahim al-
Hanzaly berkata: sanad hadis yang paling sahih adalah riwayat Zuhry dari Salim dari
Ayahnya.
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Telah menceritakan kepada kita Hajjaj Ibn Sha‘ir, ia berkata: telah berkumpul Ahmad Ibn
Hanbal, Yahya Ibn Ma‘in dan ‘Aly Ibn al-Madiny bersama sekumpulan orang lain,
kemudian mereka membicarakan sanad hadis yang dinilai paling sahih. Seseorang diantara
mereka mengatakan: sanad yang paling sahih adalah riwayat Shu‘bah dari Qatadah dari
Sa‘d Ibn al-Musayyib dari ‘Amir saudara Ummu Salamah dari Ummu Salamah.
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Aly Ibn al-Madiny berkata: sanad paling sahih adalah riwayat Ibn ‘Aun dari Muhammad
dari ‘Ubaidah dari ‘Aly Ibn Abi Talib.

Y Ibid, 54
2 1bid, 54
2 bid, 54
2 1bid, 54
2 1bid, 54
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Abu ‘Abd. Allah Ahmad Ibn Hanbal berkata: sanad paling bagus adalah riwayat Zuhry
dari Salim dari ayahnya.
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Yahya Ibn Ma‘in berkata: sanad paling sahih adalah riwayat A‘mash dari Ibrahim dari
‘Algamah dari ‘Abd. Allah.

Sepuluh riwayat di atas diklaim sebagai riwayat paling sahih secara mutlak
yang oleh al-Hakim ditolak dengan alasan sangat sulit untuk membuktikannya
secara faktual, sebab klaim asah al-asanid secara mutlak menurut al-Hakim terjadi
atas dasar ijtihad masing-masing kritikus periwayat hadis, argumen kedua karena
dalam setiap rawi hadis terdapat sahabat yang sctelahnya adalah rawi dari
kalangan tabi ‘in, setelah tabi‘in rawi berikutnya adalah atba“ al-tabi‘in yang rata-
rata ke ‘adalah-an dan kredibilitas mereka tidak perlu diragukan lagi.*® Oleh karena
itu, al-Hakim lebih cenderung mengklasifikasikan permasalahan asah al-asanid ini
pada bagian tertentu, Berikut klasifikasi al-Hakim menurut Sahabat tertentu dan

mengawalinya dengan jalur riwayat ahli bait:*’

. 8 50 870 f

il!—u&co.,b-uﬁ—cw\u; .\i.>udja.x.>- @\&\Mu\cﬂa

Sesungguhnya sanad paling sahih di kalangan Ahlu Bait (keluarga Nabi) adalah riwayat
Ja‘far Ibn Muhammad dari Ayahnya dari Kakeknya dari ‘Aly Ibn Abi Talib.
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** Ibid, 54

> Ibid, 54

> Ibid, 54-55

" Dalam hal ini al-Hakim tidak menyertakan jalur sanad asah al-asanid berdasarkan sahabat tertentu,
sebab sebagian besar sanad yang disebut pada bagian ini merupakan jalur sanad yang diklaim sebagai
sanad paling sahih secara mutlak, hanya saja al-Hakim mengklasifikasikannya sesuai sahabat tertentu.
Selebihnya merupakan hasil ijtihad al-Hakim dengan tanpa menyebutkan jalur sanad dari mana beliau
menerima riwayat klaim tersebut.

*% Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 55

*Ibid, 55
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Sanad paling sahih jalur Sahabat Abu Bakr al-Siddiq adalah riwayat Isma‘il Ibn Abi
Khalid dari Qais Ibn Abi Hazim dari Abu Bakr.
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Sanad paling sahih jalur Sahabat ‘Umar Ibn Khattab adalah riwayat Zuhry dari Salim dari
ayahnya dari kakeknya.
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Sanad paling sahih jalur Sahabat Abu Hurairah sebagai salah satu perawi hadis terbanyak
adalah riwayat Zuhry dari Sa‘id Ibn al-Musayyib dari Abu Hurairah.
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Sanad paling sahih jalur Sahabat Abd. Allah Ibn ‘Umar adalah riwayat Malik dari Nafi*
dari Ibn ‘Umar.
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Sanad paling sahih jalur Sahabat ‘Aishah adalah riwayat ‘Ubaldlllah Ibn ‘Umar Ibn Hafs
Ibn ‘Asim Ibn ‘Umar Ibn Khattab dari al-Qasim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakar dari
‘Aishah. Termasuk sanad paling sahih pula jalur sahabat ‘Aishah adalah riwayat:
Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubaidillah Ibn Shihab dari ‘Urwah Ibn Zubair Ibn ‘Awwam
dari ‘Aishah.
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*Ibid, 55
3! bid, 55
> Ibid, 55
33 Dalam rlwayat ini al-Hakim menyebutkan jalur riwayat dari mana beliau menerima klaim tersebut
yaitu: us‘,.;u,ustu» Jﬂwd‘;mw JJAJ‘;«JLHULJ‘;‘TJPW J)mA.uﬂuL.Lxd..\a-Ji.‘Ufw
&_..-,Uu Bad LaF, e e, r...w! ‘saya mendengar Abu Bakr Ahmad Ibn Salman al-Faqih berkata saya

mendengar Ja‘far Ibn Abi ‘Uthman al-Tayalisy berkata: saya mendengar Yahya Ibn Ma‘in berkata:
“Riwayat ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Qasim dari ¢ Aishah merupakan Biografi yang diukir dengan tinta
emas. Dalam riwayat asah al-asanid jalur ‘Aishah, al-Hakim menyebutkan dua jalur berbeda seperti
tersebut diatas. Ibid, 55.

* Ibid, 55
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Sanad paling sahih jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud adalah riwayat Sufyan al-Thaury
dari Mansur dari Ibrahim al-Nakha‘i dari ‘Alqgamah dari ‘Abd. Allah Ibn mas‘ud.
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Sanad paling sahih jalur Sahabat Anas Ibn Malik adalah riwayat Zuhry dari Anas Ibn
Malik.

Berikutnya klasifikasi al-Hakim menurut negara tertentu, dan mengawalinya dengan

jalur riwayat penduduk Kota Makkah;*®
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Sanad paling sahih jalur penduduk kota Makkah adalah riwayat Sufyan Ibn ‘Uyainah dari
‘Amr Ibn Dinar dari Jabir.
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Sanad paling sahih jalur penduduk kota Yaman adalah riwayat Ma‘mar dari Hammam Ibn
Munabbih dari Abu Hurairah.
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Sanad paling sahih jalur penduduk kota Mesir adalah riwayat al-Laith Ibn Sa‘ad dari
Yazid Ibn Abi Habib dari Abi al-Khair dari ‘Ugbah Ibn ‘Amir al-Juhany.

UL e ke o OS2, el e T T A s
Sanad paling sahih jalur penduduk kota Sham adalah riwayat ‘Abd. Rahman Ibn ‘Amr al-
Auza‘y dari Hassan Ibn ‘Atiyyah dari Sahabat kota Sham.
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Sanad paling sahih jalur penduduk kota Khurasan adalah riwayat Husain Ibn Waqid dari
‘Abd. Allah Ibn Buraidah dari ayahnya.

> Ibid, 55

3% Dalam hal ini al-Hakim tidak menyebutkan jalur sanad asah al-asanid berdasarkan negara tertentu
yang menjelaskan darimana al-Hakim terima, sebagaimana beliau tidak menyebutkan dalam riwayat
sanad paling sahih menurut sahabat tertentu, namun sebagian riwayat merupakan riwayat yang diklaim
sebagai asah al-asanid secara mutlak.

37 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulim al-Hadith, 55

** Ibid, 56

* Ibid, 56

“ Ibid, 56

*! Ibid, 56
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b. Al-Khatib al-Baghdady (w 463 H) dalam karyanya ‘“a/-Kifayah fi ‘lIm al-
Riwayah” memberikan salah satu sub tema berupa “dhikr al-mahtuz ‘an aimmah
ashab al-hadith fi asah al-asanid” kemudian menyebutkan beberapa sanad hadis
dengan sifat yang paling sahih, tidak tampak dalam riwayat Khatib mengutip

riwayat al-Hakim kecuali dua riwayat tetapi dengan perantara.
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Saya mendengar Muhammad Ibn Sahl Ibn ‘Askar berkata: saya mendengar
Sulaiman Ibn harb berkata: sanad paling sahih adalah riwayat Ayyub dari
Muhammad dari ‘Ubaidah dari ‘Aly Ibn Abi Talib”
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Saya mendengar Muhammad Ibn Sahl Ibn ‘Askar berkata: saya bertanya kepada
Abd. Razzaq: sanad apa yang paling sahih? Beliau menjawab: sanad yang paling
sahih adalah riwayat Zuhry dari ‘Aly Ibn Husain dari ayahnya dari ‘Aly Ibn Abi
Talib.
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Saya mendengar Abu al-Walid tidak hanya sekali berkata: saya mendengar
Muhammad Ibn Sulaiman Ibn Khalid al-Maidany berkata: saya mendengar Ishaq

2 Al-Khatib, a/-Kifayah, Vol 11, 459. Lihat juga: Abu Nu‘aim al-Asbahany (w. 430 H) a/-Musnad al-
Moustakhraj ‘Ala Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), 56

¥ Al-Khatib, a/-Kifayah, Vol 11, 459.

* bid, 460
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Ibn Ibrahim al-Hanzaly berkata: sanad hadis yang paling sahih secara mutlak
adalah riwayat Zuhry dari Salim dari ayahnya.
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Telah menceritakan kepada kita Abu Bakr al-Barqani, beliau berkata: saya
membaca hadis dihadapan Muhammad Ibn ‘Abd. Allah, telah menceritakan
kepada kita Abu Mansur Yahya Ibn Ahmad Ibn Ziyad, beliau berkata: saya
bertanya kepada Yahya Ibn Ma‘in: dalam ibadah Haji bagaimana yang paling
engkau cintai, melakukan dengan ifrad atau tamattu® atau giran? Dbeliau
menjawab: iffad, dan menyebut sanad ‘Abd. Rahman Ibn al-Qasim dari ayahnya
dari ‘Aishah dan berkata: tidak ada sanad hadis yang lebih sahih dari sanad ini.
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Telah menceritakan kepada kita al-Barqgany, beliau berkata: saya membaca hadis
dihadapan Abi al-‘Abbas Ibn Hamdan: telah menceritakan kepada kalian Abu al-
‘Abbas al-Sarraj, beliau berkata: saya mendengar Muhammad Ibn Isma“il
berkata: sanad hadis paling sahih adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Abd. Allah
Ibn ‘Umar.
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Telah menceritakan kepada kita al-Barqany, beliau berkata: saya membaca hadis
dihadapan Abi al-‘Abbas Ibn Hamdan: telah menceritakan kepada kalian Tamim
Ibn Muhammad, beliau berkata: telah menceritakan kepada kita Ibrahim Ibn
Muhammad al-Shafi‘i, beliau berkata: saya mendengar al-Fudail Ibn ‘Iyad
berkata: riwayat Mansur dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah bagaikan
tiang penyangga ini.

45 1bid, 460
 Ibid, 460
* Ibid, 461
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Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Mubarak berkata: jika kamu mendengar
berita/ hadis dari Sufyan dari Masur dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah
maka seolah-olah kamu mendengarnya langsung dari Nabi Muhammad.
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Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Mubarak berkata: semua orang tidak mufakat
pada sesuatu apapun sebagaimana mufakat mereka pada sanad ini yaitu riwayat
Sufyan dari Mansur dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah.
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Saya mendengar Abd. Allah Ibn Hamdan, beliau berkata: telah berkata ‘Aly Ibn
al-Madiny kepada teman-temanya: mari kita berdiskusi mengenai sanad yang
tidak diperselisihkan sama sekali sejak zaman Nabi hingga sekarang? Seseorang
berkata: engkau wahai al-Madiny dari Sufyan dari Zuhry, al-Madiny berkata:
bukan saya, bukan pula Sufyan dan Zuhry, tetapi riwayat yang dimaksud adalah
riwayat Hammad Ibn Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah.

8 1bid, 462
* 1bid, 462
%0 1bid, 462
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Saya mendengar Sulaiman Ibn Daud al-Shadhakuny berkata: sanad hadis paling
sahih secara mutlak adalah riwayat Yahya Ibn Abi Kathir dari Abi Salamah dari
Abu Hurairah.
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Telah menceritakan kepada kita al-Bargany, Telah menceritakan kepada kita
‘Abd. Allah Ibn Khamirawaiah, Telah menceritakan kepada kita al-Husain Ibn
Idris, beliau berkata: Ibn ‘Ammar berkata, Waki‘ berkata: saya tidak mengenal

sanad hadis yang lebih bagus dari riwayat ini (Syu‘bah dari ‘Amr Ibn Murrah dari
Murrah dari Abi Musa al-Ash‘ary).

c. Ibn Salah (w. 643 H), hal itu terlihat dalam karya beliau Mugaddimah Ibn al-
Salah fi ‘Ulum al-Hadith ketika menjelaskan tentang derajat hadis sahih. Ibn
Salah menuturkan bahwasannya hadis sahih terbagi pada beberapa bagian sesuai
pemenuhan hadis sahih pada syarat-syarat dan kriterianya. Secara eksplisit tidak
tampak dari beliau kutipan dari ulama sebelumnya seperti al-Hakim dan al-

Khatib sehingga tidak dijumpai dalam karyanya tersebut adanya indikasi

31 Ibid, 463
52 1bid, 463
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kutipan. Ini yang mendorong Ibn Hajar memberi tambahan pendapat selain

pendapat Ibn Salah berikut ini.”
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Telah diriwayatkan kepada kita dari Ishaq ibn Rahawaih bahwasannya dia
berkata: sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat: Zuhry dari Salim

dari ayahnya (Abd. Allah Ibn ‘Umar), hal yang sama diriwayatkan dari Ahmad
Ibn Hanbal.
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Diriwayatkan dari ‘Amr Ibn ‘Aly al-Fallas bahwasannya beliau berkata: sanad
paling sahih adalah riwayat Muhammad Ibn Sirin dari ‘Ubaidah dari ‘Aly. Jalur
yang sama Ibn Salah dapat dari ‘Ali al-Madiny dan rawi lainnya.
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Dalam riwayat lain dari Yahya Ibn Ma‘in bahwasannya beliau berkata: sanad
hadis yang paling bagus adalah riwayat A‘mash dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari

‘Abd. Allah.

»Dalam pembahasan ini Ibn Salah tidak menyebutkan jalur sanad secara utuh dari mana beliau
menerima penjelasan mengenai asah al-asanid, disini beliau langsung menyebutkan rawi paling atas
seperti Ibn Rahawaih, al-Fallas maupun al-Bukhary, tidak menyebutkan jalur riwayat yang
bersambung sampai dirinya.

>* Ishaq Ibn Ibrahim Ibn Makhlid Ibn Ibrahim Ibn Matr Abu Ya‘qub al-Hanzaly dikenal dengan Ibn
Rayawaih. Beliau meriwayatkan dari Ibn ‘Uyainah, Ibn ‘Aliyah, Ibn al-Mubarak ‘Abd. Razzaq dan
lainnya. Yang meriwayatkan darinya banyak sekali ulama selain Ibn Majah, Baqiyyah Ibn al-Walid,
Ahmad Ibn Hanbal dan Yahya Ibn Ma‘in. Al-Nasa’i mengkategorikan beliau sebagai orang thigah
ma’mun. Ibn Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Vol 1, 139-141.

55 Ibn Salah, Mugaddimah, 23-24

>%< Amr Ibn ‘Aly Ibn Bajr Ibn Kaniz al-Bahily, Kunyahnya Abu Hafs al-Basti al-Sairafi al-Fallas. beliau
meriwayatkan hadis dari ‘Abd. Wahhab al-Thaqafi, Abu Daud al-Tayalisy, Yahya Ibn Sa‘id al-Qattan,
Ibn ‘Uyainah dan Ulama lainnya. Yang meriwayatkan darinya diantaranya Abu Zar‘ah, Ibn Abi Dunya,
Jarir al-Tabari dan lainnya. Pendapat Abu Zur‘ah mengenainya: al-Fallas termasuk panglima dalam
hadis (fursan al-hadith). Tbn Hibban menyebutkan beliau dalam golongan a/-Thigat (orang-orang yang
kredibel). Tahdhib al-Tahdhib, Vol 1V, 367-368.

°" Ton Salah, Mugaddimah, 24-25

¥ Ibid, 26-27



92

o

- e ST age T e £ s S £o .  o¥s
o A S LA mal 1 JB AT (s YYe oy 2l ol SO T e W)

M.isl.s« :J,O c:\.:j:)p c/'n.m.sL“ \gg ;Lc

Diriwayatkan dari Abu Bakr Ibn Abi Syaibah bahwasannya beliau berkata: sanad
hadis yang paling sahih secara mutlak adalah riwayat: al-Zuhry dari ‘Aly ibn
Husain dari ayahnya dari “Ali.
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Diriwayatkan dari Abi Abd. Allah al-Bukhary bahwasannya beliau berkata: sanad
hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar.
Imam Abu Mansur Abd. Qahir Ibn Tahir al-Tamimy meneruskan jalur tersebut
hingga al-Shafi‘i dan mengatakan bahwa riwayat paling sahih yang diterima dari
Malik adalah riwayat al-Shafi‘i dengan argumen Ijma‘ ahli hadis yang
mengatakan bahwa riwayat paling utama dan bagus dari Malik adalah riwayat al-
Shafi‘i.

d. Al-Dhahaby, Syams al-Din Muhammad Ibn Ahmad Ibn Uthman al-Dhahaby al-
Dimishqi ( w. 748) dalam karyanya “al-Mugidah i ‘llm Mustalah al-Hadith”
menyebutkan sanad-sanad hadis yang dinilai paling sahih menggunakan metode
berbeda dari ulama hadis pada umumnya, al-Dhahaby menyebutnya secara

gradual dari sanad yang dinilai paling kuat sampai yang paling rendah,

sebagaimana berikut:®'
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> 1bid, 27-28
5 1bid, 28-30
6! Al-Dhahaby, al-Mugidah, 24-25
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Tingkatan paling sahih adalah:

Pertama, riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar. atau riwayat Mansur dari
Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Atau riwayat Zuhry dari Salim dari
ayahya, atau riwayat Abu al-Zannad dari A‘raj dari Abu Hurairah. Tingkat
kedua, riwayat Ma‘mar dari hammam dari Abu Hurairah, atau riwayat Ibn Abi
‘Arubah dari Qatadah dari Anas, atau riwayat Ibn Juraij dari ‘Ata’ dari Jabir.
Kemudian tingkatan paling rendah/ ketiga, riwayat al-Laith dan Zuhair dari Abi
al-Zubair dari Jabir, atau riwayat Simak dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas, atau
riwayat Abu Bakr Ibn ‘Ayyash dari Abi Ishaq dari Barra’, atau riwayat ‘Ala’ Ibn
Abd. Rahman dari ayahnya dari Abu Hurairah.®

e. Ahmad Muhammad Shakir (w. 1377 H/ 1958 M) seorang ulama kontemporer
dalam kitab a/-Baith al-Hathith menyebutkan beberapa hadis dengan sanad yang
dinilai paling sahih tidak secara mutlak melainkan dengan batasan (qayyid)
sahabat tertentu. Beberapa sanad hadis tersebut adalah:

Ty s 0 ﬂo/ a/ g5 . o./E°5,£
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu Bakar adalah riwayat: Isma‘il
Ibn Abi Khalid dari Qais Ibn Abi Hazim dari Abu Bakar.

62 Riwayat yang disebutkan al-Dhahaby berurutan sesuai tingkatan kuat lemahnya setiap rawi hadis,
rawi hadis yang disebutkan pertama (riwayat Malik dari Nafi‘dari Ibn ‘Umar) merupakan jalur riwayat
paling kuat, adapun huruf aw/ ataf menunjukkan arti pilihan artinya riwayat yang paling utama sesuai
tingkatan yang pertama adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar atau riwayat Mansur dari
Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Sedangkan riwayat dalam tingkatan berikutnya/ kedua lebih
rendah dari tingkatan pertama.

% Tbn Kathir, a/-Baith al-Hathith, tahkik Ahmad Muhammad Shakir (Kairo: Maktabah Dar al-Turath,
2003), 20
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Umar adalah riwayat: al-Zuhry

dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Abd. Allah Ibn ‘Utbah dari Ibn ‘Abbas dari ‘Umar.
Dan riwayat Zuhry dari Sa’ib Ibn Yazid dari ‘Umar.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Aly adalah riwayat: Muhammad
Ibn Sirin dari ‘Abidah al-Salmany dari ‘Aly Ibn Abi Talib. Dan riwayat Zuhry
dari Ali Ibn Husain dari ayahnya dari ‘Aly. Dan riwayat Ja‘far Ibn Muhammad
Ibn ‘Aly Ibn al-Husain dari ayahnya dari kakeknya dari ‘Aly. Dan riwayat Yahya
Ibn Sa‘id al-Qattan dari Sufyan al-Thauri dari Sulaiman yaitu A‘mash dari
Ibrahim al-Taimi dari Harith Ibn Suaid dari ‘Ali.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Aishah adalah riwayat: Hisyam
Ibn ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aishah. Dan riwayat Aflih Ibn Humaid dari Qasim
dari ‘Aishah. Dari riwayat Sufyan al-Thaury dari Ibrahim dari al-Aswad dari

% Ibid, 20
% Ibid, 20
% bid, 20
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‘Aishah. Dan riwayat ‘Abd. Rahman Ibn al-Qasim dari ayahnya dari ‘Aishah.
Dan riwayat Yahya Ibn Sa‘id dari ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar Ibn hafs Ibn Asim Ibn
‘Umar Ibn Khattab dari ‘Aisha. Dan riwayat al-Zuhry dari ‘Urwah Ibn Zubair
dari ‘Aishah.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Sa‘ad Ibn Abi Waqqas adalah
riwayat: ‘Ali Ibn al-Husain Ibn ‘Aly dari Sa‘id Ibn al-Musayyib dari Sa‘ad Ibn Abi
Wagqqas.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud adalah
riwayat: al-A‘mash dari Ibrahim dari ‘Algamah dari Ibn Mas‘ud. Dan riwayat
Sufyan al-Thaury dari Mansur dari Ibrahim dari ‘Alqgamah dari Ibn Mas‘ud.
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Riwayat hadis paling sahih dar1 Jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar adalah
riwayat: Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar. Dan riwayat al-Zuhry dari Salim dari
ayahnya dari Ibn ‘Umar. Dan riwayat Ayyub dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar. Dan
riwayat Yahya Ibn Sa‘id al-Qattan dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Nafi‘ dari Ibn
‘Umar.
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57 Ibid, 20
58 1bid, 20-21
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu Hurairah adalah riwayat: Yahya
Ibn Abi Kathir dari Abi Salamah dari Abi Hurairah. Dan riwayat al-Zuhry dari
Sa‘id Ibn al-Musayyib dari Abu Hurairah. Dan riwayat Malik dari Abi al-Zannad
dari al-A‘raj dari Abi Hurairah. Dan riwayat Hammad Ibn Zaid dari Ayyub dari
Muhammad Ibn Sirin dari Abu Hurairah. Dan riwayat Isma‘il Ibn Abi Hakim dari
Ubaidah Ibn Sufyan al-Hadramy dari Abu Hurairah. Dan riwayat Ma‘mar dari
Hammam dari Abu Hurairah.

- £ o0 -~

&%T:}W;f}\fbfwuﬁuufw A.ZJM(«\U&MLNEY c.p

e
—n

Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Ummu Salamah adalah riwayat:
Shu‘bah dari Qatadah dari Sa‘id dari ‘Amir Saudara Ummu Salamah dari Ummu
Salamah.

z
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abd. Allah Ibn ‘Amr Ibn al-As

adalah riwayat: ‘Amr Ibn Shuaib dari ayahnya dari kakeknya.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu Musa al-Ash‘ary adalah
riwayat: Shu‘bah paman ‘Amr Ibn Murrah dari ayahnya Murrah dari Abu Musa al-
Ash‘ary.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Anas Ibn Malik adalah riwayat:

Malik dari al-Zuhry dari Anas. Dan riwayat Sufyan Ibn ‘Uyainah dari Zuhry dari

Anas. Dan riwayat Ma‘mar dari Zuhry dari Anas. Dan riwayat Hammad Ibn Zaid

dari Thabit dari Anas. Dan riwayat Hammad Ibn Salamah dari Thabit dari Anas.

Dan riwayat Shu‘bah dari Qatadah dari Anas. Dan riwayat Hisyam al- Dustuwa’i
dari Qatadah dari Anas.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Abbas adalah
riwayat: al-Zuhry dari ‘Ubaidillah dari ‘Abd. Allah Ibn ‘Utbah dari Ibn Abbas.

[
"

P /c/} E)

JJL’-JGJL‘JJJ}J&;('"; UJQL.QM A.\S\MJJJB-UPJHJ\MYC,,&\

Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Jabir Ibn ‘Abd. Allah adalah
riwayat: Sufyan Ibn ‘Uyainah paman ‘Amr Ibn Dinar dari Jabir
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Ugbah Ibn ‘Amir adalah riwayat:
Al-Laith Ibn Sa‘ad dari Yazid Ibn Abi Hubaib dari Abi al-Khair dari ‘Ugbah Ibn
Amir.
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Buraidah adalah riwayat: al-Husain
Ibn Wagqid dari Abd. Allah Ibn Buraidah dari ayahnya Buraidah.

% Jalur sanad dua terakhir (Ibn ‘Uyainah dan Ma‘mar) merupakan tambahan dari Ahmad
Syakir, karena menurutnya kedua ulama tersebut tidak jauh dari Malik dalam kredibiltas dan
itqan-nya
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Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu dhar adalah riwayat: Sa‘id Ibn
Abd. Aziz dari Rabi‘ah Ibn yazid dari Abi Idris al-Khaulany dari Abi dhar.

.5.?\;;,43/& \i/u}fwléiwﬂj\dwuou\:ﬁu&w

Riwayat hadis paling sahih jalur Tabi‘in sampai Sahabat adalah riwayat: Shu‘bah
dari Qatadah dari Sa‘id Ibn al-Musayyib dari guru-gurunya dari kalangan sahabat.

P

mb@\uc«k_cd owusdp\)jmj

Riwayat hadis paling sahih jalur Tabi‘in sampai Sahabat adalah riwayat: al-Auza‘i
dari Hassan Ibn ‘Atiyyah dari sahabat.

Dari beberapa karya ulama hadis seperti: al-Hakim dengan kitabnya Ma ‘rifat fi
‘Ulum al-hadith, Khatib al-Baghdady dengan a/-Kifayah-nya, Ibn Salah dengan
Mugaddimah-nya, al-Nawawy dengan kitab 7agrib-nya, al-Dhahaby dengan karyanya
al-Muqidah, al-‘Iraqy dengan karyanya Taqrib al-Asanid wa Tartib al-Masanid, Tbn
Hajar al-‘Asqalany dalam kitab a/-Nukat ‘ala Muqaddimah Ibn Salah, al-Shakhawy
dengan Fath al-Mughith-nya, al-Suyuty dengan 7adrib al-Rawy-nya, Ahmad
Muhammad Shakir dalam tahkiknya terhadap kitab a/-Baith al-Hathith karya Ibn
Kathir, Muhammad Ibn Salih al-‘Uthaimin dalam karyanya Mustalah al-Hadith dan
Nur al-Din ‘Itr dalam ¢a‘/ig-nya terhadap kitab ‘Ulum al-Hadith karya Ibn Salah,
penulis dapat merangkum beberapa sanad hadis dengan jalur riwayat yang dinilai
paling sahih — secara mutlak atau dibatasi dengan objek tertentu — seperti keterangan

berikut:

% Semua ini merupakan jalur sanad paling sahih jalur sahabat tertentu berikut beberapa tambahan
sanad dari Ahmad Shakir yang menurutnya pantas dikategorikan sanad paling sahih.

! Dua riwayat terakhir merupakan riwayat Tabi‘in sampai Sahabat yang dinilai paling sahih.
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1. Malik Ibn Anas — Nafi* — Abd. Allah Ibn ‘Umar’

2. Abual-Zannad” — A‘raj’* — Abu Hurairah

3. Muhammad Ibn Shihab al- Zuhry — “Aly Ibn al-Husain — Husain Ibn ‘Aly —
‘Ali Ibn Abi Talib.

4. Muhammad Ibn Sirin — Abidah al-Salmany — ‘Ali Ibn Abi Talib.

5. Yahya Ibn Abi Kathir — Abi Salamah — Abu Hurairah.

6. Muhammad Ibn Shihab al-Zuhry — Salim Ibn ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar — ‘Abd.
Allah Ibn ‘Umar — ‘Umar al-Khattab.

7. Shu‘bah — Qatadah — Sa‘id Ibn al-Musayyib — ‘Amir saudara Ummu Salamah
— Ummu Salamah.

8. ‘Abd. Allah Ibn ‘Aun — Muhammad Ibn Sirin— Abidah — ‘Ali Ibn Abi Talib.

9. Ja’far al-Sadiq - Muhammad al-Bagqir — ‘Ali Ibn al-Husain — Husain Ibn “Ali —
‘Ali Ibn Abi Talib.

10. Isma‘il Ibn Abi Khalid al-Bajaly— Qais Ibn Abi Hazim — Abu Bakr.

11. Zuhry — Sa‘id Ibn al-Musayyib — Abu Hurairah.

12. “Ubaidillah Ibn ‘Umar Ibn Hafs Ibn Asim Ibn ‘Umar Ibn al-Khattab — Qasim
Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr — ‘Aishah.

13. Muhammad Ibn Muslim al-Zuhry — ‘Urwah Ibn Zubair Ibn Awwam — ‘Aishah.

72 Merupakan riwayat paling utama yang disepakati oleh mayoritas Ulama hadis, termasuk al-Dhahaby
yang menempatkannya diurutan pertama sebagai jalur sanad paling utama. Al-Bukhary menyebutnya
sanad paling sahih secara mutlak. Ibn Hajar Menyebutnya dengan Silsilat al-Dhahab.

3 Abu ‘Abd. Rahman ‘Abd. Allah Ibn Dhakwan al-Quraisy al-Madany, dikenal dengan Abi al-Zannad.
beliau seorang Imam, Hafiz, sebagai Mufti dan ahli fikihnya kota Madinah. Oleh Sufyan al-Thaury
dijuluki Amir al-Mu’minin fi al-Hadith (w. 131 H). al-Dhahaby, Tazkirah al-Huftadh, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), Vol 1 Hal: 101, Al-Dhahaby, Mizan al-I’tidal i Nagd al-Rijal, (Beirut: Dar
al-Ma‘rifat, 1963), Vol 11, 418, Ibn Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 5 Hal: 203. Al-Bukhary, A/-Tarikh
al-Kabir, (Haidar Abad, Dar al-Ma‘arif al-‘Uthmaniyah, t.t), Vol V, 83.

7* < Abd. Rahman Ibn Hurmuz Abu Daud al-Madany, Budaknya Rabi‘ah Ibn al-Harith, thigah, kredibel
dan ‘Alim. Wafat tahun 117. Al-Dhahaby, Tadhkirah al-Huftaz, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1998), Vol I, 75.
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Sufyan al-Thaury — Mansur Ibn al-Mu‘tamir — Ibrahim Ibn Yazid al-Nakha‘i -
‘Algamah Ibn Qais al-Nakha‘i - ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud.

Malik Ibn Anas — Zuhry — Anas Ibn Malik.

Sufyan Ibn ‘Uyainah — ‘Amr Ibn Dinar — Jabir Ibn ‘Abd. Allah.

Ma‘mar — Hammam Ibn Munabbih — Abu Hurairah.

Al-Laith Ibn Sa‘ad — Yazid Ibn Abi Hubaib — Abi al-Khair — ‘Ugbah Ibn Amir
al-Juhany.

‘Abd. Rahman Ibn ‘Amr al-Auza‘y — Hassan Ibn ‘Atiyyah — Sahabat Nabi.
Al-Husain Ibn Wagqid — ‘Abd. Allah Ibn Buraidah — ayahnya.

Ayyub al-Sakhtiyany — Muhammad Ibn Sirin — ‘Abidah — “Aly Ibn Abi Talib.
Hammad Ibn Zaid - Ayyub — Muhammad Ibn Sirin — Abu Hurairah.

Shu’bah — ‘Amr Ibn Murrah — Murrah — Abu Musa al-Ash‘ary.

‘Abd. Rahman Ibn Qasim — ayahnya (Qasim) — ¢ Aishah.

Ayyub Ayyub al-Sakhtiyany — ‘ Abidah — ‘Aly Ibn Abi Talib.

Ibn Abi ‘Arubah — Qatadah — Anas.

Ibn Juraij — Ata’ — Jabir.

Al-Laith dan Zuhair — Abi Zubair — Jabir.

Simak — ‘Tkrimah — Ibn ‘Abbas.

Abu Bakr Ibn ‘Ayyash — Abi Ishaq — Barra’.

Al-‘Ala’ Ibn Abd. Rahman — ayahnya (‘Abd. Rahman) — Abu Hurairah.
Ma‘mar — Zuhry — ‘Urwah — “Aishah.

Ma‘mar — Zuhry — Salim — ayahnya (‘Abd. Allah Ibn ‘Umar) — ‘Umar Ibn

Khattab.
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37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.
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Sufyan Ibn ‘Uyainah — Zuhry — Salim — ayahnya (‘Abd. Allah Ibn ‘Umar).
Hisham — Muhammad — ‘Abidah — “Aly.

Zuhry — ‘Ubaidillah Ibn ‘Abd. Allah Ibn ‘Utbah — Ibn Abbas — ‘Umar.

Yahya Ibn Sa‘id al-Qattan — ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar — Nafi‘ — Ibn ‘Umar.
Ayyub al-Sakhtiyany— Nafi‘ — Abd. Allah Ibn ‘Umar.

Yahya Ibn Sa‘id — ‘Abd. Rahman Ibn al-Qasim — Qasim.

Yahya Ibn Sa‘id — ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar — Qasim.

Zuhri — Sa’ib Ibn Yazid — ‘Umar.

Yahya Ibn Sa‘id al-Qattan — Sufyan al-Thaury — Sulaiman (al-A‘mash) —
Ibrahim al-Taimy — al-Harith Ibn Suwaid — ‘Aly.

Hisham Ibn ‘Urwah — ayahnya — ‘Aishah.

Aflih Ibn Humaid — Qasim — ‘ Aishah.

Sufyan al-Thaury — Ibrahim — al-Aswad — ¢ Aishah.

‘Abd. Rahman Ibn al-Qasim — ayahnya —  Aishah.

Yahya Ibn Sa‘id — ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar Ibn Hafs Ibn ‘Asim Ibn ‘Umar al-
Khattab — ‘Aishah.

‘Aly Ibn al-Husain Ibn ‘Aly — Sa‘id Ibn al-Musayyib — Sa‘ad Ibn Abi Waqqas.
Al-A‘mash — Ibrahim — ‘Algamah — ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud.

Mansur — Ibrahim — ‘Algamah - ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud.

Isma‘il Ibn Abi Hakim — ‘Ubaidah Ibn Sufyan al-Hadramy — Abu Hurairah.
‘Amr Ibn Shuaib — ayahnya — kakeknya.

Sufyan Ibn ‘Uyainah — Zuhry — Anas.

Ma‘mar — Zuhry — Anas.
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55. Hammad Ibn Zaid — Thabit al-Bannany — Anas.

56. Hammad Ibn Salamah — Thabit — Anas.

57. Shu‘bah — Qatadah —Anas.

58. Hisham al-Dustuwa’i — Qatadah — Anas.

59. Sa‘id Ibn Abd. Aziz — Rabi‘ah Ibn Yazid — Abi Idris al-Khaulany — Abi Dhar.

60. Shu‘bah — Qatadah — Sa‘id Ibn al-Musayyib — guru-gurunya dari kalangan

sahabat.
2. Lafaz- Lafaz Asah al-Asanid
Asah al-asanid dapat dikenal dan diketahui melalui ciri-ciri tertentu berupa

lafaz-lafaz yang mengandung makna mengunggulkan dan mengutamakan seperti lafaz
(asaly yang paling sahih), (aja/ dan arjal/ yang paling unggul), (ahsan dan ajwad
yang paling bagus) maupun lafaz lain yang searti dengannya. Kemudian lafaz-Lafaz
tersebut terbagi pada beberapa bagian tergantung madlull yang dimaksud lafaz
seperti Ma ajma‘ al-Nas ‘ala hadha al-Shai’i Ijma‘uhum ‘ala Hadha al-Isnad yang
berarti sanad paling sahih secara mutlak. Kemudian lafaz lain seperti asah al-asanid
‘an Abi Hurairah yang berarti sanad paling sahih tetapi melalui jalur sahabat tertentu
(Abu Hurairah), atau athbat isnad al-Misriyyin yang dimaksudkan sanad paling sahih
dikalangan penduduk Mesir. Lafaz-lafaz tersebut dipopulerkan oleh ulama Hadis
seperti al-Hakim, Khatib al-Baghdady, Ibn Hajar dan lainnya melalui jalur sanad yang
bersambung kepada ulama hadis sebelumnya seperti Yahya Ibn Ma‘in, al-Madiny,

Ahmad Ibn Hanbal, Ishaq Ibn Rahawaih dan al-Bukhary.

Meski pendapat mengenai asah al-asanid murni disampaikan oleh ahli hadis —

misalnya al-Bukhary - melalui riwayat yang sampai kepadanya, tetapi secara faktual
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lafaz-lafaz yang mengandung arti mengunggulkan tersebut tidak ditemukan dalam
kitab-kitab hadis mereka, tetapi dikenal dan populer melalui kitab ilmu hadis atau
dari sharah kitab hadis tersebut. Misalnya lafaz (silsilat al-dhahab), kalimat ini
penulis tidak temukan dalam matan hadis sahih Bukhary, ataupun dalam karya al-
Bukhary lainnya, melainkan didapati dalam sharahnya, seperti ‘ Umdat al-Qari’ karya
al-Ainy,” bahkan sebagian besar lafaz-lafaz tersebut disinyalir bersumber dari Ulama
ilmu hadis seperi al-Hakim, al-Baghdady dan Ibn Hajar. Adapun lafaz-lafaz tersebut

secara rinci diantaranya:

1- Lafaz asah al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling sahih)
Lafaz asah al-asanid merupakan ungkapan paling populer dan paling
banyak digunakan dalam mengungkapkan jalur riwayat dengan tingkatan

paling unggul, Seperti pendapat al-Bukhary yang menyatakan asah al-

asanid secara mutlak adalah riwayat Malik dari Nafi¢ dari Ibn ‘Umar.”

Oleh karenanya banyak ulama mustalah hadis menggunakan kalimat ini
sebagai salah satu tema dalam ilmu hadis, sebagaimana yang dilakukan

oleh Khatib al-Baghdady.”’

o8 }a)w/} o, 80 83 . 2

:L:.;ui}a/ JU(OL«J\MU) L:Jdbcujﬁ.’uu; AU‘.,\.,:GJ:T/L:J:‘;\.;-

VA ;,;}uj o ‘C’b L, GG Gl sl @a\» sk @\mn yw
Telah menceritakan kepada kita ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Ya‘qub, beliau
berkata: telah menceritakan kepada kita Muhammad Ibn Sulaiman, beliau
berkata: saya mendengar Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhary berkata: “sanad
hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn
“Umar”

7 Al-*Ainy, Badruddin (w. 855 H), ‘Umdat al-Qari Sharh Sahih al-Bukhary (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-‘Araby, t.t), Vol 111, 85

76 Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 8.

7 Al-Khatib, al-Kifayah, 397

8 Al-Hakim, Ma ‘rifat ‘Ulum al-Hadith, 53
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2- Lafaz ahsan al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling bagus).

oo %0 23 . 8 £ .///of

?;J”i/JJl/CﬂQ?:'“’J\ Ul cg}}y/«.;-ggl.i\,\.&dwu cg{\:&jgj\j(;ﬁ\ L’f:-

z

TRV % | ,M>.\ LMM ORI ;,J.p\ U &‘53 Jb )Ll_c i,;\ Ju Ju

va ¢ -0 Eez:ﬁ}‘a/“

.gr&U\‘;ﬂy%\&;oJﬁ&;oﬁJJ/f;}f@

Telah menceritakan kepada kita al-Barqany, Telah menceritakan kepada
kita ‘Abd. Allah Ibn Khamirawaiah, Telah menceritakan kepada kita al-
Husain Ibn Idris, beliau berkata: Ibn ‘Ammar berkata, Waki* berkata: saya
tidak mengenal sanad hadis yang lebih bagus dari riwayat ini (Shu‘bah
dari ‘Amr Ibn Murrah dari Murrah dari Abi Musa al-Ash‘ary).

3- Lafaz arjah al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling ungul).
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Ibn al-Mubarak, Waki‘ dan Al-‘Ajaly berkata: sanad hadis paling unggul/

rajih dan bagus adalah riwayat: Sufyan al-Thaury dari Mansur dari
Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud.

4- Lafaz ajwad al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling baik).
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Dalam riwayat lain dari Yahya Ibn Ma‘in bahwasannya beliau berkata:
sanad hadis yang paling bagus adalah riwayat A‘mash dari Ibrahim dari
‘Algamah dari ‘Abd. Allah.

5- Lafaz ajal al-asanid (sanad-sanad hadis yang paling unggul).
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Ibid, 463

% Ibn Hajar, A/-Nukat ‘ala Mugaddimah Ibn Salah (Beirut, Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1994), 48

81 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulim al-Hadith, 54. Lihat juga: Ibn Salah, Mugaddimah, 26-27
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Diriwayatkan dari Abi Abd. Allah al-Bukhary bahwasannya beliau
berkata: sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Malik dari
Nafi‘ dari Ibn ‘Umar. Imam Abu Mansur Abd. Qahir Ibn Tahir al-Tamimy
meneruskan jalur tersebut hingga al-Shafi‘i dan mengatakan bahwa
riwayat paling unggul dan utama yang diterima dari Malik adalah riwayat
al-Shafi‘i dengan argumen ijmak ahli hadis yang mengatakan bahwa tidak
ada riwayat yang paling unggul dari Malik ketimbang riwayat al-Shafi‘i.

6- Lafaz fulan ‘an fulan mithla hadhihi al-Sariyah (riwayat seseorang-dari

seseorang yang lain seperti tiang penyangga ini).
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Telah menceritakan kepada kita al-Barqany, beliau berkata: saya
membaca hadis dihadapan Abi al-°Abbas Ibn Hamdan: telah menceritakan
kepada kalian Tamim Ibn Muhammad, beliau berkata: telah menceritakan
kepada kita Ibrahim Ibn Muhammad al-Shafi‘i, beliau berkata: saya
mendengar al-Fudail Ibn ‘Iyad berkata: riwayat Mansur dari Ibrahim dari
‘Algamah dari ‘Abd. Allah bagaikan tiang penyangga ini.

7- Lafaz Tarjamah musyabbakah bi al-dhahab (biografi yang diukir

dengan tinta emas).
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%2 Ibn Hajar, al-Nukat, 53. Tbn Salah, Mugaddimah, 28-30
¥ Al-Khatib, al-Kifayah, 461
8 Al-Hakim, Ma ‘rifat ‘Ulum al-Hadith, 55 dan Ibn Hajar, al-Nukat,48
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Saya mendengar Abu Bakar Ahmad Ibn Sulaiman al-Faqih berkata: saya
mendengar Ja‘far Ibn Abi Uthman al-Tayalisy berkata: saya mendengar
Yahya Ibn Ma‘in berkata: riwayat ‘Ubaidilah Ibn ‘Umar dari Qasim dari
‘Aishah merupakan biografi yang diukir dengan tinta emas.

8- Lafaz silsilat al-dhahab (mata rantai sanad hadis yang diumpamakan

85
dengan emas).
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Abu Mansur Abd. Qahir Ibn Tahir al-Tamimy meneruskan jalur Malik
dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar hingga al-Shafi‘i dan mengatakan bahwa
riwayat paling sahih yang diterima dari Malik adalah riwayat al-Shafi‘i
dengan argumen Ijma‘ ahli hadis yang mengatakan bahwa riwayat paling
utama dan bagus dari Malik adalah riwayat al-Shafi‘i. Sebagian ulama
mutakhirin menambahkan riwayat setelah al-Shafi‘i yaitu sampai Ahmad
Ibn Hanbal dan biografi ini disebut dengan si/silat al-Dhahab.

9- Lafaz fulan ‘an fulan kaannaka Tasma‘u min al-Nabi (riwayat hadis
yang didengar dari seseorang dan dia dari orang lain maka, seakan-

akan kamu mendengarnya langsung dari Nabi).
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85A1—Kham_isy, MuGam ‘Ulum al-hadith al-nabawi (Dar al-Andalus al-Khadra’, Dar Ibn Hazm, Cet I,
2000), 127

% Tbn Salah, Mugaddimah, 28-30

87 Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 65
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Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Mubarak berkata: jika kamu
mendengar berita/ hadis dari Sufyan dari Masur dari Ibrahim dari
‘Algamah dari ‘Abd. Allah maka seolah-olah kamu mendengarnya
langsung dari Nabi Muhammad.

10- Lafaz Ma ajma‘ al-Nas ‘ala hadha Shai’i [jma‘uvhum ‘ala Hadha al-
Isnad (mayoritas orang tidak sepakat pada sesuatu (sanad) seperti
sepakatnya mereka pada sanad ini).
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Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Mubarak berkata: semua orang tidak
mufakat pada sesuatu apapun sebagaimana mufakat mereka ada sanad

ini yaitu riwayat Sufyan dari Mansur dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari
‘Abd. Allah.

11- Lafaz Isnad lam yukhtalaf fihi ( Jalur sanad yang tidak diperselisihkan)
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Saya mendengar Abd. Allah Ibn Hamdan, beliau berkata: telah berkata
‘Ali Ibn al-Madiny kepada teman-temanya: mari kita berdiskusi
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% Al-Khatib, a/-Kifayah, 462
¥ Ibid, 462
% Ibid, 462
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mengenai sanad yang tidak diperselisihkan sama sekali sejak zaman
Nabi hingga sekarang!, Seseorang berkata: engkau wahai al-Madiny dari
Sufyan dari Zuhry, al-Madiny berkata: bukan saya, bukan pula Sufyan
dan Zuhry, tetapi riwayat yang dimaksud adalah riwayat Hammad Ibn
Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah.

12- Lafaz Athbat al-asanid (paling kuatnya beberapa sanad) atau /aisa
isnad Athbat min hadha (tidak ada sanad yang lebih kuat daripada

sanad ini).
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Sanad paling kuat (sahih) jalur penduduk kota Mesir adalah riwayat al-

Laith Ibn Sa‘ad dari Yazid Ibn Abi Habib dari Abi al-Khair dari ‘Ugbah
Ibn ‘Amir al-Juhany.
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Telah menceritakan kepada kita Abu Bakr al-Barqany, beliau berkata:
saya membaca hadis dihadapan Muhammad Ibn ‘Abd. Allah, telah
menceritakan kepada kita Abu Mansur Yahya Ibn Ahmad Ibn Ziyad,
beliau berkata: saya bertanya kepada Yahya Ibn Ma‘in: dalam ibadah
Haji bagaimana yang paling engkau cintai, melakukan dengan /frad atau
tamattu‘ atau giran? beliau menjawab: 7ffad, dan menyebut sanad ‘Abd.
Rahman Ibn al-Qasim dari ayahnya dari ‘Aishah dan berkata: tidak ada
sanad hadis yang lebih kuat (sahih) dari sanad ini.

o' Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 56
92 Al-Khatib, al-Kifayah, 460
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3. Kontroversi Ulama tentang Asah al-Asanid

Meski eksistensi asah al-asanid telah ada sejak masa generasi mutakadimin
yaitu akhir abad kedua dan memasuki abad ketiga,”> dimana perawi hadis pada abad
tersebut menggunakan istilah asah al-asanid sebagai legalitas hadis dengan sanad
yang dipandang paling sahih secara mutlak dari sanad lainnya,” Tetapi, sebagian
besar ulama hadis generasi mutaakhirin menyatakan untuk tidak mendalami
permasalahan asah al-asanid tersebut secara mutlak sebab menurut mereka klaim asah
al-asanid secara mutlak berarti telah membatasi sebuah permasalahan yang sangat
luas sekali yang seharusnya dihindari’® dan cenderung akan menimbulkan kontroversi
yang berakibat pada perbedaan pendapat mengenai riwayat mana yang pantas
diunggulkan dan diutamakan serta menurunkan derajat dan martabat periwayat hadis
yang semestinya tidak perlu dibanding-bandingkan antara satu dengan yang lain,
terlebih jika terjadi pertentangan antara dua sanad yang sama-sama diklaim sebagai
asah al-asanid secara mutlak. Muhyiddin abd. Hamid dalam sharah alfiah al-Suyuty
Mengatakan sedikitnya ada sembilan ulama hadis yang menyatakan adanya jalur
sanad hadis sahih yang lebih unggul dan bagus dari jalur sanad hadis sahih lainnya,

diantara mereka:*®

1. Al-Bukhary (w. 256 H) yang menyatakan bahwa sanad yang paling sahih
adalah riwayat Malik ibn Anas dari Nafi‘ budak Ibn ‘Umar dari ‘Abd. Allah

ibn ‘Umar ibn Khattab. Kemudian abd. Qahir ibn Tahir al-Tamimy

»Berdasarkan keterangan riwayat al-Hakim, Khatib al-Baghdady, Ibn Salah dan lainnya yang
besambung kepada ulama hadis abad ketiga seperi al-Bukhary, Ahmad ibn Hanbal, ‘Aly al-Madiny dan
Ibn Ma‘in.

** Ibid, 398

% Al-Sakhawy, Fath al-Mughith, 44

% Jalal al-Din al-Suyuty, alfiah al-Suyuty i Mustalah al-Hadith (Kairo, Dar Tbn ‘Affan, 2004), 165-
170.
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menambahkan rawi setelah Malik yaitu murid beliau al-Shafi‘i dan murid
al-Shafi‘i yaitu Ahmad ibn Hanbal. Pendapat ini pula dikuatkan oleh ulama
mutaakhirin seperti al-‘Iraqy.

. Abu Bakr ibn Abi Shaibah (w. 235 H ) dan ‘Abd. Razaq al-San‘any (w. 211
H) mengatakan sanad yang paling sahih secara mutlak adalah Abu Bakr
Muhammad ibn Muslim ibn Shihab al-Zuhry dari Zainal Abidin dari Husain
ibn “Ali dari ‘Ali ibn Abi Talib.

. Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H) dan Ishaq ibn Rahawaih berpendapat bahwa
sanad yang paling sahih secara mutlak adalah riwayat Abu Bakr Muhammad
ibn Muslim ibn Shihab al-Zuhry dari Salim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar ibn
Khattab dari Abd. Allah ibn ‘Umar.

. Al-Nasa’i mengatakan bahwa sanad yang paling kuat dan sahih adalah
riwayat ‘Ubaidillah ibn Abd. Allah ibn ‘Utbah ibn Mas‘ud dari ‘Abd. Allah
ibn ‘Abbas dari ‘Umar ibn Khattab.

. Imam Waki‘ (w. 196/ 197 H) mengatakan bahwa sanad yang paling sahih
dan kuat adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajjaj dari ‘Amr ibn Murrah al-Kufy
dari ayahnya/ Murrah dari Abi Musa Abd. Allah ibn Qais al-Ash‘ary.

. Hajjaj ibn Sha‘ir mengatakan bahwa sanad yang paling sahih dan bagus
secara mutlak adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajjaj dari Qatadah ibn Di‘amah
dari Said ibn Musayyib dari guru-gurunya seperti ‘Amir saudara Ummu
Salamah dari Ummu Salamah.

‘Ali ibn Madiny (w. 234 H) dan Amr ibn °‘Ali al-Fallas (w. 249 H)

berpendapat bahwa sanad hadis yang paling sahih dan bagus adalah riwayat
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Muhammad ibn Sirin dari ‘Abidah al-Salmany dari ‘Ali ibn Abi Talib.
Hanya saja pada rawi sebelum Ibn Sirin, antara ‘Ali ibn Madiny dan ‘Amr
al-Fallas berbeda pendapat: ‘Ali ibn Madiny menurutnya sanad yang paling
sahih adalan riwayat ‘Abd. Allah ibn ‘Aun dari Ibn Sirin. Sementara ‘Amr
al-Fallas mengatakan sanad yang lebih sahih adalah riwayat Ayyub al-
Sakhtiyany dari ibn Sirin.

8. Yahya ibn Ma‘in (w. 233 H) seperti diceritakan oleh Ibn Salah mengatakan
sanad yang paling sahih secara mutlak adalah riwayat Sulaiman ibn mihran
dari Ibrahim ibn Yazid al-Nakha‘i dari ‘Alqamah ibn Qais dari ‘Abd. Allah
ibn Mas‘ud al-Huzaly.

9. Yahya Ibn Ma‘in dalam kitab a/-Tadrib menuturkan bahwasannya sanad
hadis yang paling bagus dan sahih adalah: hadis riwayat Abd. Rahman ibn
Qasim ibn Muhammad ibn Abu Bakr al-Siddiq dari ayahnya (Qasim ibn
Muhammad) dari ‘Aishah binti Abi Bakr al-Siddiq.

Riwayat sanad yang dinilai paling sahih secara mutlak tersebut secara umum
berasal dari ulama hadis kalangan mutakaddimin, meski ada sebagian ulama yang
menyebutkan dua jalur sanad berbeda tetapi sama-sama paling sahih. Ulama yang
menyatakan bolehnya memutlakkan jalur sanad lebih sahih dari sembilan pendapat
tersebut, mengunggulkan jalur yang pantas untuk diunggulkan sesuai fakta ilmiah
yang mereka miliki. Jika dicermati lebih jauh keunggulan sebuah jalur sanad hadis
dipengaruhi oleh subjektifitas masing-masing kritikus rawi hadis dari segi

pengetahuan dan ijtihadnya.
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Sementara ulama hadis dari kalangan mutakhirin secara umum menolak klaim

asah al-asanid secara mutlak misalnya: Ibn Salah’, al-Nawawy’®, Ibn Hajar”, al-

101

Sakhawy'” al-Suyuty'”' dan al-‘Iraqy'®*.

Al-‘Iraqy dalam a/fialnya berkata:'®

[ -

05 0580 - /. . % o s . I Lo F - o & -

& . £ 3 o <. .S o - A °
= Sl 4 L S P P W S S e g W
OVSE RS S SN ) 1P Wy Gl
Sl ol -~ oe  *

z

Cara ulama hadis menghukumi hadis sahih dan daif'berdasarkan lahirnya saja, tidak
secara absolut. Kita berkomitmen untuk tidak mendalami persoalan asah al-asanid
secara mutlak, tetapi sebagian ulama mendalaminya sehingga pendapat mereka
berbeda-beda dan beragam seperti dikatakan riwayat hadis yang paling sahih secara
mutlak adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar.

Bahkan al-Hakim sendiri secara tegas menolak pendapat yang menyatakan asah
al-asanid secara mutlak, menurutnya hal itu sangat sulit untuk dibuktikan secara
faktual, sebab dasar klaim asah al-asanid secara mutlak menurut al-Hakim
ditimbulkan oleh usaha/ ijtihad masing-masing rawi hadis, sementara dalam setiap
rawi hadis terdapat sahabat yang memiliki periwayat dari kalangan tabi‘in, setelah
tabi‘in periwayat berikutnya adalah arba‘ al-tabi‘in yang rata-rata ‘adalah dan
kredibilitas mereka tidak perlu diragukan lagi.'” Oleh sebab itu al-Hakim

mengklasifikasikan asah al-asanid berdasar batasan-batasan tertentu seperti sahabat

°7 1bn Salah, Mukaddimah Ibn Salah ff Ulim al-Hadis, 14-15

% Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 40

% Ibn Hajar, Nuzhat al-Nadar, 61

"% Ibid, 31

%0 Al-Suyuty, Tadrib al-Rawy, 40

2<Abd al-Rahman Al-Sakhawy, Fath al-Mughith bisharh al-fiah al-Hadith (Riyad Saudi, Dar al-
Minhaj, 1426 H), 31

13 Al-Sakhawy, Fath al-Mughith, 25

104 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulimm al-Hadith, 99
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atau Negara, misalnya: dari jalur sanad hadis yang paling sahih menurut sahabat

tertentu sesuai tingkatan sahabat Nabi yang paling utama diantaranya:'®’

1.

Jalur sanad hadis Abu Bakr al-Siddiq yang paling unggul dan bagus adalah
riwayat Isma‘il ibn Aby Khalid dari Qais ibn Aby Hazim dari Abu Bakar al-
Siddigq.

Jalur sanad hadis riwayat ‘Umar Ibn Khattab yang paling sahih adalah riwayat
Ibn Shihab al-Zuhry dari Salim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar dari Abd. Allah Ibn
‘Umar dari ‘Umar Ibn Khattab.

Jalur sanad ahlu bait Nabi yang paling sahih adalah: riwayat Ja‘far al-Sadiq
ibn Muhammad al-Bagqjir Ibn Zainal ‘ Abidin ‘Ali ibn Husain ibn ‘Aly ibn Abi
Talib dari Muhammad al-Bagqir dari kakeknya dari ‘Aly ibn abi Talib.

Jalur sanad yang paling sahih sampai Abu Hurairah, al-Suyuty mengatakan
ada tiga jalur sanad:

Pertama: riwayat Ibn Shihab al-Zuhry dari Sa‘id ibn Musayyib dari Abu
Hurairah.

Kedua: riwayat Abu Zannad Abd. Allah ibn Dhakwan al-Madany dari A‘raj
Abd. Rahman ibn Hurmuz dari Abu Hurairah, seperti diungkapkan juga oleh
al-Bukhary.

Ketiga: pendapat yang diperkuat oleh Ibn Madiny adalah riwayat Hammad
ibn Zaid al-Basry dari Ayyub ibn Abi Tamimah al-Sakhtiyani dari
Muhammad ibn Sirin dari Abu Hurairah.

Jalur sanad yang paling sahih hingga Ibn ‘Umar adalah: riwayat Malik dari

Nafi‘ dari Ibn ‘Umar ibn. Atau yang dikenal dengan siisilat al-Dhahab. Jalur

195 1bid, 170
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lain yang sama memiliki kualitas unggul hingga sahabat Ibn ‘Umar adalah:
riwayat al-Zuhry dari Salim ibn Abd. Allah ibn ‘Umar dari Abd. Allah ibn
‘Umar. Dan riwayat Yahya ibn Sa‘id al-Qattan dari ‘Ubaidillah ibn ‘Umar
dari Nafi dari Ibn ‘Umar.

Jalur sanad hadis yang paling Sahih hingga sahabat ‘Aishah adalah: riwayat
‘Ubaidillah ibn ‘Umar dari Qasim dari ‘Aishah. Jalur lain yang dinilai sama
adalah: riwayat al-Zuhry dari ‘Urwah ibn Zubair dari Aishah. Dan riwayat
Hisham ibn ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aishah.

Sanad hadis yang paling sahih hingga sahabat Ibn Mas‘ud adalah: riwayat

Sufyan al-Thaury dari Mansur dari Ibrahim dari ‘Alqgamah dari Ibn Mas‘ud.

Adapun asah al-asanid menurut negara tertentu sebagai berikut:'®

1.

Riwayat yang paling sahih berdasarkan penduduk Makkah adalah: riwayat
Sufyan ibn ‘Uyainah dari ‘Amr ibn Dinar dari Jabir ibn ‘Abd. Allah al-Ansary.
Sanad paling sahih berdasarkan negara penduduk Madinah adalah: riwayat
Isma‘il ibn abi Hakim dari ‘Abidah ibn Sufyan al-Hadramy dari Abu Hurairah.
Sanad paling sahih berdasarkan penduduk yaman adalah: riwayat Ma‘mar ibn
Rashid dari Hammam ibn Munabbih dari Abu Hurairah.

Sanad paling sahih menurut penduduk Sham adalah: riwayat Abu ‘Amr al-
Auza‘i dari Hasan ibn ‘Atiyyah dari seluruh sahabat Nabi. Menurut Ibn Hajar
sebagian Ulama hadis mengunggulkan riwayat yang lain yaitu: riwayat Sa‘id
Ibn Abd. Aziz dari Rabi‘ah ibn Yazid dari Abi Idris al-Khaulany dari Abi

Dhar.

196 1hid 175-176
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5. Riwayat hadis paling sahih menurut penduduk kota Mesir adalah: riwayat
Laith ibn Sa‘ad dari Yazid ibn abi Hubaib dari Abi al-Khair dari ‘Ugbah ibn
‘ Amir.

6. Riwayat penduduk khurasan yang dinilai paling sahih adalah: riwayat al-

Husain ibn Wagqid dari ‘Abd. Allah ibn Yazid dari ayahnya.

Riwayat hadis yang paling sahih menurut penduduk kota Kuffah adalah:
riwayat Yahya ibn Sa‘id al-Qattan dari Sufyan al-Thaury dari Sulaiman al-Taimy dari

al-Harith ibn Suwaid dari ‘Ali ibn Abi Talib.'”’

Pendapat al-Hakim dalam pembatasan asah al-asanid disambut baik oleh ulama
hadis setelahnya. Mereka menilai upaya al-Hakim ini dapat memecah kebuntuan

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Meski demikian pendapat al-Hakim

107 Mengenai riwayat negara mana yang paling kuat jika terjadi pertentangan, ulama hadis

berbeda pendapat:

Pertama, al-Shafi‘i berpendapat bahwa sebuah hadis yang bersumber dari hijaz (Makkah dan
Madinah) namun tidak ditemukan dasarnya maka dinyatakan tidak dipakai, begitu juga setiap hadis
yang datang dari Irak dan tidak bersumber dari Hijaz maka lebih baik tidak diterima, walaupun sahih
hadisnya.

Kedua, Mus‘ir berkata kepada Hubaib ibn Abi Thabit: penduduk negara mana yang lebih faham
mengenai hadis Nabi, penduduk Hijaz atau Irak ? Beliau menjawab: penduduk Hijaz.

Ketiga, al-Tawus mengatakan jika kamu mendapatkan hadis dari seseorang yang berasal dari
Irak sebanyak 100 hadis, maka buanglah darinya 99 hadis dan terimalah yang satu saja. Hisham ibn
‘Urwah mengatakan yang sama: jika kamu menerima hadis dari seseorang berkebangsaan Irak
sebanyak 1000 hadis, maka yang 999 kamu buang dan yang satu kamu terima seraya meragukannya.

Keempat, Menurut Khatib al-Hajjaj jalur sanad yang paling Sahih adalah riwayat penduduk
Haramain (Makkah dan madinah) sebab, penduduknya jarang sekali melakukan tadlis (manipulasi
hadis), kebohongan bahkan membuat-buat hadis. Sementara penduduk Yaman riwayatnya bagus dan
jalur sanadnya sahih, hanya saja hal sedemikian itu sedikit dan kebanyakan referensinya dari jalur
Hijaz. Adapun penduduk Basrah memiliki kelebihan tersendiri berupa sanad hadis yang bagus dan
banyak, sementara penduduk kota kufah sama banyaknya, tetapi banyak pula ditemukan manipulasi
hadis serta sedikit yang selamat dari ‘7//at. Adapun hadisnya penduduk Sham kebanyakan berupa hadis
mursal dan munqati‘ dan hadis yang diriwayatkan melalui orang yang thigah hadisnya Salih, tetapi
kandungan hadisnya berkenaan dengan mauid/ah/ pencerahan.

Kelima, menurut Ibn Taimiyah bahwasannya hadis yang paling Sahih adalah riwayat penduduk
Madinah lalu Basrah kemudian Sham. Ibn Hajar, Siisilat al-Dhahab, 22-23.
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ini tidak terlepas dari kontroversi. Al-‘Iraqy menilai metode al-Hakim dalam
membatasi asah al-asanid dengan Sahabat maupun negara tertentu justru

. 1
menimbulkan permasalahan baru.'®

Ibn Hajar mengkritik pendapat al-Hakim dalam asah asanid riwayat Anas Ibn

Malik yaitu riwayat Malik dari Zuhry dari Anas.

. L od P ° -, - ° P 3.
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Sanad hadis yang paling sahih dari jalur Sahabat Anas Ibn Malik ialah riwayat: Malik
Ibn Anas dari Zuhry dari Anas Ibn Malik.

Ibn Hajar menilai bahwa Riwayat Qatadah dan Thabit lebih baik dibanding
riwayat Zuhry dari Anas. Sebab keduanya (Qatadah dan Thabit) lebih banyak
memiliki periwayat yang sama/tatabu‘ al-riwayah. Sementara tabagah Sahabat dari
jalur Thabit adalah Hammad ibn Zaid, dan dari jalur Qatadah adalah Shu‘bah bukan

Anas Ibn Malik.'"°

Kritikan kedua Ibn Hajar kepada al-Hakim adalah klaim paling sahihnya
riwayat jalur negara Sham yaitu riwayat: Auza‘y dari Hasan dari ‘Atiyyah dari

mayoritas sahabat penduduk Sham.
g
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Sanad hadis paling sahih jalur negara sham adalah riwayat Abd. Rahman Ibn ‘Amr al-
Auza‘y dari Hassan Ibn ‘Atiyyah dari Sahabat.

'8 Al-Iraqy, al-Taqyid wa al-Idah Sharh Mugaddimah Ibn Salah,, 11

"% Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 55

10 1hn Hajar, a/-Nukat, 51, lihat juga, Ibn Hajar, Silsilat al-Dhahab, 14
" Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulimm al-Hadith, 56
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Menurut Ibn Hajar klaim tersebut tidak sejalan dengan pendapat mayoritas
ulama penduduk Sham yang lebih mengunggulkan riwayat Sa‘id ibn Abd. Aziz dari
Rabi‘ah ibn Yazid dari Abi Idris al-Khaulany dari Abi Dhar ketimbang riwayat al-

Hakim di atas.'"

Kontroversi yang lain dalam permasalahan asah al-asanid adalah salah satu
pendapat ‘Amr Ibn ‘Ali al-Fallas yang mengklaim riwayat Muhammad Ibn Sirin dari
‘Abidah al-Salmany dari ‘Aly Ibn Abi Talib sebagai riwayat paling sahih secara
mutlak.'" Pendapat tersebut dibantah oleh al-Dhahaby yang menilai riwayat tersebut
tidak lebih unggul dari riwayat Ibrahim dari ‘Algamah dari Abdillah dan riwayat
Zuhry dari Salim dari ayahnya yang keduanya (hadis riwayat Ibrahim dan Zuhry)
banyak ditemukan dalam kitab sahih Bukhary dan sahih Muslim, sementara riwayat
Ibn Sirin dari ‘Abidah dari ‘Aly hanya ada satu riwayat dalam kitab sahih Bukhary

dan sahih Muslim yaitu:

-
P I :.G/

&gﬁ\}&m\lﬁg;&;komuﬁwdo(wubcj

-
%
S

bbuw/ ; oI~

\ o—

/o}/ 2. os. s e LosgE o

ow;;UjJ;;w\J MJﬁ)ﬁfﬁi&w\uﬁdw\g«;Jum@M

V&2 o @

IR S PSRRI

“Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Rauh telah
menceritakan kepada kami Hisham dari Muhammad dari 'Abidah dari 'Ali RA dari Nabi
SAW bahwa beliau bersabda pada perang Khandaq: “Semoga Allah memenuhi rumah dan
kubur mereka dengan api karena mereka telah menyibukkan kita hingga (tidak dapat

melaksanakan) shalat a/-wusta (Ashar) sampai matahari terbenam."

"2 1bn Hajar, al-Nukat, 51
"Ybon Hajar, Silsilat al-Dhahab,15
"4 Tbn Hajar, Fath al-Bary bi sharh sahih al-Bukhary, 466
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Kedua, karena asah al-asanid menurut al-Dhahaby tersusun sesuai tingkatan
kuatnya sanad hadis sahih, dalam kitab a/-Muqidah fi mustalah al-Hadith terdapat 11
sanad yang dinilai paling sahih menurut al-Dhahaby tidak secara mutlak melainkan
menurut sahabat tertentu. Dari salah satu sanad tersebut tidak didapati riwayat Ibn
Sirin dari ‘Abidah dari ‘Aly yang oleh al-Fallas dinilai sanad paling sahih, riwayat-
riwayat tersebut diantaranya: '~ Tingkatan paling kuat: Riwayat Malik dari Nafi¢
dari Ibn ‘Umar, Riwayat Mansur dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah,
Riwayat Zuhry dari Salim dari Ayahnya, Riwayat Abu al-Zannad dari A‘raj dari Abu
Hurairah. Tingkatan tengah: Riwayat Ma‘mar dari Hammam dari Abu Hurairah,
Riwayat Ibn Abi ‘Arubah dari Qatadah dari Anas, Riwayat Ibn Juraij dari ‘Ata’ dari
Jabir. Tingkatan terakhir: Riwayat al-Laith dan Zuhair dari Abi al-Zubair dari Jabir,
Riwayat Simak dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas, Riwayat Abu Bakr Ibn ‘Ayyash dari
Abi Ishaq dari Barra’, Riwayat ‘Ala’ Ibn Abd. Rahman dari Ayahnya dari Abu

Hurairah.

Permasalahan asah al-asanid yang lain adalah terlihatnya cacat dalam sanad
yang dinilai paling sahih, hal itu tergambar dalam biografi Sulaiman Ibn Daud Ibn
Bishr al-Shadhakuny (w 234 H). Beliau hafiz hanya saja sebagian ulama hadis
menilainya lemah(wahin), diduga berdusta(muttaham bi al-kadhib), bahkan ada yang
menyebutnya pernah memalsukan hadis. Oleh karenanya Abu Hatim al-Razy
mengkategorikannya dalam matriuk al-hadith (hadisnya ditolak).''® Al-Hakim dan

Khatib al-baghdady meriwayatkan dari sebagian gurunya bahwasannya Sulaiman Ibn

"5 Al-Dhahaby, al-Mugizah, 13-14
"6 Abu Hatim al-Razy, al-Jarh wa al-Ta‘dil, 114. Lihat juga: al-Dhahaby, Tadhkirah al-Huffaz, Vol 11,
488
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Daud Ibn Bishr al-Shadhakuny berkata: “sanad hadis paling sahih secara mutlak
adalah riwayat Yahya Ibn Kathir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah”'" Dalam
sanad Al-Hakim dan Khatib kepada Sulaiman tersebut terdapat rawi yang masih
misteri (mubham).

Kontroversi lain yang ditimbulkan dari permasalahan asah al-asanid yang lain
adalah: terjadinya banyak kemuskilan dan kemungkinan dalam sebagian sanad hadis.
Seperti yang diungkapkan oleh al-San‘any dalam mengomentari pendapat al-Hakim

118

seputar sanad hadis paling sahih jalur Ahlu Bait, ° menurut al-Hakim:
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Sesungguhnya sanad paling sahih di kalangan ahli Bait (keluarga Nabi) adalah riwayat Ja‘far
Ibn Muhammad dari Ayahnya dari Kakeknya dari ‘Aly Ibn Abi Talib.

Disini al-San‘any mengemukakan dua kemungkinan yang terjadi dalam jalur
sanad tersebut, pertama, yang dimaksud ayahnya adalah: Muhammad al-Bagqir,
sedangkan yang dimaksud dengan kakeknya adalah: ‘Aly Ibn al-Husain Zainal
‘Abidin. sebagaimana maklum bahwa ‘Aly Ibn al-Husain tidak mendengar hadis
secara langsung dari ‘Aly Ibn Abi Talib, oleh sebab itu maka jalur sanad tersebut
termasuk mungatl? terputus,' jika demikian maka bagaimana mungkin sanad ini
dikategorikan sebagai sanad paling sahih?. Kedua, jika yang dimaksud dengan
ayahnya adalah: ‘Aly Ibn al-Husain -beliau kakeknya dan bukan ayahnya- yang dalam
bahasa arab boleh menyebut kakek dengan bahasa ayah, maka Ja‘far telah benar-

benar mendengar langsung hadis dari kakeknya ‘Aly Ibn al-Husain, sebab ja‘far

"7 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulim al-Hadith, 99. Lihat juga: Al-Khatib, a/-Kifayah, 397

"8 Al-San‘any, Taudih al-Afkar, 33-34

"% Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulum al-Hadith, 55

12 Jika damir dalam lafaz jaddihi (kakeknya) dimaksudkan ‘Aly Ibn al-Husain, maka jalur sanad yang
benar adalah: dari Ja‘far dari Muhammad dari ‘Aly Ibn al-Husain dari al-Husain cucu Nabi dari ‘Aly
Ibn Abi Talib, maka jalur ini menjadi muttasill bersambung.
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dilahirkan tahun 80 H, sedangkan ‘Aly Ibn al-Husain wafat tahun 93 H. dengan
demikian maka Ja‘far telah bersama kakeknya ‘Aly Ibn al-Husain selama 13 tahun
yang menurut logika mendengarnya ja‘far dari ‘Aly Ibn Husain tidak perlu diragukan
lagi. Sebagaimana pula ‘Aly Ibn al-Husain benar-benar telah mendengarkan hadis

secara langsung dari ayahnya.



BABIV

FAKTOR PENYEBUTAN ASAH AL-ASANID DALAM KRITIK HADIS

A. Faktor Kemunculan Asah al-Asanid dalam Periwayatan Hadis

Meneliti dan mencermati dengan serius para periwayat hadis sesuai
tingkatannya (frabagah) bukan hal mudah, terlebih menguji ketersambungan jalur
sanad, ‘adalah dan kredibilitas masing-masing periwayat untuk menyeleksi mana

hadis masuk kategori magbull diterima dan mana yang mardud ditolak.'

Butuh upaya maksimal dan waktu panjang untuk mencapai sebuah tujuan
mulia, mengingat para kritikus terdahulu dari ulama hadis baru mendokumentasikan
rijal al-Hadith beberapa abad setelah kegiatan penyampaian hadis berlangsung (ada’
al-riwayah).” Diantara upaya lain yang mereka lakukan adalah melakukan a/-rihlah
dari satu daerah ke daerah lain dalam rangka menguji kebenaran riwayat yang sampai

kepada mereka kepada para ulama yang kompeten..’

Penelitian ulama hadis tidak hanya sampai pada pengklasifikasian hadis pada
tiga kategori: sahih, hasan dan da‘7f, tetapi kajian mereka kembangkan pada
substansi yang lebih mendalam sehingga dapat membedakan derajat para periwayat
hadis dalam satu kategori yaitu sahih. Fokus kajian berpusat pada komparasi ke-
‘adalah-an maupun kredibilitas masing-masing periwayat, mana rawi dengan

kredibilitas lebih tinggi, mana yang rendah, mana yang sahih dan mana yang asal/

'Rida Zakaria, a/-Irshad Ila kaifiah Dirasat al-Isnad (Kairo: Maktabah al-Iman, 2011), 14-17

2<Abd. Muhdi ‘Abd. Qadir, Turug al-Hukmi ‘ala al-Hadith, (Asyut: Maktabah al-Jami‘ah al-Azhariah,
2010), 25-29

*Muhammad Abu Zahwu, A/-Hadith wa al-Muhaddithun (Riyad: Mamlakah al-Arabiyyah al-
Su‘udiyyah, 1984), 423.
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lebih sahih.” Ulama hadis menyebutnya dengan istilah asah al-asanid (beberapa sanad
hadis yang dinilai paling sahih). Beberapa faktor yang melatarbelakangi kemunculan

asah al-asanid diantaranya:

1- Terjadinya Perbedaan Derajat Hadis Sahih

Ibn Salah mengatakan bahwasannya hadis sahih memiliki beberapa
tingkatan sesuai seberapa hadis tersebut memenuhi kriteria hadis sahih yang
telah ditetapkan dan disepakati oleh ulama hadis.” Sa‘ad Ibn ‘Abd. Allah
dalam sharh Nukhbah al-Fikr karya Ibn Hajar menjelaskan kriteria hadis sahih
yang dijadikan dasar perbedaan derajat di antara hadis sahih adalah:
ketersambungan sanad, sifat ‘adalah rawi, tam al-dabt (dabt plus)®, selamat
dari Shad dan selamat dari ‘///at. Dari lima kriteria tersebut Sa‘ad menggaris
bawahi akar pokok yang membedakan di antara hadis sahih adalah tam al-dabt
(kredibilitas rawi), karena dari objek tersebut sebuah hadis sahih dapat
diklasifikasikan pada beberapa bagian: hadis sahih dengan derajat/ tingkatan
paling tinggi oleh ulama hadis disebut asah al-asanid, hadis sahih dengan
derajat biasa/ tengah-tengah, dan hadis sahih dengan derajat paling rendah

tetapi diatas derajat hasan Zidhatih.”

Menurut Ibn Hajar ada dua hal yang melatar belakangi munculnya

tingkatan hadis sahih, pertama periwayat hadis sahih yang memiliki ke-

* Ibn Hajar menjelaskan semua sanad hadis yang diklaim sebagai sanad paling sahih harus memenuhi
beberapa syarat diantaranya: hadisnya tidak berupa hadis mudtarib dan tidak shad, Ibn Hajar, Silsilat
al-Dhahab, (Beirut: Dar al-Ma'‘rifat, t.t), 24.

> Ibn Salah, Mugadimah Ibn Salah i ‘Ulum al-Hadith (Kairo: Dar al-Hadith, 2010), 22-23

% Pemakaian Istilah dab¢ plus mengikuti istilah yang dipakai oleh M. Syuhudi Isma‘il dalam karyanya
Kaedah Kesahihan sanad hadis. B

" Ibn Hajar, Sharh Nukhbah al-Fikr, disharahi oleh: Sa‘ad Ibn ‘Abd. Allah Ali Humaid ( t.k: Dar ‘Ulum
al-Sunnah, t.t), 34.
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‘adalah-an dan dabit di atas rata-rata serta memiliki sifat-sifat yang dapat
diunggulkan dari periwayat hadis yang lain. Kedua referensi yang dijadikan
rujukan utama, misalnya hadis yang diriwayatkan dari Sahih Bukhary dan
sahih Muslim lebih diunggulkan dari pada hadis riwayat Bukhary saja atau
Muslim saja, atau hadis riwayat Sahih Muslim lebih diutamakan dari riwayat
al-Tirmidhy, Abu Daud dan seterusnya.® Khatib al-Baghdady menambahkan
satu sebab lain mengapa hadis sahih bertingkat-tingkat adalah berdasarkan

asahhiyah (hadis yang dinilai paling sahih) menurut negara tertentu.’

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwasanya tingkatan-

tingkatan hadis sahih didasari oleh beberapa hal sebagai berikut:

a. Periwayat Hadis

Ibn Hajar membagi tingkatan-tingkatan periwayat hadis sesuai
tingkat keunggulan masing-masing periwayat sebagai berikut:
tingkatan yang paling unggul seperti riwayat Zuhry dari Salim dari
Ibn ‘Abd. Allah dari Ibn ‘Umar dan ‘Umar Ibn Khattab. Dan riwayat
Muhammad Ibn Sirin dari ‘Abidah Ibn ‘Amr dari ‘Aly. Dan riwayat
Ibrahim al-Nakha’y dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘ud. Kemudian
tingkatan dibawahnya adalah: riwayat Buraid Ibn ‘Abd. Allah Ibn Abi
Burdah dari kakeknya dari ayahnya Abi Musa. Riwayat Hammad Ibn
Salamah dari Thabit dari Anas. Kemudian tingkatan paling bawah lagi

adalah: riwayat Suhail Ibn Abi Salih dari ayahnya dari Abu Hurairah.

*Ibn Hajar, Nuzhat al-Nazar fi taudih Nukhbah al-Fikr, tahkik Nur al-Din Itr (Pakistan, Maktabah Al-
Bushra, 2011), 54-57

’Khatib al-Baghdady, al-Jami‘ Ii al-Akhlag al-Rawy wa Adab al-Sami“, (Mist, Dar al-Wafa’ Cet I, Vol
11, 2002), 286
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Dan riwayat ‘Ala’ Ibn ‘Abd. Rahman dari ayahnya dari Abu
Hurairah. "

Semua periwayat hadis tersebut di atas memenuhi syarat
‘adalah dan Dabit sesuai kriteria sanad hadis sahih, hanya saja
tingkatan yang pertama memiliki keunggulan dibanding tingkatan
dibawahnya yang oleh ulama hadis dikategorikan dalam asah al-
asanid, tingkatan kedua tidak lebih unggul dari tingkatan yang
pertama, tetapi ia lebih utama dibanding tingkatan ketiga dan
seterusnya, sampai pada membandingkan periwayat hadis sahih
dengan periwayat hadis hasan."'

b. Kitab Yang Dijadikan Rujukan (Referensi)'

Ibn Salah dalam mugaddimalmya membagi tingkatan-tingkatan
hadis sahih pada tujuh bagian, menurutnya jika dalam memahami dan
mendalami permasalahan hadis sahih telah sampai pada siapa yang
men-zakhrij hadis dari beberapa imam hadis dalam karya mereka,
maka yang perlu diketahui adalah bagian-bagiannya berdasarkan
tingkatan: yang pertama adalah hadis sahih yang diriwayatkan oleh
Bukhary dan Muslim, kedua hadis sahih yang hanya diriwayatkan oleh
Bukhary saja, ketiga hadis sahih yang hanya diriwayatkan oleh
Muslim saja, keempat hadis sahih menurut syarat Bukhary dan

Muslim sekalipun tidak mereka riwayatkan, kelima hadis sahih

' Tbn Hajar, Nuzhat al-Nazar £ taudih Nukhbah al-Fikr, tahkik Nur al-Din “Itr, 60-61
11 .
Ibid, 61
"2 Alasan ini muncul berdasarkan pendapat Nur al-Din ‘Itr dalam mentahkik kitab Nuzhat al-Nazamya
Ibn Hajar.
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menurut syarat Bukhary sekalipun tidak beliau riwayatkan, keenam
hadis sahih menurut syarat Muslim sekalipun tidak beliau riwayatkan,
dan ketujuh hadis sahih menurut selain Bukhary dan Muslim dan tidak
dengan syarat keduanya.13
Metode pembagian hadis sahih menurut pendapat Ibn Salah
diatas tidak baku dan berlaku untuk selamanya, sebab menurut al-
Sakhawy terkadang ditemukan alasan lain untuk dapat
mengunggulkan sebuah riwayat hadis yaitu berupa perbandingan hadis
mutawatir dengan hadis ahad, misalnya: hadis riwayat Muslim dengan
jalur mutawatir dan sesuai hadis yang di-zakhrij oleh mayoritas ulama
hadis dengan syarat sahih, maka riwayat tersebut dinilai lebih kuat
dan sahih dibanding hadis yang di-zakhrij oleh Bukhary tetapi berupa
hadis ahad."*
c. Asahhiyah (hadis yang dinilai paling sahih) menurut negara tertentu
Sebagian ulama telah menjelaskan bahwasannya sebagian besar
hadis dari negara tertentu lebih unggul dan lebih sahih dibanding dari
negara lainnya. Menurut Khatib al-Baghdady riwayat hadis paling
sahih adalah riwayat penduduk kota Makkah dan Madinah
dikarenakan penduduknya jarang melakukan tad/is hadis, prilaku

dusta dan me-maudukan hadis. Adapun penduduk kota kufah dan

5 1bn Salah, Mugaddimah, 47-48
'4 Al-Sakhawy, Fath al-Mughith Sharh Alfiah al-Hadith, (Beirut: Dar al-Kutub al-<Ilmiah, 2002), 57
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Basrah sekalipun banyak yang meriwayatkan hadis, namun tidak
selamat dari pemalsuan hadis dan tidak aman dari cacat."

Mayoritas ulama hadis sepakat bahwa sanad hadis paling sahih
adalah riwayat-riwayat hadis yang datangnya dari penduduk kota
Madinah, kemudian hadis riwayat penduduk kota Basrah, kemudian
hadis riwayat penduduk kota Sham, Sebab hadis-hadis yang
datangnya dari ketiga penduduk kota tersebut dinilai tidak ada dusta,
meski di kalangan mereka terdapat periwayat dengan kredilitas tinggi,
ada yang sedang dan ada pula yang rendah. Adapun penduduk kota
Kufah ulama memastikan banyak sekali ditemukan pemalsuan
didalamnya terlebih pada di era Tabi‘in."

2- Perbedaan Pendapat Kritikus Hadis Mengenai Pribadi Periwayat Hadis

Konsentrasi kritikus hadis tidak hanya fokus terhadap kualitas dan kuantitas
hadis, tetapi kritik mereka terhadap perawi hadis lebih intens dan mendalam
mengingat bahwasannya sanad merupakan elemen vital dalam struktur hadis yang
dapat memposisikan hadis diterima atau tidaknya.'’ Kritik rijal al-hadith
dimaksudkan mengungkap sisi positif maupun negatif dari masing-masing perawi,
hubungan guru dan murid, kondisi dan profesi rawi dan lain-lain. Aktifitas kritik rawi

hadis tidak terlepas dari perselisihan dan perdebatan panjang diantara kritikus yang

""Khatib al-Baghdady, al-Jami* Ii al-Akhlaq al-Rawy, 286

"Ibn Taymiah, Majmu* al-Fatawa (dikumpulkan dan disusun oleh Abd. Rahman Ibn Muhammad Ibn
Qasim al-Najdi, (t.k, t,p, t.t), 316 B

""Rida Zakariya, al-Irshad Ila kaifiah Dirasat al-Isnad (Kairo: Maktabah al-Iman, 2011), 14-15
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tentunya berimplikasi pada mengutamakan dan mentarjih sebagian sanad yang dinilai

lebih utama dibanding yang lain."®

Adapun latar belakang perbedaan pendapat kritikus hadis mengenai
kepribadian perawi hadis yang berimplikasi pada munculnya permasalahan asah al-

asanid antara lain:

a. Pengetahuan dan Ijtihad Masing-Masing Kritikus Hadis.

Upaya yang dilakukan oleh setiap kritikus hadis dalam menyeleksi dan
mendalami kepribadian perawi hadis berdampak pada perbedaan pendapat,
bahkan terkadang dalam dimensi waktu yang berbeda status perawi dapat
berubah dari thigah menjadi da‘7fatau sebaliknya disebabkan ijtihad kritikus
hadis yang tidak pernah berhenti dari generasi kegenerasi sehingga dapat

mengungkap status pribadi rawi hadis yang masih misteri.

Diantara perbedaan pendapat mengenai pribadi rawi hadis adalah
prihal yang terjadi antara Ibn Hanbal dengan ‘Ali al-Madiny. Ahmad Ibn
Hanbal berkata: saya dan ‘Ali al-Madiny duduk bersama membicarakan
siapa periwayat yang paling unggul dalam periwayatan hadis dari Zuhry?
‘Ali al-Madiny berkata: Sufyan Ibn ‘Uyainah. Sementara aku menjawab:
Malik Ibn Anas dengan alasan Malik lebih kecil melakukan kesalahan
periyawatan dari Zuhry, sedangkan Ibn ‘Uyainah sering melakukan
kekeliruan dalam periwayatan hadis dari Zuhry. Menurut Ahmad Ibn Hanbal,

Ibn ‘Uyainah sering melakukan kesalahan dalam periwayatan hadis dari

'8 <Umar Muhammad al-F armawy, Dirasat fi ‘[lm ‘llal al-Hadith, 90
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Zuhry sebanyak 20 hadis, kemudian Ibn Hanbal menyebutkan 18 hadis, dan
sisanya dia meminta ‘Ali Madiny untuk menyebutkannya. ‘Ali Madiny
menuruti permintaan Ibn Hanbal dan menyebutkan dua bahkan sampai tiga
hadis. Oleh karenanya, jelas bahwa Ibn ‘Uyainah banyak diketahui
melakukan kesalahan dalam periwayatan hadis dari Zuhry bahkan ulama
hadis yang lain mengatakan kesalahan periwayatan Ibn ‘Uyainah dari Zuhry

lebih dari 20 hadis."

Sufyan Ibn ‘Uyainah dan Malik Ibn Anas tergolong periwayat dalam
tingkatan pertama yang meriwayatkan langsung dari Zuhry sebagaimana
disampaikan oleh Ibn Rajab.’ Maka ketika terjadi perselisihan periwayat
hadis dari keduanya, maka riwayat Malik yang lebih diutamakan sebab
Malik Ibn Anas dikenal lebih kecil dalam melakukan kesalahan dan
kekeliruan periwayatan dibanding Ibn ‘Uyainah.

b. Interaksi Periwayat Hadis Dengan Gurunya

Sebagian ulama hadis memposisikan lamanya hubungan murid dengan
guru (tul al-mulazamah) sebagai salah satu kunci penting dalam menilai
sebuah sanad hadis lebih unggul dan utama dalam konteks permasalahan
asah al-asanid. Bahkan sebagian dari mereka menjadikan fu/ al-mulazamah

(lamanya interaksi guru dengan murid) sebagai cacat/ ‘“//at jika tidak

' Ahmad Ibn Hanbal, A/-‘llal wa ma‘rifat al-Rijal, Vol 1 (Beirut: al-Maktab al-Islami dan Da.r al-
Khani, 1988), 3491 B
2% «Umar Muhammad al-Farmawy, Dirasat i “Ilm ‘Illal al-Hadith (Kairo: maktabah Iman, 2011), 88-89
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dipenuhi dalam hal periwayatan hadis yang mengakibatkan kedudukan

seorang periwayat hadis dinilai lebih rendah dibanding periwayat yang lain.'

Berangkat dari teori diatas, para kritikus hadis mendokumentasikan
rijal al-hadith dalam karya tertentu® dan sebagian mengurutkan semua rawi
hadis sesuai interaksi mereka dengan guru-gurunya, dan membaginya pada
beberapa bab misalnya: periwayat dengan interaksi paling lama, rawi yang
jarang berinteraksi dengan gurunya, bahkan rawi hadis yang hanya
meriwayatkan hadis tetapi tidak ada sejarah mencatat dirinya pernah
berinteraksi dengan orang yang dia riwayatkan hadisnya. Adapun keutamaan
mengetahui permasalahan tersebut adalah: dapat mentarjii/ mengutamakan
jalur sanad hadis tertentu ketika terjadi perselisihan dengan sanad jalur lain
dalam satu redaksi hadis yang sama atas dasar lamanya interaksi guru

dengan murid.”

Di antara ulama hadis yang menjadikan tu/ al-mulazamah (lamanya
interaksi guru dengan murid) sebagai syarat dalam tahammul wa al-ada’/
penerimaan dan periwayatan hadis Nabi adalah al-Bukhary, bahkan Beliau
dikenal tidak meriwayatkan satu hadispun melainkan dari orang-orang yang

dikenal thigah, dabit, dan dari periwayat yang memiliki kedekatan emosional

*2Sebuah karya tertentu guna mendeteksi hal ihwal periwayat hadis dari segi al-Jarh wa al-ta‘dil (sisi
positif atau negatif) periwayat misalnya: Ahwal al-rijal karya Ibrahim Ibn Ya‘qub al-Jauzajany, a/-
Irsyad fi Ma‘rifat “Ulama’ al-Hadith karya Khalil al-Qazwiny, Tarikh Asma’ al-Thigat karya Abi Hafs
al-Baghdady, Tarikh al-Baghdad, karya Khatib al-Baghdady, Siyar A ‘lam al-Nubala’, Mizan al-I‘tidal
11 Asma’ al-Rijal dan Tadhkirah al-Huftaz karya al-Dhahaby, Tahdhib al-Tahdhib, Lisan al-Mizan dan
Taqrib al-Tahdhib karya Ibn Hajar al-Asqalany, 7ahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya Jamal al-
Din al-Mizzy, al-Jarh wa al-Ta‘dil karya Abi Hatim, al- Tabaqgat karya Muslim al-Naisabury, Kitab al-
Thigat karya Abi hatim al-Tamimy, dan lainnya. Rida Zakariya, al-Irshad ila Kaifiah Dirasat al-
Asanid, 392-411

» “Umar Muhammad al-F armawy, Dirasat f1 ‘Ilm ‘llal al-Hadith, 88
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lebih dengan gurunya dibanding teman-teman murid yang lain, seperti al-
Zuhry dengan beberapa muridnya, Al-Bukhary membaginya pada lima
bagian: tingkatan pertama adalah periwayat yang mengakomodir semua sifat
thigah: hafid, itgan dan tul al-suhbah dengan al-Zuhry, dabit, serta paham
dengan hadis yang diriwayatkannya seperti: Malik Ibn Anas, Ibn ‘Uyainah,
‘Ubaidillah Ibn ‘Umar, Ma‘mar, Yunus, ‘Uqail, Shuaib. Tingkatan Kedua,
rawi yang hafal hadis dan ifgan saja, tetapi interaksi bersama al-Zuhry
terbatas serta 7ffgan-nya dibawah tingkatan pertama seperti al-Auza‘y, Laith
Ibn Sa‘ad, ‘Abd. Rahman Ibn Khalid Ibn Musafir, Nu‘man Ibn Rashid.
Tingkatan ketiga, rawi yang menekuni hadis dari al-Zuhry, sering bersama
Zuhry bahkan meriwayatkan hadis darinya, hanya saja daya hafalannya
lemah misalnya: Sufyan Ibn Husain, Muhammad Ibn Ishaq, Salah Ibn Abi al-
Ahdar, Zum‘ah Ibn Saleh. Keempat, periwayat hadis yang meriwayatkan
dari Zuhry dan interaksi bersama Zuhry tidak lama seperti: Ishaq Ibn Yahya
al-Kalbi, Mu‘awiyah Ibn Yahya al-Sadafi, Ishaq Ibn Abi Farwah, Ibrahim
Ibn Yazid al-Makki, Muthanna Ibn Sabbah. Tingkatan kelima, periwayat
hadis yang ditolak hadisnya (matrukin dan Majhulin) seperti: al-Hakam al-
Aily, ‘Abd Quddus Ibn Habib, Muhammad Ibn Sa‘id al-Maslub, Bahar al-
Saqqa’.>* Mayoritas periwayat hadis al-Bukhary adalah perawi tingkatan
pertama yang dia pilih sendiri karna menurutnya ke-dabit-an perawinya lebih

terjamin.

** Ibn Rajab al-Hanbaly, Sharah ‘Illal al-Tirmidhy (Mesir: Dar al-Kalimah, 1998), 299-301
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c. Kondisi dan Profesi Rawi

Sebagian ahli hadis menjadikan kondisi perawi hadis sebagai alasan
dibalik klaim asah al-asanid. Hal ihwal, aktifitas bahkan profesi perawi tidak
luput dari pengamatan kritikus rijal al-hadith. Oleh sebab itu sebagian dari
mereka mengunggulkan jalur sanad yang perawinya memiliki kelebihan
tersendiri berdasarkan keterangan diatas, misalnya Shu‘bah dan Mansur.
Diriwayatkan dari Waki‘ beliau berkata: “belum saya temukan sanad hadis
yang lebih bagus daripada riwayat Shu‘bah dari ‘Amr Ibn Murrah dari
Murrah dari Abi Musa’. Pendapat Waki‘ tersebut dibantah oleh sebagian
ulama hadis yang lain dan mengatakan bahwa ada tiga sanad lain yang lebih
utama dibanding riwayat waki‘ diatas, yaitu riwayat: Mansur dari Ibrahim,
riwayat Ayyub dari Ibn Sirin, riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar.
Waki‘ menanggapi salah satu riwayat dalam bantahan tersebut yaitu mansur
dari Ibrahim dan mengatakan bahwa riwayat Shu‘bah dari ‘Amr Ibn Murrah-
lah yang paling utama, sebab menurutnya Mansur dikenal tidak pernah
menolak pemberian apapun dari pemerintah, sementara Shu‘bah belum
pernah terlibat dalam peperangan, begitu pula ‘Amr Ibn Murrah dan Murrah.
Adapun ‘Alqamah ikut serta dalam peperangan bersama ‘Ali Ibn Abi Talib.*’
Ibrahim meriwayatkan hadis dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘ud, oleh sebab itu
Waki‘ berbicara dalam sanad ini dari dua jalur yaitu: Mansur dan ‘Algamabh.
Kekurangan yang ada pada Mansur adalah sebab dia sering menerima

pemberian dari pemerintah, ini pendapat pribadi Waki*.

PKhatib, al-Kifayah, 399
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Contoh lain adalah perbedaan ulama mengenai siapa yang paling
utama antara A‘mash dan Zuhry, Al-Hakim menceritakan bahwa Ibn Ma‘in
menyebutkan sanad hadis yang paling bagus adalah riwayat: A‘mash dari
Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Menurut ulama hadis yang lain
A‘mash dan Zuhry sama saja tidak perlu dibandingkan, dalam hal itu Ibn
Ma‘in menyikapi tanggapan tersebut dan mengatakan bahwa Zuhry tidak
seperti  A‘mash, al-Zuhry dalam penerimaan hadis membolehkan
periwayatan dengan al-‘Ard”® dan ljazah’’ dan bekerja dalam pemerintahan
Bani Umayah, sementara A‘mash orangnya fakir, Wara’, ahli al-Qur’an dan
penyabar serta mampu menjahui pemerintahan dan kekuasaan.”® Mayoritas
ahli hadis menilai bahwa setiap rawi yang bekerja kepada pemerintahan dia
telah merusak nama baiknya sendiri, karena dengan menjahui interaksi
dengan penguasa berarti telah menyelamatkan harga dirinya dan selamat dari
harta syubhat. Disisi lain penguasa membutuhkan ahli agama yang sewaktu-
waktu menasehatinya jika keluar dari koridor agama.”’ Disini sebenarnya
Zuhry memegang peran penting, selain sebagai pengajar putra khalifah,
beliau juga sebagai penaschat pribadinya di bidang agama. Al-Dhahaby
berkata: sebagian ahli hadis tidak menerima riwayat Zuhry dengan alasan

diatas, tetapi seandainya sisi positif dari Zuhry yang dikedepankan berupa

% “Ard, yaitu bacaan oleh para murid kepada guru. Dalam hal ini para murid atau seseorang tertentu
yang disebut Qari’, membacakan catatan hadis di hadapan gurunya dan selanjutnya yang lain
mendengarkan serta membandingkan dengan catatan mereka atau menyalin dari catatan tersebut. Al-
Tahhan, 7Taisir Mustalah al-Hadith, 124.

*" Jjazah, yaitu memberi izin kepada seseorang untuk meriwayatkan sebuah hadis atau buku yang
bersumber darinya, tanpa terlebih dahulu hadis atau buku tersebut dibaca dihadapannya. Ibid, 124.
Al-Hakim, Ma‘ifat ‘Ulum al-Hadith, 99. Lihat juga: Badr al-Din al-Zarkashy, a/-Nukat ‘ala
Muqgaddimah Ibn al-Salah, 137

* Ibid, 137.
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ke- Thigah-an, ke-wara-an, dan zuhudnya maka Zuhry tidak ada

tandingannya.*’

3. Kecenderungan dan Perhatian Lebih Rawi Hadis Terhadap Riwayat Negara
Mereka.
Setiap insan memiliki perhatian lebih terhadap apapun yang terkait dengan
Negara tempat kelahirannya, termasuk yang dialami oleh mayoritas ulama hadis
terkait permasalahan sanad yang dinilai paling sahih/ asah al-asanid dengan
mengunggulkan sebagian riwayat hadis Negara mereka dibanding riwayat Negara
lain. Khatib al-Baghdady meriwayatkan dalam kitab Jami‘nya dari jalur Ahmad
Ibn Sa‘id al-Darimy al-Naisabury, Ibn Sa‘id berkata: saya mendengar Mahmud Ibn
Ghaylan berkata: “dikatakan kepada Waki‘ Ibn Jarrah (w. 196 H)’': Riwayat

Hisham Ibn ‘Urwah®? dari ayahnya (‘Urwah Ibn Zubair al-Awwam)™> dari ¢ Aishah

atau riwayat Aflih Ibn Humaid®* dari Qasim Ibn Muhammad Ibn Abu Bakr> dari

30 Al-Dhahaby, Shamsu al-Din, Siyar a ‘lam al-Nubala’ (t.k: Muassasah al-Risalah, 1985), Vol V, 339.
! Waki‘ Tbn al-Jarrah Tbn Malih Ibn ‘Ady Ibn Furs Ibn Jumjumah, kunyahnya: < Abu Sufyan al-Ru’asy
al-Kufi al-Hafiz, dikatakan beliau dari sebuah desa di Naisabur. meriwayatkan hadis dari ayahnya,
Isma‘l Ibn Abi Khalid, Sulaiman al-A‘mash, ‘Abd. Allah Ibn ‘Aun, Sufyan al-Thaury, Thu‘bah, Ibn
Juraij, Auza“i, Malik. Yang meriwayatkan darinya: ‘Abd. Allah Ibn al-Mubarak, Ahmad Ibn Hanbal,
Yahya Ibn Ma‘in, ‘Ali Ibn al-Madiny. Yahya Ibn Ma‘in berkata: ulama hadis yang tergolong thigat ada
4 yaitu: Waki‘ Ibn al-Jarrah, Ya‘la Ibn ‘Ubaid, Qa‘naby dan Ahmad Ibn Hanbal. Ibn Hajar 7ahdhib al-
Tahdhib, Vol X1, 123-131. Al-Dhahaby, Mizan al-1‘tidal fi Naqd al-Rijal, Vol IV, 335-336. Khatib al-
Baghdady, 7arikh al-Baghdad wa Dhuyula (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1417 H), Vol XIII, 471-
485. Ibn Abi Hatim al-Razy, a/-Jarh wa al-Ta‘dil (Beirut, Ihya’ al-Turath al-* Araby, 1952), 37-39.
3?Hisham Ibn ‘Urwah Ibn al-Zubair Ibn al-‘Awwam Ibn Khuwailid Abu Mundhir al-Madany, Abu Bakr
mengelompokkannya sebagai penduduk Kota Madinah, meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Umar, Ibn
Zubair, Jabir Ibn ‘Abd. Allah. Wafat di baghdad pada Tahun 144 H. Ibn Abi Hatim, a/-Jarh wa al-
Ta‘dil, Vol IX, 63-64. Lihat juga: Ibn Hibban, al-Thigqat, (India: Da’irat al-Ma‘arif al-‘Uthmaniyah,
1973), Vol V, 502.

3¢Urwah Ibn al-Zubair Ibn al-Awam Ibn Khuwailid al-Asady, kunyahnya Abu Abd. Allah
berkebangsaan madinah, beliau ahli fikih dan terkenal, wafat tahun 94 H. Ibn Hajar, 7aqrib al-
Tahdhib, (Suriyah: Dar al-Rashid, 1986), Vol I, 389

Aflih Ibn Humaid Ibn Nafi¢ al-Ansary al-Najjary, Budaknya Abu ‘Abd. Rahman al-Madany
berkebangsaan Madinah. Meriwayatkan hadis dari al-Qasim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr dan Abu
Bakr Ibn Hazm, Sulaiman Ibn ‘Abd. Rahman Ibn Jundub. Yang meriwayatkan darinya: Ibn Wahab,
Abu ‘Amir al-‘Aqdy, Ibn Fudaik, Waki‘, Abu Nu‘aim, al-Thaury dan lainnya. Ibn Ma‘in berkata
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‘Aishah atau riwayat Sufyan al-Thaury dari Ibrahim dari al-Aswad dari ‘Kishah,

mana yang lebih kamu cintai dari ketiga riwayat tersebu?, Waki‘ menjawab: saya

hanya mengunggulkan riwayat Negara saya yaitu riwayat Sufyan al-Thaury® dari

Mansur’’ dari Ibrahim>® dari al-Aswad Ibn Yazid®’ dari ‘Aisah”. Ahmad Ibn Sa‘id

al-Darimy berkata: kalau saya lebih mengunggulkan riwayat Hisham Ibn ‘Urwah
dari ayahnya dari ‘Aishah, sebab riwayat itulah yang dipilih oleh penduduk Negara
saya.*

Dari ketiga riwayat diatas, hanya riwayat Sufyan dari Mansur dari Ibrahim
dari al-Aswad yang seluruh perawinya berkebangsaan sama dengan Waki‘ Ibn
Jarrah yaitu sama-sama berkebangsaan Kufah. Sedangkan dua riwayat yang lain
yaitu riwayat Hisham Ibn ‘Urwah dari ayahnya dan riwayat Aflih Ibn Humaid dari

Qasim merupakan perawi yang berkebangsaan Madinah.

bahwa Aflih itu Thigah. Wafat tahun 165, pendapat lain mengatakan tahun 158 H. Ibn Hajar, Tahdhib
al-Tahdhib, Vol 1, 367.

**Qasim Ibn Muhammad Ibn Abu Bakr al-Siddig, kunyahnya Abu Muhammad al-Quraishy, dari
kalangan Tabi‘in besar meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar, ‘Aishah, Mu‘awiyah. Yang
meriwayatkan darinya: al-Zuhry, Yahya Ibn Sa‘id al-Ansary dan lainnya, wafat tahun 102 H. Ibn Abi
Hatim, a/-Jarh wa al-Ta‘dil, V11, 118. lihat juga: Ibn Hibban, a/-Thigqat, Vol V, 302.

%Sufyan Ibn Sa‘id Ibn Masruq al-Thaury, kunyahnya Abu ‘Abd. Allah al-Kufi al-Tahury,
berkebangsaan Kufah. Beliau seorang mujtahid, Auffaz, al-Dhahaby menyebutkan bahwa beliau lahir
tahun 97 H, orang tuanya Sa‘id Ibn Masruq adalah ahli hadis. wafat 161 H. Mustafa Muhammad Abu
‘Imarah, Adwa’ ‘ala al-Madaris al-Hadithiah (Kairo: Maktabah al-Iman, 2010), 147-150.

37 Mansur Ibn al-Mu‘tamir Abu ‘Itab al-Salamy al-Kufi, wafat tahun 132 H. al-Dhahaby, Tadhkirah al-

Huffaz Vol 1, 142-143.

¥ Abi ‘Imran Ibrahim Ibn Yazid Ibn Qais al-NakhaT dinisbatkan kepada Kabilah Nakha sebuah
kabilah di Kufah, wafat tahun 96. Al-Dhahaby, Siyar A ‘lam al-Nubala’, Vol 1V, 520-529.

3 Al-Aswad Ibn Yazid Ibn Qais al-Nakha5 al-Kufi, Kunyahnya: Abu ‘Amr atau dikenal dengan Abu
‘Abd. Rahman, beliau pamannya Ibrahim al-Nakha‘i, meriwayatkan hadis dari Abu Bakr al-Siddiq,
‘Umar Ibn Khattab, ‘Ali Ibn Abi Talib, ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud, Hudhaifah, Bilal, ‘Aishah. Yang
meriwayatkan darinya: Putranya sendiri al-Rahman Ibn al-Aswad Ibn Yazid, Ibrahim al-Nakha“,
Yahya Ibn Ma“in mengatakan bahwasannya al-Aswad Ibn Yazid orangnya 7higah, wafat tahun 95 H.
Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta‘dil, Vol 11, 291-292. Tbn Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Vol 1, 342-343.
Lihat juga: Abu al-Walid Sulaiman Ibn Khalaf Ibn Sa‘ad al-Andalusy, al-Ta‘dil wa al-Tajrih Ii man
Kharraja lahu al-Bukhary fi al-Jami© al-Sahih (Riyad, Dar al-Liwa’, 1986), Vol I, 396.

*“Khatib al-Baghdady, al-Jami* liakhlag al-Rawy wa adab al-Sami’, tahkik Mahmud al-Tahhan (Riyad,
Maktabah al-Ma‘arif, t.t), Vol II, 299. Lihat juga: al-Suyuty, Tadrib al-Rawy fi Sharh Taqrib al-
Nawawy, (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 2005), 63
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Mustafa Abu ‘Imarah dalam kitabnya Adwa’ ‘ala al-Madaris al-hadithiah
mengklasifikasikan setiap periwayat hadis dari setiap tingkatan sesuai negara
masing-masing, misalnya: ‘Aishah merupakan generasi awal dari kalangan Sahabat
dari Madinah, kemudian ‘Urwah Ibn Zubair, al-Qasim Ibn Muhammad dan Hisham
Ibn ‘Urwah sebagai generasi tabi‘in dari Madinah. Adapun Ibrahim Ibn Yazid al-
Nakha’i merupakan generasi Tabi‘in dari Kufah, dan Mansur Ibn al-Mu‘tamir,
Sufyan al-Thaury dan Waki® Ibn Jarrah merupakan generai atba‘ al-Tabi‘in dari
Kufah.*' Dengan ini jelas bahwa Waki‘ Ibn Jarrah lebih mengunggulkan dan
menaruh perhatian lebih terhadap riwayat yang satu Negara dengannya.**

4. Penilaian Ganda Kritikus Hadis Terhadap Rawi, Baik Pribadi Rawi yang Sama
atau Rawi Berbeda.

a) Penilaian ganda dalam biografi yang sama: diriwayatkan dari Ibn Ma‘in
bahwasannya dia berkata: riwayat yang paling bagus adalah riwayat A‘mash
dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah.*® Tetapi dalam keterangan lain
dia justru lebih mengutamakan Mansur (w. 132 H) daripada A‘mash dari
jalur Ibrahim. ‘Uthman al-Darami berkata: saya bertanya kepada Yahya Ibn
Ma‘in mengenai hal tersebut: Abu Ma‘shar lebih kamu cintai dari Ibrahim
atau Mansur? Beliau menjawab bahwa Mansur lebih baik ketimbang
A‘mash. Kemudian ditanyakan lagi riwayat A‘mash dari Ibrahim lebih kamu

cintai atau riwayat Mansur? Beliau menjawab: Mansur.** Ibn Abi

*! Mustafa Muhammad Abu ‘Imarah, Adwa’ ‘ala al-Madaris al-Hadithiah (Kairo: Maktabah al-Iman,
2010), 293-295. B

*2 Riwayat Sufyan al-Thaury dari Ibrahim dari al-Aswad dari ‘ Aishah menurut Waki‘ merupakan sanad
paling sahih bila dibandingkan kedua riwayat yang lain dengan alasan satu bangsa dan tanah air.

¥ Al-Hakim, Ma‘rifat ‘Ulum al-hadith, 99. Lihat juga; Ibn Salah, ‘Ulum al-Hadith, 16. Al-Zarkashy,
Al-Nukat ‘Ala Mugaddimah, 136.

“Ibn Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Vol X, 278
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Khaithamah berkata: saya pernah mendengar Yahya Ibn Ma‘in berkata: jika

Masur dan A‘mash berkumpul, maka yang diutamakan adalah Mansur.*

b) Penilaian ganda pada periwayat berbeda: diriwayatkan dari Ibn Ma‘in bahwa
beliau menyatakan riwayat ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Qasim Ibn
Muhammad Ibn Abu Bakr dari ‘Aishah® merupakan riwayat paling sahih.
Ini jelas berbeda dari yang beliau utarakan sebelumnya yang mengatakan
bahwa riwayat yang paling bagus adalah riwayat A‘mash dari Ibrahim dari
‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Jika disimpulkan dan dicarikan solusi adalah
barangkali biografi pertama yang beliau klaim sebagai sanad paling utama
tidak secara mutlak dan yang kedua secara mutlak.

Terkadang kita jumpai sebagian pendapat yang mengindikasikan
adanya pertentangan pendapat diantara ahli hadis dalam persoalan sanad
paling sahih. Seperti yang telah dijelaskan didepan bahwa Ibn Hajar menukil
pendapat al-Bukhary yang mengklaim sanad hadis yang paling sahih adalah
riwayat Abu al-Zannad dari al-A‘raj dari Abu Hurairah, sedangkan al-
Bukhary sebagaimana pernah dinukil darinya mengatakan bahwasannya
sanad hadis yang paling sahih adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn
‘Umar. Pendapat al-Bukhary yang kedua ini yang dimaksud dengan sanad

hadis paling sahih secara mutlak sedangkan riwayat yang pertama dibatasi

dengan sahabat tertentu (Abu Hurairah).

457y
Ibid, 278
4 Al-Hakim, Ma ‘rifat “Ulim al-Hadith, 55. Lihat juga: al-San‘any, Taudih al-Afkar, 35.
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B. Urgensitas Penyebutan Asah al-Asanid dalam Periwayatan Hadis

Penyebutan asah al-asanid oleh ulama hadis mutakaddimin mengundang

perhatian serius dari kalangan ulama hadis mutaakhirin untuk mengkaji dan

menganalisanya. Terlepas dari kontroversi yang terus berkembang, penyebutannya

dalam ilmu hadis memiliki urgensitas tersendiri, misalnya;

1.

Tenteramnya Hati Ketika Menerima dan meriwayatkan Hadis dengan
riwayat Asah al-Asanid.

Sakralitas hadis Nabi dalam disiplin keilmuan menuntut seseorang
untuk lebih berhati-hati dalam menerimanya. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Muhammad Ibn Sirin (w. 110 H) yang mengatakan: “sesungguhnya
pengetahuan hadis adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu
mengambil agamamu itu”,*’ maksudnya ketika menerima berita/ hadis maka
harus diteliti terlebih dahulu para periwayat yang terlibat dalam sanad hadis
tersebut, jika seluruh periwayat baik maka hadisnya diterima, jika tidak
maka harus ditolak.

Menerima hadis dari periwayat (Mukharrij sampai Sahabat) yang
seluruhnya thigah, hatiz, Mutgin merupakan anugerah tersendiri, selain
hadisnya dipastikan magbul/ diterima, menerimanya atau meriwayatkannya
pada yang lain memiliki kesan tersendiri dalam hati yaitu menjadikan hati
tenteram dan tanpa keragu-raguan. Ini yang menginspirasi al-Bukhary
sehingga beliau selektif dalam menerima hadis dan menyeleksi sendiri

dengan ketat setiap riwayat yang akan beliau masukkan kedalam kitab

4 Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan bintang, 2007), 22
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Sahihnya, sehingga mayoritas periwayat hadis dalam sahih Bukhary adalah
perawi yang ke-dabit-an, ke- ‘adalah-an serta sifat-sifat unggul perawinya
terjamin.*® Nur al-Din ‘Itr menyebutkan bahwasannya menerima hadis
dengan riwayat asah al-asanid dapat menenteramkan hati serta menerimanya
tanpa rasa ragu dan waswas."’

2. Hadis dengan sanad paling sahih lebih diprioritaskan dalam istinbat hukum/
penggalian sumber hukum Islam dan sebagai hujjah dalam permasalahan
tertentu.

Riwayat hadis sahih dengan legalitas ulama hadis sebagai sanad paling
sahih lebih diprioritaskan sebagai hujjah dalam istinbat/ pengalian sumber
hukum Islam, misalnya dalam pembahasan keutamaan salat fardu berjamaah,
disini mayoritas ulama memprioritaskan hadis dengan asah al-asanid yaitu
hadis riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar yang oleh al-Bukhary dinilai
sebagai riwayat paling sahih, bahkan Ibn Hajar menilai dari sekian riwayat
mengenai pembahasan tersebut, riwayat Malik dari Nafi® dari Ibn ‘Umar yang
paling sahih. Diantara ulama yang menggunakan hadis keutamaan salat fardu
berjamaah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar adalah: 1- al-Shafi’i
dalam kitabnya a/-Umm.>® 2- Sayyid ‘Alawy dalam karyanya Fath al-Qarib
al-Muyjib”' 3- <Abd. Karim Ibn Muhammad al-Rafii al-Qazwiny dalam

karyanya Fath al-Aziz bisharh al-Wajiz>* 4- Muhammad Ibn Ibrahim Ibn

*® Ibn Rajab, Sharah ‘Ilal al-Tirmidhy, 301

4 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadith (Suriah: Dar al-Fikr, 1997), 248

**Muhammad Ibn Idris al-Shafi”i, a/-Umm (Beirut, Dar al-Ma‘rifat, 1990), Vol I, 180

*“Alawy Ibn ‘Abbas al-Maliky al-Hasany, Fath al-Qarib al-Mujib ‘ala Tahdhib al-Targhib wa al-
Tarhib, (t.k, al-Haramain li al-Tiba‘ah, t.t), 77

52 <Abd. Karim Ibn Muhammad al-Rafii al-Qazwiny, Fath al-Aziz bisharh al-Wajiz (t.k, Dar al-Fikr,
t.t), Vol 1V, 283.
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‘Abd. Allah al-Tauyiri dalam karyanya Mukhtasar al-Figh al-Islamy’ dan

Mausi‘ah al-Figh al-Islamy.*

3. Tarjil/ mengunggulkan salah satu riwayat jika terjadi perbedaan maupun
pertentangan.

Selain urgensitas yang telah disebutkan didepan, terdapat beberapa
keutamaan mengetahui hadis-hadis dengan sanad yang dinilai paling sahih
(asah al-asanid) diantaranya:

a. Jika terjadi pertentangan antara dua hadis sahih, yang satu mendapat
pengakuan dari ulama hadis sebagai hadis dengan sanad paling sahih,
sementara yang lain tidak. Maka yang diunggulkan adalah hadis sahih
dengan pengakuan/ legalitas ulama hadis sebagai asah al-asanid.

b. Apabila kedua hadis sahih yang bertentangan tersebut sama-sama
mendapat legalitas ulama sebagai sanad paling sahih (asah), maka
solusinya dengan mencari faktor lain, misalnya meneliti kembali
kemungkinan periwayatan dari sahih Bukhary dan sahih muslim, jika
yang satu dari sahih Bukhary dan yang lain dari Muwatta’ Malik
misalnya, maka yang diunggulkan adalah hadis riwayat Bukhary. Tetapi
jika kedua hadis yang bertentangan sama-sama dari riwayat Bukhary,

maka harus mencari garinah/ indikasi lain yang lebih mendasar baik

>3 Muhammad Ibn Ibrahim, Mukhtasar al-Figh al-Islamy ff Dau’ al-Qur’an wa al-Sunnah (Mamlakah
al-‘Arabiah, Dar al-Asda’ al-Mujtama°, 2010), Vol I, 225.

> Muhammad Ibn Ibrahim, Mausi‘ah al-Figh al-Islamy (t.k, Bait al-Afkar al-Dauliyah, 2009), Vol II,
516.
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terkait kepribadian rawi hadis atau lainnya sehingga dapat

mengunggulkan salah satu hadis dari keduanya.”

Menurut Ibn Hajar solusi dalam memecahakan permasalahan asah
al-asanid adalah melalui metode tarjih/ mengunggulkan salah satu
pendapat seperti permasalahan diatas.’® Untuk mendukung kegiatan tarjih
adalah dengan mempertimbangkan beberapa faktor dan indikasi/ garinah
yang dipakai dalam penelitian asah al-asanid misalnya: 1- tarjih melalui

rawi hadis dan 2- tarjih melalui kitab.

Bagi peneliti supaya kegiatan tarjih yang dilakukannya akurat dan
mendalam adalah dengan cara mencermati dan memperhatikan hadis-
hadis yang redaksi hadisnya bertentangan satu sama lain, atau menguji
kebenaran sebuah hadis dengan sanad hadis yang disifati oleh sebagian
ulama hadis sebagai asah al-asanid misalnya hadis dalam karya al-‘Iraqi
dalam Tagrib-nya, kemudian mencarikan pembanding untuk dilakukan
komparasi dengan sanad hadis sahih lain yang memiliki kesamaan redaksi
atau yang semakna. Langkah kedua mengkaji personalitas periwayat hadis
dengan mencari keterangan dan pendapat ulama mengenainya dalam
kitab-kitab rija/, dengan demikian peneliti akan mengetahui alasan

mengapa sanad tersebut diunggulkan, berikut bukti-bukti yang

>> Muhammad Ibn Isma<il al-San‘any, Taudih al-Afkar Ii Ma‘ani tangih al-Anzar , 37
*SIbn Hajar, Nuzhat al-Nazar, 61. Al-Nukat, 48



141

menguatkan berupa garinal’’ sehingga sanad hadis sahih tersebut berada

satu tingkat diatas derajat sanad sahih yang lain.

Oleh karena itu, kegiatan penelitian asah al-asanid terus berlanjut
dan banyak dari ulama hadis mutaakhirin memberikan sumbangsih kepada
pendahulunya baik berupa keterangan, sanad baru maupun kritikan
sehingga kita temukan dalam beberapa literatur ilmu hadis keterangan

tentang klaim asah al-asanid semakin bertambah dan beragam.

C. Implikasi Asah al-Asanid dalam Periwayatan Hadis

Implikasi yang ditimbulkan dari munculnya sanad-sanad yang diklaim paling
sahih (asah al-asanid) adalah adanya sanad hadis dan matan hadis atau yang semakna
dengan jalur sanad paling sahih lebih diunggulkan dan diutamakan dari hadis riwayat
lainnya sekalipun sama-sama sahih. Misalnya hadis riwayat Malik dari Nafi‘ dari

‘Abd. Allah ibn ‘Umar tentang keutamaan salat berjemaah.
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Telah menceritakan kepada kami 'Abd. Allah Ibn Yusuf berkata, telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Nafi‘ dari 'Abd. Allah Ibn 'Umar, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: "Salat berjama‘ah lebih utama dibandingkan salat sendirian dengan dua
puluh tujuh derajat."
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°" Di antara indikasi/ garinah yang berlaku adalah: hadisnya mutawatir atau semua ulama sepakat
mererima hadis tersebut.

*% Ibn Hajar, Fath al-Bary, 154. Lihat Juga : al-‘Iraqy dalam Taqrib al-Asanid wa tartib al-Masanid, 22.
tetapi dengan memakai redaksi sedikit berbeda yaitu menggunakan kata afda/buka tafdulu.
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Nafi‘ dari Abd. Allah Ibn Umar,
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Salat berjama‘ah lebih utama dua puluh tujuh
derajat daripada salat sendirian.
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Telah menceritakan kepadaku Zuhair Ibn harb dan Muhammad Ibn al-Muthanna,
mereka berkata: telah menceritakan kepada kita Yahya dari ‘Ubaidillah. Dia berkata:
telah menceritakan kepadaku Nafi‘ dari Ibn ‘Umar dari Nabi SAW. beliau bersabda:
"Salatnya seorang laki-laki dengan berjama‘ah pahalanya melebihi orang yang salat
sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya Ibn Yahya, berkata: saya telah membaca

dihadapan Malik, beliau dari Ibn Shihab dari Sai‘d Ibn al-Musayyib dari Abu

Hurairah bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: "Salat berjama‘ah lebih utama

dibandingkan salat sendirian dengan dua puluh lima bagian.
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% Malik Ibn Anas, Muwatta’ Malik (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 1985), 129. Lihat juga:
Muhammad Abd. Baqy, Sharh al-Zarqany ‘ala Muwatta’ Malik ( Kairo: Makatabah al-Thaqafah al-
Diniyah, 2003), Vol I, 458. Muslim Ibn Hajjaj, Sahih Musiim, 456-457.
5 Muslim Ibn Hajjaj, Sahih Muslim, 457. Hadis yang sama diriwayatan oleh al-Tirmidhy dari jalur
Hannad dari ‘abdah dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar, Rasulullah bersabda:

120 Gyt 5 ade 3335 JA 3 55U e (ladf deaa) S5
“salat berjemaah lebih utama pahalanya bila dibanding dengan salat sendirian dengan dua puluh tujuh
derajat”. Abu Isa menyebutnya sebagai hadis Hasan dan Sahih. Al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy
(Kairo: Dar al-Hadith, 2010), 411
¢! Muslim Ibn Hajjaj, Sahih Muslim, 455
62 Al-Nasa’i, al-Mujtaba min al-Sunan (Halab: Maktab al-Matbuat al-Islamiah, 1986), Vol II, 103
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Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidillah Ibn Sa‘id dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Yahya Ibn Sa‘id dari Abd. Rahman Ibn 'Ammar dia
berkata; telah menceritakan kepadaku Al-Qasim Ibn Muhammad dari ‘Aishah dari
Nabi SAW, beliau bersabda: "Salat berjamaah (pahalanya) melebihi atas salat
sendirian sebanyak dua puluh lima derajat."
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Telah menceritakan kepada kami Muhmmad Ibn Bashshar, telah menceritakan
kepada kami Yahya Ibn Sa‘id dan Muhammad Ibn Ja‘far, mereka berkata: telah
menceritakan kepada kami Shu‘bah dari Qatadah dan ‘Ugbah Ibn Wassaj dari Abi al-
Ahwas dari ‘Abd. Allah Ibn Mas‘ud dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Salatnya
seorang laki-laki berjamaah (pahalanya) melebihi atas salatnya sendirian sebanyak
dua puluh lima derajat."
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Telah menceritakan kepada kami Muhmmad Ibn Ma‘mar, beliau berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr al-Hanafi, beliau berkata: telah menceritakan
kepada kami Yunus Ibn Abi Ishaq dari Ayahnya dari Abd. Allah Ibn Abi Basir dari
sahabat Ubai Ibn Ka‘ab, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Salatnya seorang
laki-laki berjamaah (pahalanya) melebihi atas salatnya sendirian sebanyak dua puluh
empat atau dua puluh lima derajat."
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63 Ibn Khuzaimah, Abu Bakr Muhammad Ibn Ishaq, Sahih Ibn Khuzaimah (Beirut al-Maktab al-Islami,
t.t), Vol I, 363

% Tbn Majah, Abu ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibn Majah (Halab: Dar Thya’
al-Kutub al-‘Arabi, t.t), Vol I, 259

% Ibn Hajar, Fath al-Bary, 158



144

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd. Allah bin Yusuf telah mengabarkan kepada
kami al-Laith telah menceritakan kepadaku Ibnu al-Had dari ‘Abd. Allah Ibn
Khabbab dari Abu Sa‘id Al Khudry, bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda:
"Salat berjama‘ah lebih utama dibandingkan salat sendirian dengan dua puluh lima
derajat."

Hadis di atas merupakan kumpulan hadis Sahih yang diriwayatkan oleh al-
Bukhary, Muslim, Tirmidhy, Nasa’i, Ibn Majah, Ibn Khuzaimah, al-Hakim dan
lainnya sampai kepada sahabat Ibn Umar, Abi Sa‘id al-Khudry, Abu Hurairah, Ibn
Mas‘ud, Ubay Ibn Ka‘ab, ‘Aishah dan Anas.’® Kandungan matan hadis menjelaskan
tentang keutamaan salat fardu berjemaah. Tetapi yang membedakan dalam matan
tersebut adalah penggunakan lafaz khamsan wa ‘Ishrin (25) dan sab‘an wa ‘Ishrin
(27), dan Lafaz darajat dengan Juz’an, dalam hadis lain dengan bid‘an wa Ithrin”’
Menurut Al-Tirmidhy rawi hadis dalam riwayat tersebut mayoritas menggunakan
matan khamsan wa ‘Ishrin (25) kecuali riwayat Ibn ‘Umar dengan redaksi berbeda
yaitu sab‘an wa ‘Ishrin (27).°® Dalam Mustakhraj Abi ‘Awanah terdapat satu riwayat
dari jalur Nafi‘ dari Ibn “Umar dengan jalur Abu Usamah tetapi tidak menggunakan
redaksi sab‘an wa ‘Ishrin (27) melainkan redaksi khamsan wa ‘Ishrin (25) seperti

berikut:
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Diriwayatkan dari al-Harithy, berkata: telah meriwayatkan kepada kita Abu Usamah
dari ‘Ubaidillah dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar, Rasulullah SAW bersabda: salatnya laki-

66 Riwayat lain mengenai hadis yang sama bersumber dari sahabat Mu‘adh dan Suhaib, ‘Abd. Allah Ibn
Zaid dan Zaid Ibn Thabit dalam riwayat Tabrany, tetapi hadisnya dinilai da 7£ Al-Tirmidhy, Sunan al-
Tirmidhy, 412

57 al-‘Iraqy, Taqrib al-Asanid wa tartib al-Masanid, 22.

% Ibn Hajar, Fath al-Bary, 154. Al-Tirmidhy, Sunan al- Tirmidhy, 412

% Abi ‘Awanah, Musnad Abi ‘Awanah (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1998), 350
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laki dengan berjamaah pahalanya melebihi salatnya dengan sendirian dengan selisih
dua puluh lima derajat.

menurut Ibn Hajar riwayat tersebut dinilainya Shad karena menyalahi
kebanyakan riwayat a/-Huffaz dari jalur ‘Ubaidillah dan jalur Nafi‘ meski semua jalur

sanadnya thigah.”

Bukhary menilai semua riwayat tersebut diatas Sahih selain dari jalur Abu
Usamah, namun mereka berselisih mengenai riwayat mana yang lebih unggul/ rajih
dan dapat dikategorikan sebagai asah al-asanid (sanad paling sahih). Sebagian ulama
mengatakan riwayat yang paling rajih adalah hadis dengan matan khamsan wa ‘Ishrin
dikarenakan hadis tersebut banyak yang meriwayatkannya (tatabu’ al-riwayah),
sebagian yang lain mengatakan yang lebih rajih adalah riwayat dengan redaksi sab ‘an

wa ‘Ishrin dikarenakan periwayatnya dinilai lebih ‘adi/ dan thigah.”

Menurut penulis, riwayat hadis yang dapat dikategorikan sebagai asah al-asanid
adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar yaitu hadis dengan matan sab‘an wa
‘Ishrin (27) dengan beberapa alasan: pertama, hadis riwayat Ibn ‘Umar tersebut
terdapat dalam riwayat Sahih Bukhary dan Sahih Muslim yang keduanya merupakan
kitab hadis paling sahih setelah al-Qur’an seperti yang disepakati oleh mayoritas

umat Islam.” Kedua, riwayat Malik dari Nafi‘”” dari Ibn ‘Umar tergolong riwayat

70 Ibn Hajar, Fath al-Bary bi sharh Sahih al-Bukhary, 154-155.

! Disini Ibn Hajar tidak menjelaskan lebih detail alasan periwayat yang dinilai lebih ‘adi/ dan lebih
thigah, letak kelebihannya dan siapa secara personal tidak disinggung. Ibid, 155.

"Karena riwayat dengan redaksi baik yang khamsan wa Ithrin dan sab‘an wa ithrin sama-sama
terdapat dalam kitab sahih bukhary dan sahih Muslim, maka metode farjih dengan kitab disini hanya
sebagai tambahan/ penguat bukan prioritas.

3 Nama lengkapnya: Abu ‘Abd. Allah al-‘Adwi al-Madany budaknya sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar
Ibn al-Khattab. beliau dari kalangan tabi‘in. salah satu pendapat mengatakan bahwa Nafi‘ asli dari
Maghrib (Maroko), pendapat lain mengatakan dari Dailim Utara Irak. Nafi‘ ditawan dalam peperangan
yang terjadi antara pasukan Islam dengan kekuatan Farsi lalu menjadi tawanan ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar
dan hidup berkhidmah serta belajar [lmu al-Qur’an dan Hadis kepada Ibn ‘Umar selama kurang lebih
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sanad paling sahih seperti yang disampaikan Bukhary.” Ketiga, menurut Ibn Hajar
rawi hadis dinilai lebih thigah dan ‘adil jika dibandingkan dari riwayat lain, keempat:
hadis dengan riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar dengan redaksi sab‘an wa
‘Ithrin (27) disebutkan oleh al-‘Iraqy dalam kitabnya yang diakui sebagai kumpulan
hadis dengan sanad paling sahih “Taqrib al-Asanid wa Tartib al-Masanid”"*dan juga
oleh Ibn Hajar dalam kitabnya <“silsilat al-Dhahab’™ yang dirangkum didalamnya
riwayat-riwayat hadis dengan sanad yang dinilai paling sahih. Oleh karena itu hadis
yang diunggulkan/ rajih adalah riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar dengan

redaksi sab‘an wa ‘Ishrin (27) sesuai legalitas kedua ulama hadis tersebut.

30 tahun. Beliau meriwayatkan hadis dari: Ibn ‘Umar, Abu Hurairah, Abi Sa‘id al-Khudry, Rafi* Ibn
Hudaij, ‘Aishah, Ummu Salamah, ‘Abd. Allah dan ‘Ubaidillah, Zaid dan Beberpa putra Ibn ‘Umar,
Qasim Ibn Muhammad , Aslam budak ‘Umar dan ‘Abd. Allah Ibn Muhammad Ibn Abu Bakr al-Siddiq.
yang meriwayatkan darinya dari kalangan Tabi‘in adalah: Abu Ishaq al-Sabi‘i, Hakam Ibn ‘Uyainah,
Yahya al-Ansari dan lainnya. Yang meriwayatkan hadis darinya selain dari kalangan tabi‘in adalah:
Ibn Juraij, Auzai, Malik, al-Laith Ibn Sa‘ad, Ibn Abi Laila dan lainnya. Dia banyak meriwayatkan
hadis, thiqah, dabit, riwayatnya sahih dan tidak pernah salah dalam meriwayatkan hadis, Ibn ‘Umar
berkata: Nafi‘ merupakan anugerah yang besar dari Allah kepada kita. Malik Ibn Anas berkata: jika
saya mendengar hadis dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar maka saya tidak peduli jika mendengarkannya dari
yang lain. Nafi‘ telah mencapai derajat keilmuan yang sangat tinggi, oleh sebab itu Khalifah ‘Umar
Ibn ‘Abd. ‘Aziz memilihnya dan mengutusnya ke Mesir untuk mengajari Manusia Hadis Nabi. Wafat
di Madinah tahun 117 H. ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah Qabla al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1980),
516-517. Lihat juga: al-Dhahaby, Tarikh al-Islam, (t.k: Dar al-Gharb al-Islami, 2003), Vol 11, 328, Ibn
Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Vol 1V, 447, al-Dhahaby, Tadhkirah al-Huftaz, Vol 1, 94.

7 Meskipun terdapat riwayat lain yang juga dinilai paling sahih seperti riwayat Ibn Shihab dari Sa‘id
Ibn al-Musayyib dari Abu Hurairah dengan redaksi Khamsu wa Ithrin, yang ditarjih di sini adalah
riwayat Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar dengan redaksi Sab ‘v wa Ithrin dengan alasan riwayat sahabat
Ibn ‘Umar disampaikan langsung oleh Bukhary yang diakui oleh mayoritas ulama hadis sebagai silsilat
al-dhahab.

> Al-“Iraqy, Taqrib al-Asanid wa Tartib al-Masanid, 22

78 1bn Hajar, Silsilat al-Dhahab, 44



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai urgensitas
penyebutan asah al-asanid dalam periwayatan hadis dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Beberapa faktor yang melatar belakangi lahirnya asah al-asanid adalah: Pertama,
karena terjadinya perbedaan derajat hadis sahih bergantung pada pemenuhan kriteria
hadis sahih yang disepakati oleh ulama hadis. Kedua pengetahuan kritikus sanad
hadis/ rijal al-hadith yang komprehensif terhadap kepribadian masing-masing perawi
yang melingkupi: sikap, kondisi dan profesi, hubungan murid dengan gurunya (antara
mereka yang paling lama berinteraksi dengan gurunya dibanding yang lain dan
banyak meriwayatkan hadis darinya). Ketiga, Kecenderungan dan Perhatian Lebih
Rawi Hadis Terhadap Riwayat Negara Mereka. Keempat, penilaian ganda kritikus
sanad hadis baik dalam menilai dan menimbang biografi perawi tertentu atau yang
berbeda (dua atau lebih).

2. Urgensitas penyebutan Asah al-asanid dalam periwayatan hadis adalah: 1- Dapat
menerima hadis Nabi dengan tanpa keragu-raguan dan waswas. 2- Sebagai hadis
prioritas dalam istinbat hukum/ penggalian sumber hukum Islam dan sebagai hujjah
dalam permasalahan tertentu. 3- Sebagai solusi jika terjadi pertentangan antara hadis
sahih dengan metode farjih yaitu mengunggulkan salah satu riwayat dengan meneliti

kualitas dan kuantitas masing-masing periwayat, kegiatan tarjih akan mengkristal
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pada penguatan hadis sahih dengan legalitas ulama hadis sebagai sanad paling sahih.
Tetapi, jika kedua hadis sahih yang bertentangan tersebut sama-sama mendapat
legalitas ulama sebagai sanad paling sahih (asah), maka faktor kedua berlaku yaitu
tarjih dengan kitab dimana hadis riwayat al-Bukhary lebih unggul dibanding riwayat
Muslim dan seterusnya.

Implikasi dari adanya asah al-asanid adalah terjadinya penguatan dan pengutamaan
sebagian sanad hadis yang dinilai ulama sebagai sanad paling sahih. Maka, hadis
dengan riwayat sanad paling sahih sesuai klaim ulama hadis lebih diutamakan dari
hadis sahih yang lain, terutama jika terjadi pertentangan redaksi antara hadis sahih
yang satu dengan yang lain. Jika tidak ditemukan dua hadis sahih bertentangan,
maka hadis dengan sanad paling sahih dapat berfungsi sebagai penguat dari redaksi

hadis yang lain.

. Saran-saran

Dengan selesainya penulisan tesis ini, penulis tidak lupa memanjatkan puja dan
puji syukur kehadirat Allah swt atas segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya yang
telah dilimpahkan kepada penulis, sehingga dalam waktu yang relatif singkat tesis ini
dapat diselesaikan. Kedua Salawat serta salam semoga tetap terlimpah curahkan
keharibaan baginda Nabi Agung, Nabi Besar Muhammad Ibn ‘Abd. Allah SAW
dengan ucapan “A/lahumma Salli ‘Ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala Ali Sayyidina
Muhammad wa ‘ala sahbihi wa sallam’, Nabi pembawa Rahmah, Pembawa Berkah
dan Penuntun Umat Islam kepada Jalan yang dirida’i oleh Allah SWT. Semoga
dengan barokah Salawat, hidup kita senantiasa berkah dan diliputi dengan

kebahagiaan serta mendapat syafa’atnya kelak dihari Akhir, Amin.
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Dalam penulisan tesis ini, tentulah sedikit banyak ditemukan kesalahan dan
kekurangan. Untuk itu, penulis akan merasa bangga, apabila ada pihak yang lebih
memahami tentang persoalan ini, berkenan untuk mengkritik yang sifatnya
membangun demi kesempurnaan penyusunan penelitian Dberikutnya. Selain
kekurangan dan kesalahan yang ada, tentunya ada pula manfaatnya, terutama bagi
penulis sendiri dan bagi para pembaca pada umumnya. Akhirnya, semoga Allah swt

selalu memberi petunjuknya kepada kita, amin.
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